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ABSTRAK 

Niken Purbolaras. 2024. “Analisis Pengembangan Kompetensi Guru Sekolah 

Penggerak di SD Negeri 2 Jampiroso Temanggung”. Tesis. Pembimbing: (1) Dr. 

Ngurah Ayu Nyoman M, M.Pd., (2) Dr. Soedjono , M.Si. 

Latar belakang masalah penelitian di SD Negeri 2 Jampiroso Kabupaten 

Temanggung menunjukkan kurangnya guru dalam peningkatan mutu 

pembelajaran. Beberapa guru belum meningkatkan kompetensinya dalam 

berbagai aspek. Kolaborasi antar guru masih kurang, sementara kematangan 

moral, emosi, dan spiritual juga perlu ditingkatkan. Guru kurang mampu dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan baik serta 

mengembangkan profesionalisme melalui berbagai kegiatan.  

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengembangan kompetensi pedagogik 

dan kompetensi profesional guru di SD Negeri 2 Jampiroso. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Proses analisis data tidak 

menunggu hingga pengumpulan data selesai, melainkan dapat dilakukan sejak 

awal pengumpulan data dilakukan melalui tahap pengumpulan data, kondensasi 

data, penyajian data dan penyimpulan. Uji kredibilitas data dilakukan dengan 

menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Hasil 

pengembangan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri 2 Jampiroso adalah 

Kepala Sekolah memberikan motivasi agar guru mengikuti kursus kependidikan, 

ikut program sertifikasi, memfasilitasi guru dalam kegiatan lokakarya atau In 

House Training di sekolah, dan melakukan supervisi berbasis coaching. Selain itu 

guru juga melakukan evaluasi berkelanjutan, meningkatkan motivasi dan adanya  

bimbingan dari kepala sekolah, serta penyesuaian kurikulum sesuai dengan 

kondisi saat ini. (2) Pengembangan kompetensi profesional guru di SD Negeri 2 

Jampiroso Temanggung diantaranya guru harus menguasai materi dan konsep, 

serta memanfaatkan metode pengajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Guru mengomunikasikan capaian pembelajaran secara jelas kepada murid 

dan orang tua, serta menciptakan suasana belajar yang kreatif dan 

inklusif. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi serta media sosial 

untuk berkomunikasi dengan orang tua murid dan rekan sejawat 

 

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional, Sekolah Penggerak 
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ABSTRACT 

Niken Purbolaras. 2024. "Analysis of the Competence Development of 

Mobilizing School Teachers at SD Negeri 2 Jampiroso Temanggung". Thesis. 

Supervisor: (1) Dr. Ngurah Ayu Nyoman M, M.Pd., (2) Dr. Soedjono, M.Si. 

The background to the research problem at SD Negeri 2 Jampiroso, Temanggung 

Regency shows a lack of teachers in improving the quality of learning. Some 

teachers have not improved their competence in various aspects. Collaboration 

between teachers is still lacking, while moral, emotional and spiritual maturity 

also needs to be improved. Teachers are less able to plan, implement and evaluate 

learning well and develop professionalism through various activities.  

The aim of this research is to analyze the development of pedagogical competence 

and professional competence of teachers at SD Negeri 2 Jampiroso. This research 

uses a qualitative case study approach. Data collection was carried out by means 

of observation, interviews and documentation. The data analysis process does not 

wait until data collection is complete, but can be carried out from the start of data 

collection through the stages of data collection, data condensation, data 

presentation and conclusion. The data credibility test was carried out using source 

triangulation, technical triangulation and time triangulation. 

Based on the research results, it can be concluded as follows: (1) The results of 

developing teacher pedagogical competence at SD Negeri 2 Jampiroso are that the 

Principal provides motivation for teachers to take educational courses, take part in 

certification programs, facilitate teachers in workshop activities or In House 

Training at school, and carry out based supervision coaching. Apart from that, 

teachers also carry out ongoing evaluations, increase motivation and provide 

guidance from the school principal, as well as adjusting the curriculum according 

to current conditions. (2) Development of teacher professional competence at SD 

Negeri 2 Jampiroso Temanggung includes teachers having to master material and 

concepts, and utilize teaching methods that are relevant to everyday life. Teachers 

communicate learning outcomes clearly to students and parents, and create a 

creative and inclusive learning atmosphere. Utilize information and 

communication technology and social media to communicate with parents and 

colleagues 

  

Keywords: Pedagogical Competency, Professional Competency, Driving School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Program Sekolah Penggerak adalah upaya untuk mewujudkan visi 

Pendidikan Indonesia dalam mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila (Patilima, 

2022). Program Sekolah Penggerak berfokus pada pengembangan hasil 

belajar siswa secara holistik yang mencakup kompetensi (literasi dan 

numerasi) dan karakter, diawali dengan SDM yang unggul (kepala sekolah 

dan guru). Program Sekolah Penggerak merupakan penyempurnaan program 

transformasi sekolah sebelumnya. Program Sekolah Penggerak akan 

mengakselerasi sekolah negeri/swasta di seluruh kondisi sekolah untuk 

bergerak 1-2 tahap lebih maju. Program dilakukan bertahap dan terintegrasi 

dengan ekosistem hingga seluruh sekolah di Indonesia menjadi Program 

Sekolah Penggerak (Kemendikbud, 2021).  

Program Sekolah Penggerak dilaksanakan secara bertahap dan 

terintegrasi dengan tujuan akhir yaitu seluruh sekolah yang ada di Indonesia 

menjadi Sekolah Penggerak (Ristiana et al., 2017). Program ini merupakan 

program kolaborasi antara Kemdikbudristek dengan Pemerintah Daerah dan 

diikuti oleh seluruh jenjang Pendidikan mulai dari PAUD, SD, SMP, SMA 

dan SLB baik negeri maupun swasta dengan cara mengadakan seleksi 

terhadap kepala sekolah. Dalam program ini terdapat lima intervensi yang 
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saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan yaitu pendampingan konsultatif 

dan asimetris, penguatan SDM sekolah, pembelajaran dengan paradigma 

baru, perencanaan berbasis data, dan digitalisasi sekolah (Ritonga et al., 

2022).  

Sebagai pengembangan hasil pembelajaran yang holistik, lima 

intervensi dalam Program Sekolah Penggerak tersebut saling terikat dan 

terkait satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. 1) Pendampingan 

konsultatif dan asimetris. Program Sekolah Penggerak merupakan program 

kemitraan antara Kemdikbud dengan Pemerintah Daerah. Kemdikbud akan 

mendampingi pemerintah daerah propinsi dan kabupaten/kota dalam 

merencanakan implementasi sekolah penggerak. Wujud pendampingan yang 

diberikan berupa fasilitasi dalam sosialisasi hingga konsultasi terhadap 

kendala yang terjadi selama pelaksanaan PSP; 2) Penguatan SDM Sekolah. 

Penguatan ini meliputi guru, kepala sekolah, pengawas sekolah maupun 

penilik melalui kegiatan pelatihan serta pendampingan dengan pelatih ahli 

yang disediakan oleh kemdikbud. Pelatihan dapat berupa pelatihan nasional 

bagi perwakilan guru, in-house training, lokakarya tingkat kabupaten/kota, 

komunitas pelajar/praktisi dan program coaching yang dilakukan 1-on-1 

dengan kepala sekolah dan/atau bermitra dengan kepala sekolah dalam 

bentuk pendampingan berkelompok dengan guru. 3) Intervensi Program 

Sekolah Penggerak selanjutnya adalah Pembelajaran dengan paradigma baru. 

Prinsip pembelajaran yang diterapkan menyesuaikan dengan kebutuhan dan 

tahap perkembangan peserta didik dengan harapan akan mencetak generasi 
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yang tumbuh optimal sesuai dengan bakat dan minat peserta didik serta 

karakter pelajar Pancasila; 4) Perencanaan berbasis data. Selama pelaksanaan 

Program Sekolah Penggerak ini, diperoleh data yang dibuat secara sistematis 

sehingga dapat menjadi dasar untuk perencanaan manajemen berbasis 

sekolah. Data tersebut diperoleh dari laporan yang mencerminkan kondisi riil 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan untuk refleksi dalam merencanakan 

program perbaikan; 5) Digitalisasi Sekolah. Sebagai upaya meningkatkan 

efisiensi, penerapan sekolah penggerak menggunakan beberapa platform 

digital, diantaranya adalah platform guru, platform sumber daya sekolah, 

serta platform rapor pendidikan. 

Berdasarkan pertimbangan lima intervensi dalam Program Sekolah 

Penggerak yang telah dijelaskan, maka dilakukan studi pendahuluan awal 

terhadap capaian guru di sekolah di SD Negeri 2 Jampiroso Temanggung 

untuk mengetahui sejauh mana capaian guru dalam menjaga mutu 

pendidikan. Berdasarkan survei awal terhadap analisis raport pendidikan SD 

Negeri 2 Jampiroso diperoleh data reel terkait kompetensi guru adalah 

sebagai berikut.  
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Tabel 1.1 

Hasil Survei Awal Capaian Kompetensi Guru di Sekolah Penggerak 

SD Negeri 2 Jampiroso tahun 2023 

 

Kompetensi Indikator Capaian Difinisi Capaian 

Kepribadian Karakter 

Kecenderungan peserta didik 

dalam bersikap dan berperilaku 

berdasarkan nilai-nilai pelajar 

Pancasila yang mencakup 

beriman, bertakwa kepada 

Tuhan YME, dan berakhlak 

mulia, gotong-royong, 

kreativitas, nalar kritis, 

kebinekaan global, serta 

kemandirian. 

Baik Peserta didik 

terbiasa menerapkan 

nilai-nilai karakter 

pelajar pancasila 

yang berakhlak 

mulia, bergotong 

royong, mandiri, 

kreatif dan bernalar 

kritis serta 

berkebinekaan 

global dalam 

kehidupan sehari 

hari. 

Pedagogik Proporsi pemanfaatan sumber 

daya sekolah untuk 

peningkatan mutu 

Jumlah persentase nilai 

pembelanjaan non personil 

untuk peningkatan mutu 

pembelajaran dan GTK di 

satuan pendidikan per jenjang. 

Kurang Satuan pendidikan 

memiliki proporsi 

pemanfaatan sumber 

daya sekolah untuk 

peningkatan mutu 

yang rendah. 

Profesional Proporsi pembelanjaan 

peningkatan mutu guru dan 

tenaga kependidikan 

Persentase pembelanjaan 

sekolah untuk peningkatan mutu 

guru dan tenaga kependidikan 

dibagi total anggaran sekolah 

dalam satu tahun di bos salur. 

Kurang Satuan pendidikan 

memiliki proporsi 

pembelanjaan 

peningkatan mutu 

guru dan tenaga 

kependidikan yang 

rendah. 

Sosial Partisipasi warga sekolah 

Keterlibatan warga sekolah 

dalam proses perencanaan, 

pengembangan, dan pelaksanaan 

kegiatan di sekolah. 

 

Baik Satuan pendidikan 

telah melibatkan 

orang tua dan murid 

baik dalam kegiatan 

akademik maupun 

non-akademik secara 

keseluruhan di 

satuan pendidikan. 

Sumber : Raport Pendidikan Tahun 2023 
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat diberikan penjelasan bahwa di 

sekolah penggerak SD Negeri 2 Jampiroso peningkatan mutu pembelajaran 

dan GTK di satuan pendidikan  per jenjang menunjukkan capaian kurang. 

Selain itu peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan menunjukkan 

capaian kurang. Sehingga dapat diberikan kesimpulan bahwa masih 

diperlukan analisis kritis yang lebih mendalam terkait dengan mutu guru 

melalui program peningkatan kompetensi guru di setiap jenjang. 

Berdasarkan raport pendidikan tahun 2023 di SD Negeri 2 Jampiroso 

Temanggung menunjukkan bahwa kompetensi guru menunjukkan gambaran 

yang cukup kompleks. Dari sisi kepribadian, guru-guru di sekolah ini dinilai 

memiliki karakter yang baik, mencerminkan nilai-nilai Pancasila. Ini adalah 

indikasi positif yang menunjukkan bahwa guru-guru mampu menjadi role 

model bagi siswa, Selain itu partisipasi warga sekolah dalam kegiatan 

sekolah dinilai cukup baik. Ini menunjukkan adanya sinergi yang positif 

antara guru, siswa, dan orang tua. Kompetensi kepribadian dan sosial guru 

secara umum telah memenuhi standar yang diharapkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru di SD Negeri 2 Jampiroso memiliki dedikasi, integritas, dan 

kemampuan berinteraksi sosial yang baik. Namun, perlu diingat bahwa 

keterlibatan ini belum tentu berbanding lurus dengan peningkatan mutu 

pembelajaran jika tidak didukung oleh peningkatan kompetensi guru. 

Kompetensi pedagogik dan profesional guru masih kurang. 

Pemanfaatan sumber daya sekolah untuk peningkatan mutu pembelajaran dan 

pengembangan guru, khususnya dalam hal pembelanjaan, masih belum 
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optimal. Hal ini tercermin dari proporsi pembelanjaan non-personil untuk 

peningkatan mutu pembelajaran dan GTK, serta proporsi pembelanjaan untuk 

peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan yang berada pada kategori 

kurang. 

Kondisi ini berimplikasi pada rendahnya capaian kompetensi 

pedagogik dan profesional guru. Kompetensi pedagogik yang kurang 

memadai dapat berdampak pada kualitas proses pembelajaran di kelas, 

sedangkan kompetensi profesional yang rendah dapat menghambat guru 

dalam mengadopsi inovasi pembelajaran dan merespon tuntutan 

perkembangan pendidikan.  

Dengan demikian, diharapkan kompetensi guru di SD Negeri 2 

Jampiroso dapat terus meningkat secara signifikan, khususnya pada aspek 

pedagogik dan profesional, sehingga berdampak positif pada kualitas 

pembelajaran dan pencapaian hasil belajar siswa. Kompetensi kepribadian 

dan sosial yang sudah baik pada guru-guru di SD Negeri 2 Jampiroso dapat 

menjadi modal yang sangat berharga dalam upaya peningkatan kompetensi 

lainnya. Dengan dukungan yang tepat, guru-guru ini memiliki potensi besar 

untuk menjadi agen perubahan yang positif dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah. 

Seperti telah dipaparkan sebelumnya bahwa pelaksanaan Program 

Sekolah Penggerak diawali dengan SDM yang unggul. Hal ini erat kaitannya 

dengan salah satu intervensi yang ada yaitu penguatan SDM sekolah, dalam 

hal ini kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah sebagai leader dalam sebuah 
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lembaga pendidikan tentu harus memiliki kemampuan manajerial dengan 

baik(Marmoah et al., 2022). Kemampuan manajerial ini dapat dilihat dari 

kemampuan kepala sekolah dalam mengelola anak buah sehingga dapat 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan bersama 

(Waruwu et al., 2022). Kepala sekolah yang baik akan mampu menciptakan 

iklim kerjasama dalam lembaga pendidikan tersebut sehingga mampu 

mengelola manajemen berbasis data berdasarkan refleksi diri sekolah serta 

mendukung pencapaian digitalisasi sekolah dalam rangka meningkatkan 

efisiensi, menambah inspirasi melalui penggunaan berbagai platform digital 

(Annisa Alfath et al., 2022). 

Faktor lain yang menentukan keberhasilan tujuan pendidikan adalah 

keberadaan guru dalam lembaga pendidikan (Rudini & Saputra, 2022). Tugas 

serta peran guru tidak hanya terbatas pada menyampaikan materi pelajaran 

saja, namun guru juga perlu memiliki kemampuan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif serta merancang pembelajaran yang 

berorientasi pada penguatan kompetensi dan pengembangan karakter yang 

sesuai nilai-nilai Pancasila, melalui kegiatan pembelajaran di dalam dan luar 

kelas (Bloom & Reenen, 2013). Dengan pengelolaan lingkungan belajar yang 

baik, akan mampu memberikan wadah kepada peserta didik melalui kegiatan 

belajar yang menyenangkan dan menantang untuk mencapai hasil belajar 

maksimal (Rosni, 2021).  

Namun fakta dilapangan masih terdapat kepala sekolah di sekolah 

penggerak yang belum mimiliki kemampuan manajerial dengan baik, dan 
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masih terdapat beberapa guru yang belum memiliki kompetensi pedagodik 

dan profesional sesuai yang diharapkan. Hasil observasi awal melalui 

wawancara dengan guru di SD Negeri 2 Jampiroso menunjukkan bahwa 

kondisi kemampuan manajerial kepala sekolah dalam mengembangkan mutu 

sekolah saat ini adalah: 1) Kepala sekolah belum menjalankan fungsi 

pengawasan (controlling) dengan baik. Kegiatan pengawasan (controlling) 

yang dilakukan di sekolah berupa supervise masih sebatas formalitas untuk 

penilaian kinerja pegawai saja. Kegiatan pengawasan supervisi belum 

diwujudkan sebagai upaya perbaikan, peningkatan mutu sekolah. 2) Dinilai 

Kepala sekolah belum memiliki strategi yang tepat dalam meningkatkan 

mutu sekolah. 3) Kepala sekolah terkadang masih bersikap kaku kepada guru 

atau staf (interpersonal skill). Dari kondisi tersebut maka pencapaian prestasi 

siswa sebagai output pembelajaran yang menjadi salah satu indikator mutu 

sekolah menjadi tidak memuaskan sehingga menyebabkan mutu sekolah 

masih rendah. Untuk mewujudkan output yang berkualitas, sekolah 

membutuhkan SDM yang profesional. Dengan keberadaan kepala sekolah 

yang profesional dapat mengelola pendidikan dengan baik meningkatkan 

mutu sekolah.  

Permasalahan yang lain adalah terbatasnya pengembangan diri guru 

dan rendahnya penghargaan bagi guru. Guru yang terlibat pada kegiatan-

kegiatan pengembangan diri Dinas Pendidikan, BBPMP ataupun instansi lain 

yang terkait sangat terbatas (Mariyana, 2016). Selain itu fakta yang ada 

adalah orientasi pengembangan diri mengarah pada pencapaian sertifikasi 
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guru. Yaitu penghargaan tertinggi yang diharapkan guru sebagai pengakuan 

keprofesionalannnya. Pengembangan diri guru ditengarai tidak dilaksanakan 

secara terprogram dan berencana. Pengembangan diri yang dilakukan hanya 

sebatas perintah atau melaksanakan tugas semata bukan karena kesadaran diri 

(Hasnawati, 2020). Implementasi hasil pengembangan diri juga masih 

rendah. Beberapa hal yang harus diperhatikan dan menjadi asumsi 

pengembangan adalah bahwa 1) guru memiliki kualitas kinerja yang 

bergantung pada kualitas kompetensi, 2) kompetensi profesional tidak hanya 

berkisar pada penguasaan guru terhadap konten materi saja, tetapi lebih pada 

bagaimana guru mengemas materi tersebut menjadi konten ajar yang menarik 

dan mampu diserap peserta didik 3) kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional yang dikuasai guru sebagai ujung tombak keprofesionalan dan 

tolok ukur keberhasilan pembelajaran, dan 4) kompetensi kepribadian dan 

kompetensi sosial sebagai dasar kemampuan humanis dalam berinteraksi 

dengan masyarakat sekolah dan lingkungan (Annisa Alfath et al., 2022).  

Selain itu masih terdapat beberapa guru di SD Negeri 2 Jampiroso 

yang belum meningkatkan kompetensinya baik kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, maupun profesional. Guru seharusnya mampu 

merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran dengan baik serta mampu mengembangkan profesinya melalui 

berbagai kegiatan yang mendukung dalam peningkatan kompetensi (Ikbal, 

2018). Tak hanya itu saja, Guru juga dituntut dapat memiliki sikap yang kritis 

dalam menghadapi apapun yang sedang terjadi(Idris & Yunus, 2020). 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa Guru memiliki peranan yang sangat 

penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia(Idris & Yunus, 

2020). Agar dapat menjalankan peran penting tersebut sekaligus memastikan 

berbagai kegiatan pada program Sekolah Penggerak dapat terlaksana dengan 

baik, maka Guru di SD Negeri 2 Jampiroso harus menguasai keempat 

kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian. Apabila guru yang memiliki keempat kompetensi tersebut tidak 

akan kesulitan dalam menjalani program-program baru yang inovatif.  

Berberrapa gurrur di SD Nergerri 2 Jampiroso berlurm mampu r 

merngermbangkan diri dan gurrur lain derngan baik, kurrangnya kolaborasi antar 

gurrur satur derngan yang lainnya, masih ada berberrapa gurrur yang berlu rm 

mermiliki kermatangan moral, ermosi, dan spiritural urnturk berrperrilakur sersurai 

koder ertik, mampur merrerncanakan, mernjalankan, merrerflerksikan, dan 

merngervalurasi permberlajaran yang berrpursat pada murrid derngan merlibatkan 

orang tura, dapat berrkolaborasi derngan orang tura siswa maurpurn komurnitas 

serbagai urpaya urnturk merngermbangkan serkolah dan mernurmburhkan 

kerpermimpinan siswa, dalam hal merngermbangkan dan mermimpin urpaya 

merwurjurdkan visi serkolah yang berrpihak pada murrid dan rerlervan derngan 

kerburturhan komurnitas di serkitar serkolah jurga berlurm dilaksanakan sercara 

maksimal. Masih ada gurrur yang mernganggap dirinya serbagai satur-saturnya 

surmberr ilmur sermerntara perserrta didik hanyalah objerk perndidikan sermata. 

Gurrur jurga hanya serbatas transferr ilmur serhingga permberlajaran di kerlas 

terrkersan monoton dan mermbosankan.  
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Perngermbangan komperternsi gurrur sangat perrlur merndapatkan perrhatian 

yang masif dan holistik terrkait perlaksanaannya (Rurdini & Sapurtra, 2022). Hal 

ini diserbabkan, gurrur dalam lermbaga perndidikan terrserburt merrurpakan urjurng 

tombak urnturk dapat merncapai turjuran yang terlah ditertapkan(Jerndra & Surgiyo, 

2020). Dari perrmasalahan terrserburt, maka perrlur dilakurkan pernerlitian kerpada 

salah satur Serkolah Pernggerrak yang ada di Kaburpatern Termanggurng angkatan I 

yang berrjurmlah 27 serkolah yang ditertapkan serbagai perlaksana Program 

Serkolah Pernggerrak (PSP). Hal terrserburt berrdasarkan Kerpurtursan Direrkturr 

Jernderral Perndidikan Anak U rsia Dini, Perndidikan Dasar, dan Perndidikan 

Mernerngah Nomor: 6555/C/Hk.00/2021 terntang Pernertapan Saturan Perndidikan 

Perlaksana Program Serkolah Pernggerrak terrtanggal 30 April 2021. Dari 27 

serkolah terrserburt terrdiri dari 3 PAU rD, 15 SD, 5 SMP, 3 SMA dan 1 SLB. 

Salah satur serkolah pernggerrak di Termanggurng yang ditertapkan serbagai 

perlaksana PSP angkatan I yaitur Serkolah Dasar Nergerri 2 Jampiroso, 

Kercamatan Termanggurng, Kaburpatern Termanggurng, Jawa Terngah. Maka 

pernerliti mernjadikan SD Nergerri 2 Jampiroso serbagai obyerk pernerlitian. 

Gambaran urmurm merngernai kondisi dan karakterristik SDN 2 Jampiroso 

Kaburpatern Termanggurng adalah serkolah yang berrlokasi di pursat kota, 

dikerlilingi olerh pursat komerrsial, fasilitas urmurm dan kantor permerrintahan. 

U rnturk sarana dan prasarana sercara urmurm, SDN 2 Jampiroso mermiliki 

fasilitas curkurp lerngkap dalam merndurkurng prosers berlajar merngajar. SDN 2 

Jampiroso mermiliki Gurrur dan Ternaga Kerperndidikan serbanyak 23 orang yang 

curkurp kompertern dalam permberlajaran dan dalam pernggurnaan terknologi. 
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U rnturk jurmlah perserrta didik tahurn perserrta didikan 2022/2023 serbanyak 294 

orang. Dalam perlaksanaan permberlajaran SDN 2 Jampiroso mermpurnyai 13 

romberl kerlas. Terrdapat jurga program-program urnggurlan dalam bidang 

akadermik, ataurpurn non akadermik serperrti bidang serni, olahraga dan kerarifan 

lokal burdaya serrta pernanaman burdaya positif yang dapat mermbangu rn 

karakterr siswa siswinya yang diperrgurnakan urnturk mernambah layanan 

perndidikan kerpada perserrta didik. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap profil kompetensi guru di SD 

Negeri 2 Jampiroso, disimpulkan bahwa terdapat potensi yang perlu 

dikembangkan lebih lanjut, terutama dalam aspek pedagogik dan profesional. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam 

upaya pengembangan kompetensi guru di sekolah tersebut. Judul penelitian 

yang diusulkan adalah "Analisis Pengembangan Kompetensi Guru 

Sekolah Penggerak di SD Negeri 2 Jampiroso".  

B. Fokus Penelitian 

Berrdasarkan latar berlakang di atas, maka fokurs pernerlitian ini adalah  

analisis perngermbangan komperternsi gurrur Serkolah Pernggerrak di SD Nergerri 2 

Jampiroso Kercamatan Termanggurng Kaburpatern Termanggurng. Surb Fokurs 

perne rlitian ini adalah analisis perngermbangan komperte rnsi gu rrur (komperte rnsi 

perdagogik dan profersional). 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar berlakang yang terlah diurraikan di atas, pada pernerlitian ini, 

perne rliti mermburat rurmursan masalah serbagai berrikurt: 
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1. Bagaimana perngermbangan komperte rnsi perdagogik gurrur di SD Nergerri 

2 Jampiroso? 

2. Bagaimana perngermbangan komperternsi profersional gurrur di SD Nergerri 

2 Jampiroso? 

D. Tujuan Penelitian 

Turjuran pernerlitian yang dilakurkan pernerliti adalah serbagai berrikurt: 

1. Mernganalisis pe rngermbangan kompe rternsi perdagogik gurrur  di SD 

Nergerri 2 Jampiroso. 

2. Mernganalisis pe rngermbangan komperternsi profersional gurrur di SD 

Nergerri 2 Jampiroso. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pernerlitian ini adalah : 

1. Manfaat Teroritis 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan surmbangan bagi 

perrkermbangan ilmur perngertahuran pada urmurmnya dan bidang 

manjermern surmberr daya manursia pada khursursnya dan serbagai 

rerferrernsi bila diadakan  pernerlitian lerbih lanjurt khursursnya pada pihak 

yang ingin mermperlajari merngernai analisis perngermbangan komperternsi 

gurrur Serkolah Pernggerrak. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang ingin dicapai dalam pernerlitian ini antara lain : 
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a. Bagi serkolah 

Pernerlitian ini diharapkan mampur digurnakan serbagai bahan 

perrtimbangan ataur masurkan kerpada serkolah dalam 

merngermbangakan Komperternsi SDM di  serkolah. 

 

b. Bagi Gurrur 

Dapat mermberrikan dampak positif terrhadap perningkatan komperternsi 

gurrur sercara perdagogic dan sercara profersional khursursnya pada para 

gurrur di lingkurngan Serkolah Pernggerrak. 

c. Bagi Akadermisi 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mernjadi bahan permberlajaran 

dan ilmur  perngertahuran di bidang Manajermern Perndidikan. 

d. Bagi Pihak Lain 

Hasil pernerlitian ini diharapkan mernjadi tambahan rurjurkan bagi 

pernerlitian  serlanjurtnya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengembangan Kompetensi Guru  

1. Pengertian Kompetensi 

Komperternsi dalam Bahasa Inggris diserburt comperterncy, merrurpakan 

kerburlatan perngurasaan perngertahuran, kerterrampilan, dan sikap yang ditampilkan 

merlaluri urnjurk kerrja yang dicapai serterlah mernyerlersaikan suratur program 

perndidikan. Perngerrtian dasar kompternsi (comperterncy) yaitu r kermampuran atau r 

kercakapan. Mernurrurt Erchols dan Shadly Komperternsi adalah kurmpurlan 

perngertahuran, perrilakur, dan kerterrampilan yang harurs dimiliki gurrur urntu rk 

merncapai turjuran permberlajaran dan perndidikan. Komperternsi diperrolerh merlaluri 

perndidikan, perlatihan, dan berlajar mandiri derngan mermanfaatkan surmberr 

berlajar. 

Komperternsi pada dasarnya merrurpakan derskripsi terntang apa yang dapat 

dilakurkan serserorang dalam berkerrja, serrta apa wurjurd dari perkerrjaan terrserburt 

yang dapat terrlihat. U rnturk dapat merlakurkan suratur perkerrjaan, serserorang harurs 

mermiliki kermampuran dalam bernturk perngertahuran, sikap dan kerterrampilan yang 

rerlervan derngan bidang perkerrjaannya. Serserorang diserburt kompertern dalam 

bidangnya jika perngertahu ran, kerterrampilan dan sikapnya, serrta hasil kerrjanya 

sersurai standar (urkurran) yang ditertapkan dan/atau r diakuri ole rh 

lermbaganya/permerrintah. 
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2. Tujuan Kompetensi 

Dalam komperternsi harurs terrdapat banyak asperk merngernai 

perngurasaan materri. Mernu rrurt Sanjaya (2018) mernjerlaskan dalam komperternsi 

serbagai turjuran terrdapat berberrapa asperk, yaitur:  

a. Asperk Perngertahuran (Knowlerdger) Yaitur kermampuran yang berrkaitan dalam 

bidang kognitif. Serorang gurrur merngertahuri terknik-terknik urnturk 

merngiderntifikasi kerburturhan siswa dan mernernturkan stratergi permberlajaran 

yang terpat sersurai derngan kerburturhan siswa.  

b. Asperk Permahaman (U rnderrstanding) Yaitur kerdalaman perngertahuran yang 

dimiliki sertiap individur. Gurrur burkan hanya serkerdar tahur terntang terknik 

merngiderntifikasi siswa, tapi jurga mermahami langkah-langkah yang harurs 

dilakurkan dalam prosers iderntifikasi terrserburt.  

c. Asperk Kermahiran (Skill) Yaitur kermampuran individur urnturk merlaksanakan 

sercara praktik terntang turgas ataur perkerrjaan yang diberbankan kerpadanya. 

Kermahiran gurrur dalam mernggurnakan merdia dan surmberr permberlajaran 

dalam prosers berlajar merngajar di dalam kerlas, kermahiran gurrur dalam 

merlaksanakan ervalurasi permberlajaran.  

d. Asperk Nilai (Valurer) Yaitur norma-norma yang dianggap baik olerh sertiap 

individur. Nilai inilah yang serlanjurtnya akan mernurnturn sertiap individur dalam 

merlaksanakan turgas-tu rgasnya. serperrti nilai kerjurjurran, nilai kerserderrhanaan, 

nilai kerterrburkaan dan lain-lain.  

e. Asperk sikap (Attiturder) Yaitur pandangan individur terrhadap sersuratur. Serperrti 

sikap sernang ataur tidak sernang, surka ataur tidak surka. Sikap ini errat 
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kaitannya derngan nilai yang dimiliki individur, artinya merngapa individu r 

berrsikap dermikian? Itur diserbabkan karerna nilai yang dimilikinya. 

f. Asperk Minat (Interrerst) Merrurpakan kercernderrurngan individur urnturk 

merlakurkan suratur perrbu ratan. Minat adalah asperk yang dapat mernernturkan 

motivasi serserorang urntu rk merlakurkan aktivitas terrterntur. 

3. Standar Kompetensi Guru 

Standar komperternsi gurrur dikermbangkan sercara urturh dari ermpat 

komperternsi urtama, yaitur komperternsi perdagogik, kerpribadian, sosial, dan 

profersional. Kerermpat komperternsi terrserburt terrintergrasi dalam kinerrja gurrur.  

a. Kompetensi Pedagogik  

Komperternsi perdagogik merlipurti permahaman gurrur terrhadap perserrta didik, 

perrancangan dan perlaksananaan permberlajaran, ervalurasi hasil berlajar, dan 

perngermbangan perserrta didik urnturk merngakurlturrasikan berrbagai poternsi 

yang dimilikinya. Komperternsi perdagogik merrurpakan kermampuran dan 

kermauran urnturk sercara terraturr mernerrapkan sikap, kerterrampilan gurrur yang 

mermperngarurhi berlajar perserrta didik derngan baik. Serhingga sercara 

derfinisi komperternsi perdagogik gurrur yaitur sikap, perngertahuran, 

kermampuran, mernyersuraikan siturasi, perrserrverrerncer, perngermbangan 

kerberrlanjurtan, terrpadur dalam kerserlurrurhan asperk.  

b.   Kompetensi Kepribadian  

Komperternsi kerpribadian adalah kermampuran perrsonal yang harurs dimiliki 

serorang gurrur derngan merncerrminkan kerpribadian yang mantap, stabil, 

derwasa, arif, dan berrwibawa urnturk dijadikan terladan bagi perserrta didik 



18  

 

dan berrakhlak murlia. Rurbiho (2010:42) mernjaskan bahwa komperternsi 

profersional serorang gurrur harurs mernggurnakan kermampuran perrsonalnya 

yang berrperran pernting dalam prosers permberlajaran, hasil ataur aprerstasi, 

dan perrilakur perserrta didik. Kermampuran komperternsi kerpribadian gurru r 

merlipurti kerperdurlian, mermahami perserrta didik sercara individur, hurburngan 

murrid dan gurrur, dan lingkurngan kerlas. Komperternsi kerpribadian merlipurti 

surb komperternsi (1) mernampilkan diri serbagai pribadi yang mantap, 

stabil, derwasa, arif, dan berrwibawa, (2) mernampilkan diri serbagai pribadi 

yang berrakhlak mu rlia dan serbagai terladan bagi perserrta didik dan 

masyarakat, (3) merngervalurasi kinerrja serndiri, (4) merngermbangkan diri 

berrkerlanjurtan, Surkanti (2018). 

c.   Kompetensi Sosial 

Komperternsi sosial merrurpakan kermampuran gurrur urntu rk berrkomurnikasi 

dan berrgaurl sercara erferktif derngan perserrta didik, sersama perndidik, ternaga 

kerperndidikan, orang tura/wali perserrta didik, dan masyarakat yang terrlibat 

dalam permberlajaran. Komperternsi sosial merlipurti su rbkomperternsi: (1) 

berrkomurnikasi sercara erferktif dan ermpatik derngan perserrta didik, orang tura 

perserrta didik, sersama perndidik, ternaga kerperndidikan dan masyarakat, (2) 

berrkontribursi terrhadap perngermbangan perndidikan di serkolah dan 

masyarakat, (3) berrkontribursi terrhadap perngermbangan perndidikan di 

tingkat lokal, rergional, nasional dan global, (4) mermanfaatkan terknologi 

informasi dan komu rnikasi urnturk berrkomurnikasi dan perngermbangan diri, 

Surkanti (2018).  
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Murlyasa (2014) mernyatakan bahwa turjurh komperternsi sosial yang harurs 

dimiliki serorang gu rrur agar mampur berrkomurnikasi dan berrgaurl sercara 

erferktif, merlipurti : (1). Perngertahuran terntang adat istiadat, baik sosial 

maurpurn agama. (2). Perngertahuran terntang burdaya. (3). Perngertahuran 

terntang dermokrasi. (4). Perngertahuran terntang erstertika. (5). Mermiliki 

aprersiasi serrta kersadaran sosial. (6). Mermiliki sikap yang baik terrhadap 

perngertahuran dan perkerrjaan. (7). Sertia kerpada harkat dan martabat 

manursia. 

d. Kompetensi Profesional  

Komperternsi Profersional Mernurrurt U rndang-urndang No. 14 tahurn 2005 

terntang Gurrur dan Dosern, komperternsi profersional adalah kermampuran 

perngurasaan materri perlajaran sercara luras dan merndalam. Surrya (2013) 

merngermurkakan komperternsi profersional adalah berrbagai kermampuran 

yang diperrlurkan agar dapat merwurjurdkan dirinya serbagai gurru r 

profersional. Komperternsi profersional merlipurti kerpakaran ataur kerahlian 

dalam bidangnya yaitur perngurasaan bahan yang harurs diajarkannya 

berserrta mertodernya, rasa tanggurng jawab akan tu rgasnya dan rasa 

kerberrsamaan derngan serjawat gurrur lainnya. 

Komperternsi profersional merrurpakan kermampuran perngurasaan materri 

permberlajaran sercara luras dan merndalam yang mermurngkinkan 

mermbimbing perserrta didik mermernurhi standar komperternsi.  
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4. Indikator Kompetensi Guru 

Komperternsi yang dibahas dalam pernerlitian ini adalah komperternsi 

perdagogik dan komperternsi profersional, maka berrikurt ini dijerlaskan 

indikator komperternsi gurrur 

1) Indikator komperternsi perdagogik sersurai yang dikermurkakan Surkanti 

(2018) merlipurti: 

a) mermahami karakterristik perserrta didik dari asperk fisik, sosial, 

moral, kurlturral, ermosional dan interlerktural,  

b) mermahami latar berlakang kerlurarga dan masyarakat perserrta didik 

dan kerburturhan berlajar dalam konterks kerbhinerkaan burdaya, 

c) mermahami gaya berlajar dan kersurlitan berlajar perserrta didik,  

d) mermfasilitasi perngermbangan poternsi perserrta didik,  

e) merngurasai terori dan prinsip berlajar serrta permberlajaran yang 

merndidik,  

f) merngermbangkan kurrikurlurm ang merndorong kerterrlibatan perserrta 

didik dalam permberlajaran,  

g) merrancang permberlajaran yang merndidik,  

h) merlaksanakan permberlajaran yang merndidik,  

i) merngervalurasi prosers dan hasil permberlajaran,  

2) Indikator Komperternsi Profersional 

Indikator Komperternsi profersional yang dikermurkakan Surrya (2013) 

merlipurti:  

a) merngurasai surbstansi bidang sturdi dan mertodologi kerilmurannya,  

b) merngurasai stru rkturr dan materri kurrikurlurm bidang sturdi,  
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c) merngurasai dan mermanfaatkan terknologi informasi dan komurnikasi 

dalam permberlajaran,  

d) merngorganisasikan materri kurrikurlurm bidang sturdi,  

e) merningkatkan kuralitas permberlajaran merlaluri pernerlitian tindakan 

kerlas. 

 

B. Program Sekolah Penggerak 

Program Serkolah Pernggerrak adalah pernye rmpurrnaan program 

transformasi serkolah serberlurmnya. Program Serkolah Pernggerrak akan 

merngakserlerrasi serkolah nergerri/swasta di serlurrurh kondisi serkolah urnturk 

berrgerrak 1-2 tahap lerbih majur. Program ini dilakurkan sercara berrtahap dan 

terrintergrasi derngan erkosisterm hingga serlurrurh serkolah di Indonersia 

mernjadi Program Serkolah Pernggerrak. 

Mernterri Perndidikan, Kerburdayaan, Risert, dan Terknologi Rerpurblik 

Indonersia terlah mermburat kerbijakan barur merlaluri kerpurtursannya pada 

nomor 371/M/2021 terntang program serkolah pernggerrak derngan harapan 

sergerra dapat merlakurkan perrurbahan serrta merndorong perrcerpatan prosers 

transformasi perndidikan. Merlaluri program serkolah pernggerrak ini 

diharapkan saturan perndidikan dapat merningkatkan capaian hasil berlajar 

perserrta didik sercara holistik baik dari sergi asperk komperternsi kognitif 

maurpurn non kognitif sercara komprerhernsif. Program serkolah pernggerrak 

merrurpakan serburah katalis urnturk merwurjurdkan visi perndidikan Indonersia, 

yaitur serkolah yang berrfokurs pada perngermbangan hasil berlajar siswa 

sercara holistik yang merncakurp komperternsi literrasi dan nurmerrasi serrta 
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karakterr urnturk merwurjurdkan profil perlajar Pancasila yang diawali derngan 

SDM yang urnggurl, yaitur kerpala serkolah dan gurrur. Profil perlajar Pancasila 

merrurpakan bagian dari transformasi perndidikan karakterr yang harurs 

dibangurn dalam kerserharian dan dihidurpkan dalam diri sertiap individur 

perlajar merlaluri burdaya serkolah, permberlajaran intrakurrikurlerr, kokurrikurlerr, 

maurpurn erkstrakurrikurlerr.  

Ada dura hal yang merndasar urnturk merwurjurdkan kerterrlaksanaan 

suratur program di serkolah (baik itur program jangka pernderk, program 

jangka mernerngah, maurpurn program jangka panjang), yaitur prilakur 

kerpermimpinan kerpala serkolah dan prilakur gurrur yang ada pada serkolah itur 

serndiri. Perrilakur kerpermimpinan kerpala serkolah serbagai motor pernggerrak 

urtama di serkolah, serdangkan perrilakur gurrur merrurpakan perndurkurng urtama 

yang sangat intergral dan tak murngkin dapat dipisahkan derngan 

kerberrhasilan perlaksanaan program yang terrturang dalam visi dan misi 

serkolah (Faiz &  Faridah, 2022). 

Program serkolah pernggerrak merrurpakan serburah katalis urnturk 

merwurjurdkan visi perndidikan Indonersia, yaitur serkolah yang berrfokurs pada 

perngermbangan hasil berlajar siswa sercara holistic yang merncakurp 

komperternsi literrasi dan nurmerrasi serrta karakterr urnturk merwurjurdkan profil 

perlajar Pancasila yang diawali derngan SDM yang urnggurl, yaitur kerpala 

serkolah dan gurrur.  

Sercara urmurm, Program Serkolah Pernggerrak berrturjuran urnturk 

merndorong prosers transformasi saturan perndidikan agar dapat 
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merningkatkan capaian hasil berlajar perserrta didik sercara holistik baik dari 

asperk komperternsi kognitif maurpurn non-kognitif (karakterr) dalam rangka 

merwurjurdkan profil perlajar Pancasila. Transformasi yang diharapkan tidak 

hanya terrbatas pada saturan perndidikan, merlainkan dapat mermicu r 

terrciptanya erkosisterm perrurbahan dan gotong royong di tingkat daerrah dan 

nasional serhingga perrurbahan yang terrjadi dapat merluras dan terrlermbaga. 

U rnturk merndurkurng dan mernjamin terrcapainya turjuran Program Serkolah 

Pernggerrak, perrlur disursurn merkanismer pernyerlernggaraan Program Serkolah 

Pernggerrak, yang nantinya akan digurnakan serbagai panduran dalam 

merlaksanakan Program Serkolah Pernggerrak. 

Terrdapat 5 interrvernsi dari Program Serkolah Pernggerrak yang 

saling terrikat dan tidak dapat dipisahkan yaitur: 

1. Perndampingan Konsurltatif dan Asimertris 

Program kermitraan antara Kermerndikburd dan permerrintah daerrah 

bahwa dimana Kermerndikburd mermberrikan perndampingan dan 

implermerntasi Serkolah Pernggerrak terrhadap serkolah yang terlah lurlu rs 

serlerksi. Perndampingan konsurltatif dan asimertris dimana Kermernterrian 

mermberrikan banturan kerpada permerrintah daerrah yang tidak disama 

ratakan tertapi disersuraikan derngan kerburturhan masing-masing serkolah. 

Pendampingan konsultatif dan asimetris di SD Negeri 2 Jampiroso ini 

berfokus pada a) mekanisme pendampingan, b) bantuan yang 

diberikan, c) model pendampingan, dan d) peran guru dalam 

pendampingan. 

2. Pernguratan SDM Serkolah  

Pernguratan Surmberr Daya Manursia (SDM) berfokus pada 
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pengembangan kompetensi pedagogik dan pengembangan kompetensi 

profesional.  

Komperternsi perdagogik yang dikembangkan adalah: 

a. Mermahami karakterristik perserrta didik dari aspe rk fisik, sosial, 

moral, kurlturral, ermosional dan interlerktural,  

b. Merngurasai terori berlajar dan prinsip pe rmberlajaran 

(perrkermbangan kermampuran merngajar gurrur) 

1) Merngiderntifikasi program pe rngermbangan komperternsi 

gurrur yang curkurp erferktif bagi perningkatan ku ralitas gurru r 

merngerlola permberlajaran serhingga mernjadi ternaga perngajar 

yang be rturl-berturl profersional 

2) Mermberrikan motivasi bagi gu rrur merngikurti ku rrsurs 

kerperndidikan, perngermbangan kerprofersian sercara 

berrkerlanjurtan  

3) Mermberrikan motivasi u rnturk gurrur agar iku rt se rrtifikasi, 

serrtifikasi gu rrur merrurpakan permberrian se rrtifikat 

perndidikan ke rpada gu rrur yang mermberrikan nilai 

komperternsi dan kerlayakan se rorang gu rrur dalam prosers 

berlajar merngajar. 

4) Mermfasilitasi gu rrur derngan kergiatan lokakarya (workshop) 

ataur In Hou rser Training urnturk mernurnjang kompe rternsi atau r 

perngermbangan diri sercara berrkerlanjurtan 

5) Perlaksanaan su rperrvisi olerh kerpala se rkolah berrbasis 

coaching 

6) Perlaksanaan kergiatan rapat se rkolah yang terrdiri dari 
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kergiatan perrerncanaan program, pe rlaksanaan program 

sampai tahap e rvaurasi dan rerfleksi. 

 

c. Merngermbangkan ku rrikurlurm 

d. Merlakurkan permberlajaran yang merndidik 

e. Merlakurkan ervalurasi permberlajaran 

f. Merngermbangkan poternsi murrid 

Sedangkan komperternsi profersional yang dikembangkan adalah 

a. Merngurasai materri, stru rkturr, konse rp, dan pola pikir ke rilmuran 

yang merndu rkurng perlajaran yang diampu r. 

b. Merngurasai capaian pe rmberlajaran dari mata pe rlajaran/ bidang 

perngermbangan yang mampu r 

c. Merngermbangkan materri permberlajaran yang mampu r sercara 

kreratif. 

d. Merngermbangkan kerprofersionalan se rcara berrkerlanjurtan derngan 

merlakurkan tindakan re rflerktif.  

e. Mermanfaatkan terknologi informasi dan komu rnikasi (TIK) 

urnturk berrkomu rnikasi dan merngermbangakan diri. 

 

3. Permberlajaran Komperternsi Holistik 

Permberlajaran yang berrorierntasi terrhadap pernguratan komperternsi dan 

perngermbangan karakterr yang berrdasarkan nilai-nilai Pancasila, merlalu ri 

kergiatan permberlajaran di dalam dan lurar kerlas. Permberlajaran derngan 
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paradigma barur dirancang berrdasarkan prinsip permberlajaran yang 

terrdiferrernsiasi serhinggga sertiap siswa berlajar sersurai derngan kerburturhan 

dan tahap perrkermbangannya, selain itu penanaman nilai pancasila 

dilaksanakan dalam kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, terlebih 

pada kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila yang dilakukan 

dua kali dalam setahun pada tiap jenjang kelasnya guna menanamkan 

nilai-nilai karakter profil pelajar pancasila yaitu Beriman bertakwa 

kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, 

bergotong royong, mandiri, bernalar krititis, dan kreatif. 

 

4. Perrerncanaan Berrbasis Data 

Perrerncanaan berrbasis data adalah manajermern berrbasis serkolah 

yang merrurpakan perrerncanaan berrdasarkan rerflerksi dari saturan 

perndidikan. Adapu rn program terrserburt yaitur: a) Analisis hasil asesmen 

b) Pemanfaatan rapor pendidikan c) Penggunaan data profil siswa d) 

Analisis data hasil pembelajaran dan e) Pemanfaatan anggaran dari 

perencanaan 

 

5. Digitalisasi Serkolah 

Digitalisasi serkolah adalah pernggurnaan berrbagai platform digital 

berrturjuran merngurrangi komplerksitas, merningkatkkan erfisiernsi, 

mernambah inspirasi, dan pernderkatan yang disersuraikan. Pernggurnaan 
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berrbagai platform digital berrturjuran merngurrangi komplerksitas, 

merningkat erfisiernsi, mernambah inspirasi, dan pernderkatan. Adapurn 

digitalisasi yang digunakan dalam sekolah penggerak adalah  

penggunaan platform digital seperti pembelajaran daring, Platform 

Merdeka Mengajar (PMM), perpustakaan digital, penggunaan google 

classroom, raport pendidikan dan arkas. 

Sertiap serkolah nantinya akan dilerngkapi derngan berrbagai macam 

toolkit TIK dan platform yang dapat dimanfaatkan olerh gurrur dan 

siswa. Banyak ragam inovasi terknologi yang akan diperrsiapakan dan 

diakserlerrasi derngan turjuran urnturk mermberri kerberbasan dan kerlerlurasan 

pada gurrur dan perserrta didik dalam kergiatan permberlajaran. Digitalisasi 

serkolah akan merndorong kolaborasi antara gurrur dan siswa. Tidak 

hanya itur, permberlajaran mernjadi lerbih interraktif karerna perserrta didik 

ikurt dilibatkan dalam kergiatan prosers berlajar-merngajar. Perserrta didik 

jurga dapat merngaksers materri dan saling berrturkar informasi derngan 

cerpat. Derngan dermikian, kermampuran literrasi serbagai komperternsi yang 

harurs dimilki olerh perserrta didik dalam mernghadapi masa derpan dapat 

terrasah (Indrianto, 2021, hal. 4). 

Serkolah Pernggerrak adalah serkolah yang berrfokurs pada 

perngermbangan hasil berlajar siswa sercara holistik derngan merwurjurdkan 

Profil Perlajar Pancasila yang merncakurp komperternsi dan karakterr yang 

diawali derngan SDM yang urnggurl (kerpala serkolah dan gurrur). 

Program Serkolah Pernggerrak berrturjuran urnturk:  
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a. Merningkatkan komperternsi dan karakterr yang sersurai derngan profil 

perlajar Pancasila;  

b. Mernjamin permerrataan kuralitas perndidikan merlaluri program 

perningkatan kapasitas kerpala serkolah yang mampur mermimpin 

saturan perndidikan dalam merncapai permberlajaran yang 

pberrkuralitas;  

c. Mermbangurn erkosisterm perndidikan yang lerbih kurat yang berrfokurs 

pada perningkatan kuralitas; dan  

d. Mernciptakan iklim kolaboratif bagi para permangkur kerperntingan 

di bidang perndidikan baik pada lingkurp serkolah, permerrintah 

daerrah, maurpurn permerrintah.  

Kermernterrian Perndidikan Kerburdayaan dan Risert, dan 

Terknologi (Kermerndikburdristerk) mernginisiasi Program Serkolah 

Pernggerrak. Program Serkolah Pernggerrak berrurpaya merndorong saturan 

perndidikan merlakurkan transformasi diri urnturk merningkatkan murtu r 

permberlajaran di serkolah, kermurdian merlakurkan perngimbasan ke r 

serkolah lain urnturk merlakurkan perningkatan murtur serrurpa. Sercara 

urmurm, Program Serkolah Pernggerrak berrturjuran u rnturk merndorong 

prosers transformasi saturan perndidikan agar dapat merningkatkan 

capaian hasil berlajar perserrta didik sercara holistik baik dari asperk 

komperternsi kognitif maurpurn nonkognitif (karakterr) dalam rangka 

merwurjurdkan profil perlajar Pancasila. Transformasi yang diharapkan 

tidak hanya terrbatas pada saturan perndidikan, merlainkan dapat 

mermicur terrciptanya erkosisterm perrurbahan dan gotong royong di 
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tingkat daerrah dan nasional serhingga perrurbahan yang terrjadi dapat 

merluras dan terrlermbaga.  

 

 

U rnturk merndurkurng dan mernjamin terrcapainya turjuran Program 

Serkolah Pernggerrak, perrlur disursurn merkanismer pernye rlernggaraan 

Program Serkolah Pernggerrak, yang nantinya akan digurnakan serbagai 

panduran dalam merlaksanakan Program Serkolah Pernggerrak. Rurang 

lingkurp pernyerlernggaraan Program Serkolah Pernggerrak ini merlipurti: 

a. Sosialisasi Program Serkolah Pernggerrak;  

b. Pernertapan provinsi/kaburpatern/kota serbagai pernyerlernggara 

Program Serkolah Pernggerrak;  

c. pernertapan saturan perndidikan serbagai perlaksana Program Serkolah 

Pernggerrak;  

d. perlaksanaan kergiatan Program Serkolah Pernggerrak pada 

permerrintah daerrah provinsi/kaburpatern/kota;  

e. Perlaksanaan program serkolah pernggerrak;  

f. Ervalurasi pernye rlernggaraan program serkolah pernggerrak 

(Sibagariang, 2021). 

 

  Perdoman Permberlajaran yang dilaksanakan pada  Program Serkolah 

Pernggerrak merngacu r kerpada profil perlajar Pancasila dalam rangka 

pernguratan komperternsi dan karakterr perserrta didik serbagai salah satu r 

komponern pernting dalam perlaksanaan permberlajaran. Profil perlajar 
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Pancasila merrurpakan perrwurjurdan perlajar Indonersia serbagai perlajar 

serpanjang hayat yang kompertern dan mermiliki karakterr sersurai nilai-nilai 

Pancasila. 

 Pada Profil Perlajar Pancasila, komperternsi dan karakterr ersernsial 

yang dapat diperlajari lintas disiplin ilmur terrturang dalam 6 dimernsi. Sertiap 

dimernsi mermiliki berberrapa erlermern yang mernggambarkan lerbih jerlas 

komperternsi dan karakterr ersernsial yang dimaksurd. Serlaras derngan tahap 

perrkermbangan perserrta didik serrta serbagai acuran bagi permberlajaran dan 

asersmern, indikator kinerrja pada sertiap erlermern dipertakan dalam pada 

sertiap faser. Sercara urmurm 6 dimernsi Profil Perlajar Pancasila berserrta 

erlermern di dalamnya adalah serbagai berrikurt (Sufyadi & dkk, 2021): 

a. Berriman, berrtakwa kerpada Turhan YMEr, dan berrakhlak murlia 

Perlajar Indonersia yang berriman, berrtakwa kerpada Turhan YMEr, dan 

berrakhlak murlia adalah perlajar yang berrakhlak dalam hurburngannya 

derngan Turhan Yang Maha Ersa. Ia mermahami ajaran agama dan 

kerperrcayaannya serrta mernerrapkan permahaman terrserburt dalam 

kerhidurpannya serhari-hari. Ada lima erlermern kurnci berriman, berrtakwa 

kerpada Turhan YMEr, dan berrakhlak murlia: (1) akhlak berragama; (2) 

akhlak pribadi; (3) akhlak kerpada manursia; (4) akhlak kerpada alam; 

dan (5) akhlak berrnergara. 

b. Berrkerbinerkaan global 

Perlajar Indonersia mermperrtahankan burdaya lurhu rr, lokalitas, dan 

iderntitasnya, dan tertap berrpikiran terrburka dalam berrinterraksi derngan 
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burdaya lain serhingga mernurmburhkan rasa saling mernghargai dan 

kermurngkinan terrbernturknya burdaya lurhurr yang positif dan tidak 

berrterntangan derngan burdaya lurhurr bangsa. Erlermern dan kurnci 

kerbinerkaan global merlipurti merngernal dan mernghargai burdaya, 

kermampuran komurnikasi interrkurlturral dalam berrinterraksi derngan 

sersama, serrta rerflerksi dan tanggurng jawab terrhadap perngalaman 

kerbinerkaan. 

c. Berrgotong royong 

Perlajar Indonersia mermiliki kermampuran berrgotong royong, yaitu r 

kermampuran urntu rk merlakurkan kergiatan sercara berrsama-sama derngan 

surka rerla agar kergiatan yang dikerrjakan dapat berrjalan lancar, murdah, 

dan ringan. Erlermern-erlermern dari berrgotong royong adalah kolaborasi, 

kerperdurlian, dan berrbagi. 

d. Mandiri 

Perlajar Indonersia merrurpakan perlajar mandiri, yaitur perlajar yang 

berrtanggurng jawab atas prosers dan hasil berlajarnya. Erlermern kurnci dari 

mandiri terrdiri atas kersadaran akan diri dan siturasi yang dihadapi serrta 

rergurlasi diri. 

e. Berrnalar kritis 

Perlajar yang berrnalar kritis mampur sercara objerktif mermprose rs 

informasi baik ku ralitatif maurpurn kurantitatif, mermbangurn kerterrkaitan 

antara berrbagai informasi, mernganalisis informasi, merngervalurasi dan 

mernyimpurlkannya. Erlermern-erlermern dari berrnalar kritis adalah 
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mermperrolerh dan mermprosers informasi dan gagasan, mernganalisis dan 

merngervalurasi pernalaran, rerflerksi permikiran dan prosers berrpikir, serrta 

merngambil kerpurtursan. 

f. Kreratif 

Perlajar yang kreratif mampur mermodifikasi dan mernghasilkan sersuratu r 

yang orisinal, berrmakna, berrmanfaat, dan berrdampak. Erlermern kurnci 

dari kreratif terrdiri atas mernghasilkan gagasan yang orisinal serrta 

mernghasilkan karya dan tindakan yang orisinal. 

 Kerrangka dasar kurrikurlurm merngarahkan komperternsi yang perrlu r 

dikurasai perserrta didik, karakterr yang perrlur dibangurn dan dikermbangkan, 

serrta materri perlajaran yang perrlur diperlajari perserrta didik. Kerrangka dasar 

kurrikurlurm jurga merngaturr prinsip-prinsip yang perrlur mernjadi acuran gurru r 

kertika merrancang permberlajaran dan asersmern. Kerrangka dasar kurrikurlu rm 

terrdiri dari (Wijaya, 2020): a. strurkturr kurrikurlurm; b. capaian 

permberlajaran; dan c. prinsip permberlajaran dan asersmern. Permerrintah 

mernyerdiakan berrbagai contoh kurrikurlurm operrasional dan perrangkat ajar 

urnturk mermbantur serkolah dan gurrur. Serkolah pernggerrak dalam prosers 

permberlajaran mernggurnakan Kurrikurlurm Operrsional Saturan Perndidikan 

yang disingkat derngan KOSP. Berrdasarkan panduran perngermbangan 

kurrikurlurm operrasional pada serkolah pernggerrak dan SMK PK verrsi 25 

jurni 2021, mernjerlaskan terrkait berberrapa hal dalam perngermbangan 

kurrikurlurm operrasional (Surgiyarta, 2020). 

Prinsip perngermbangan kurrikurlurm operrasional di saturan perndidikan 

serbagai berrikurt: 
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a. Berrpursat pada perserrta didik, berrarti permberlajaran yang dilaksanakan 

harurs mermernurhi kerperntingan perserrta didik, kerragaman poternsi, 

kerburturhan perrkermbangan dan tahapan berlajar. Sermura tahapan dalam 

pernyursurnan kurrikurlurm operrasional serkolah serlalur mernjadikan Profil 

Perlajar Pancasila serbagai rurjurkan. Profil Perlajar Pancasila merlipurti 

berriman/berrtakwa kerpada Turhan Yang Maha Ersa, dan berrakhlak 

murlia, berrkerbinerkaan global, berrgotong royong, mandiri, berrnalar 

kritis serrta kreratif. 

b. Konterkstural, berrarti kurrikurlurm yang diburat harurs sersurai derngan 

karakterristik saturan perndidikan dan mermernurhi kerurnikan serkolah 

merngernai sosial, burdaya, perserrta didik, gurrur serrta ternaga 

kerperndidikan. 

c. Ersernsial, berrarti kurrikurlurm diburat derngan mermurat sermura urnsurr 

informasi pernting yang diburturhkan pada saturan perndidikan serrta 

mernggurnakan bahasa yang lurgas, ringkas dan murdah dipahami. 

d. Akurntaberl, berrarti kurrikurlurm yang diburat harurs dapat diperrtanggurng 

jawabkan serbab berrbasis data dan actural (Surlastra, 2022).  

Merlibatkan berrbagai permangkur kerperntingan, berrarti perngermbangan 

kurrikurlurm saturan perndidikan merlibatkan komiter saturan perndidikan dan 

berrbagai permangkur kerperntingan yang merlipurti orang tura, organisasi, dan 

berrbagai serntra serrta dibawah koordinasi dan surperrviser dinas Perndidikan. 

 

C.  Root Cause Analysis (RCA) 

1. Pengertian Root Cause Analysis 

Root Caurser Analysis (RCA) perrtama kali diperrkernalkan olerh 
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National Aerronaurtics and Spacer Administration (NASA) pada tahu rn 

1950. RCA adalah suratur prosers merngiderntifikasi pernyerbab-pernyerbab 

urtama suratur perrmasalahan derngan mernggurnakan pernderkatan yang 

terrstrurkturr. 

Root Caurser Analysis (RCA) merrurpakan pernderkatan terrstrurkturr 

urnturk merngiderntifikasi faktor-faktor berrperngarurh pada satur ataur lerbih 

kerjadian kerjadian yang lalur agar dapat digurnakan urnturk merningkatkan 

kinerrja (Corcoran, 2004). Serlain itur, permanfaatan RCA dalam analisis 

perrbaikan kinerrja mernurrurt Latino dan Kernnerth (2006) dapat 

mermurdahkan perlacakan terrhadap faktor yang mermperngarurhi kinerrja. 

Root Caurser adalah bagian dari berberrapa faktor (kerjadian, kondisi, faktor 

organisasional) yang mermberrikan kontribursi, ataur mernimburlkan 

kermurngkinan pernye rbab dan diikurti olerh akibat yang tidak diharapkan.  

Mernurrurt Jacob Intan,dkk (2020) Terknik RCA adalah terntang 

mernggali serbanyak murngkin pernyerbab terrjadinya suratur perristiwa risiko 

dan merncari pernyerbab mana pernyerbab yang merrurpakan pernyerbab urtama 

dari perristiwa risiko terrserburt. Walaurpurn terrderngar curkurp murdah, terknik 

ini mermburturhkan kerahlian dan kermampuran yang murmpurni agar analisis 

yang dilakurkan terpat dan akurrat. Maka dari itur, pernerrapan terknik ini jurga 

mermburturhkan waktu r dan surmberr daya yang tidak serdikit. Terrlerpas dari 

kerkurrangannya, terknik ini apabila digurnakan dan dilakurkan derngan baik 

akan mampur mermbantur organisasi urnturk merncari perrlakuran risiko paling 

erferktif dalam mernangani suratur perristiwa risiko. U rnturk dapat 

merngoptimalkan pernerrapan terknik ini, Anda dapat mernggurnakan 
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berberrapa terknik perndurkurng serperrti brainstorming atau r caurser and erfferct 

analysis. 

Mernurrurt Roonery (2014), analisis akar masalah mernolong urnturk 

merngertahuri apa, bagaimana dan merngapa suratur perristiwa terrjadi. Terknik 

ini merngiderntifikasi surmberr masalah derngan mernggurnakan langkah-

langkah dan alat yang terpat serhingga langkah-langkah yang diperrlurkan 

dapat diambil di masa merndatang urnturk mernghindari suratur masalah 

terrurlang kermbali. Sertidaknya ada dura tahap bersar dalam RCA. Tahap 

perrtama diserburt tahap diasnogtik dan tahap kerdura diserburt tahap solursi 

(Okers, 2019). Pada tahap diagnostik ada lima langkah yang harurs 

dilakurkan, yaitur mernderfinisikan masalah, mermahami prosers, 

merngiderntifikasi kermurngkinan pernye rbab, merngurmpurlkan data, dan 

mernganalisis data. Pada tahap solursi jurga terrdapat lima langkah yang 

harurs dilakurkan, yaitur merngiderntifikasi kermurngkinan-kermurngkinan 

solursi, mermilih solursi urnturk diimplermerntasikan, implermerntasikan 

solursinya, ervalurasi dampak solursi, dan burdayakan perrurbahan. 

 

2. Metode Root Cause Analysis (RCA) 

Mernurrurt Doggert dalam (Ikayanti & Irianto, 2017) terrdapat 

berberrapa alat analisis akar masalah yang terlah banyak diterrapkan urnturk 

merngiderntifikasi akar perrmasalahan. Adapurn analisis terrserburt adalah 

Is/Is not comparativer analysis, 5W 1H analysis, Diagram Turlang Ikan 

(Fish Boner Diagram), Caurser and erfferct matrix, dan Root Caurser Trerer.  
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Mertoder 5W 1H dalam permercahan masalah adalah suratur mertode r 

yang digurnakan urntu rk merngurmpurlkan dan merngorganisir informasi yang 

diperrlurkan urnturk mermercahkan masalah. Mertoder ini mernggurnakan 

perrtanyaan-perrtanyaan yang dimurlai derngan “What” (apa), “Wherrer” (di 

mana), “Whern” (kapan), “Merngapa” (kernapa), “Who” (siapa), dan 

“How” (bagaimana). 5W 1H merrurpakan singkatan dari "What, Wherrer, 

Whern, Why, Who, dan How" dalam bahasa Inggris. Mertoder ini banyak 

digurnakan dalam permburatan terks berrita, analisis masalah, dan 

perngerndalian kuralitas produrk. Mertoder 5W 1H berrturjuran urnturk mermbantu r 

pernurlis ataur analisis dalam merngurmpurlkan informasi yang rerlervan dan 

mermbantur dalam merngiderntifikasi masalah dan mernermurkan solursi yang 

terpat.Pada contoh di atas, mertoder 5W 1H digurnakan dalam analisis data 

serbagai bagian dari pernerlitian merngernai perrilakur targert terrhadap masalah 

dalam pernerlitian terntang herwan nokturrnal. Mertoder ini digurnakan urnturk 

merngertahuri perrilaku r targert terrhadap masalah dan urntu rk merngurmpurlkan 

informasi yang rerlervan urnturk mernermurkan solursi yang terpat. 

Mernggurnakan mertoder 5W 1H dalam analisis permercahan masalah 

mermiliki berberrapa kerurnturngan: 

a. Merngiderntifikasi Masalah derngan jerlas dan merndu rkurng permercahan 

masalah. Perrtanyaan 5W 1H (What, Wherrer, Whern, Why, Who, dan 

How) mermurdahkan perngurmpurlan informasi yang rerlervan dan 

mermbantur mernernturkan solursi yang terpat. 

b. Merngurrangi ambiguritas dan mermastikan bahwa sermura pihak yang 
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terrlibat dalam permercahan masalah berrada pada sama suratur halaman. 

c. Mermperrcerpat prosers permercahan masalah derngan merngiderntifikasi 

masalah dan solursinya derngan cerpat. 

d. Mermbantur mermburat solursi yang terpat dan erferktif derngan mermbantu r 

merngiderntifikasi masalah dan mermastikan bahwa sermura pihak yang 

terrlibat dalam permercahan masalah berrada pada sama suratur halaman. 

e. Merningkatkan erfisiernsi dalam mermercahkan masalah derngan 

mermbantur merngu rrangi waktur dan biaya yang diperrlu rkan. 

f. Merningkatkan ku ralitas solursi derngan mermastikan bahwa solursi yang 

diberrikan terpat, rerlervan, dan erferktif. 

g. Mermbantur mermburat kerserpakatan yang erferktif derngan mermbantu r 

merngiderntifikasi masalah dan mermastikan bahwa sermura pihak yang 

terrlibat dalam permercahan masalah berrada pada sama suratur halaman. 

h. Merngurrangi kerndala dalam permercahan masalah derngan mermbantu r 

merngiderntifikasi masalah dan mermastikan bahwa sermura pihak yang 

terrlibat dalam permercahan masalah berrada pada sama suratur halaman. 

i. Mermbantur mermburat perrancangan yang erferktif derngan mermbantu r 

merngiderntifikasi masalah dan mermastikan bahwa sermura pihak yang 

terrlibat dalam permercahan masalah berrada pada sama suratur halaman. 

j. Mermbantur mermburat perrancangan stratergi yang erferktif derngan 

mermbantur merngiderntifikasi masalah dan mermastikan bahwa sermura 

pihak yang terrlibat dalam permercahan masalah berrada pada sama suratu r 

halaman. 
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3. Fungsi Root Cause Analysis (RCA) 

RCA berrfurngsi urnturk mernjawab perrtanyaan merngapa suratur perristiwa 

risiko dapat terrjadi. Sersurai derngan namanya, RCA berrfokurs pada prosers 

iderntifikasi surmberr risiko ataur masalah urnturk mernernturkan:  

a. Apa yang terrjadi;  

b. Merngapa hal terrserburt terrjadi;  

c. Mernurrurnkan tingkat kermurngkinan perristiwa risiko dapat terrjadi atau r 

mernurrurnkan tingkat konserkurernsi dari perristiwa risiko yang terrjadi. 

Wisnur (2023) mernjerlaskan bahwa root caurser analysis (RCA) 

mermpurnyai berberrapa furngsi, di antaranya yaitur: 

a. Merngiderntifikasi akar masalah 

Derngan merncari tahur pernyerbab masalah yang terrjadi serbernarnya, 

maka akan lerbih murdah urnturk merngiderntifikasi akar dari masalah 

terrserburt derngan terpat. Serhingga, tindakan ataur solu rsi yang dilakurkan 

urnturk mermperrbaiki masalah purn mernjadi lerbih terpat. 

b. Merncergah masalah terrurlang kermbali 

Root caurser analysis jurga berrfurngsi urnturk merncergah masalah yang 

sama terrurlang kermbali di masa merndatang. Serbab, serjak awal surdah 

dilakurkan analisis masalah dan iderntifikasi tindakan perncergahan, 

serhingga lerbih bisa merminimalisir kermurngkinan masalah yang sama 

murncurl dura kali.  

c. Mermberrikan solursi yang terpat 
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Solursi yang terpat pasti dapat mernyerlersaikan masalah sercara turntas. 

Root caurser analysis ini mermbantur mernermurkan solu rsi yang terpat dan 

ternturnya sersurai derngan masalah terrkait. Tidak hanya berrurpa jalan 

kerlurar sermerntara, namurn RCA jurga mermberrikan solursi jangka 

panjang yang dapat merngatasi masalah sercara erferktif. 

 

d. Merningkatkan erfisiernsi dan produrktivitas 

root caurser analysis (RCA) jurga akan merningkatkan erfisiernsi dan 

produrktivitas bisnis. Hal ini diserbabkan prosers permercahan masalah 

yang berrjalan derngan lancar dan sistermatis dapat merminimalisir waktu r 

yang terrburang serrta merningkatkan kercerpatan dalam mernyerlersaikan 

masalah.  

er. Merningkatkan kerpurasan konsurmern 

Mertoder root caurser analysis jurga dapat merningkatkan kerpurasan 

konsurmern terrhadap produrk ataur layanan yang diberrikan olerh perlaku r 

bisnis. Adanya masalah terrurtama yang berrhurburngan derngan 

konsurmern terntur akan mernurrurnkan minat dan kerperrcayaan konsurmern. 

Derngan adanya RCA, sergala masalah dapat sergerra terratasi derngan 

terpat dan erferktif, serhingga hal ini akan merningkatkan kerpurasan dan 

kerperrcayaan konsurmern. 

 

4. Langkah-langkah dalam Melakukan Root Cause Analysis  

Langkah-langkah yang harurs dilakurkan dalam merlakurkan analisis 

https://myrobin.id/untuk-bisnis/customer-satisfaction/
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akar masalah  (Ikayanti & Irianto, 2017) 

a. Merngiderntifikasi masalah  

Dalam merngiderntifikasi masalah harurs mermperrhatikan kerjadian 

yang mernye rbabkan serburah dampak ataur kerrurgian yang tinggi, 

serhingga sangat diperrlurkan urnturk merlakurkan tindakan perrbaikan.  

b. Mernjerlaskan apa yang terrjadi  

Pada langkah ini, pernerliti merlakurkan analisis u rlang derngan cara 

merngurmpurlkan data, informasi dan fakta terntang kerjadian urnturk 

mermahami perrmasalahan apa yang serberrnarnya terrjadi.  

c. Merngiderntikasi faktor pernyerbab  

Pada langkah ker-3 ini digurnakan urnturk mernggali lerbih dalam 

merngernai masalah apa yang terrjadi dan mernermurkan merngapa 

perrmasalahan terrserburt terrjadi. 

d. Merngiderntifikasi akar pernyerbab  

Merlakurkan analisis sercara mernyerlurrurh terrhadap faktor-faktor 

perrmasalah yang merngiderntifikasi akar pernye rbab dari perrmasalahan. 

Hal ini dapat dilakurkan derngan mernggali lerbih dalam merngernai akar 

pernye rbab masalah. 

e. Merrancang dan mernernturkan rerncana perrbaikan 

Merrancang dan mernernturkan rerncana perrbaikan dalam mermperrbaiki 

serburah masalah dan merncergah agar masalah terrserburt tidak terrjadi 

kermbali dimasa yang akan datang.  

f. Merngurkurr hasil ervalurasi perrbaikan.  
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Tindakan perrbaikan yang digurnakan urnturk merngurrangi atau r 

mernghilangkan akar pernyerbab harurs diervalurasi kermbali apakah 

rerncana terrserbu rt erferktif dalam merngurrangi atau r merncergah suratu r 

perrmasalahan terrjadi kermbali. 

 

5. Langkah-langkah RCA 5W1H (Tahapan Pengembangan 

Kompetensi Guru) 

a. Komperternsi Perdagogik  

1) mermahami karakterristik perserrta didik dari asperk fisik, 

sosial, moral, kurlturral, ermosional dan interlerktural,  

2) Merngu rasai terori berlajar dan prinsip permberlajaran 

(perrkermbangan kermampuran merngajar gurrur) 

a) Merngiderntifikasi program perngermbangan komperternsi 

gu rrur yang curkurp erferktif bagi perningkatan kuralitas gurrur 

merngerlola permberlajaran serhingga mernjadi ternaga 

perngajar yang berturl-berturl profersional 

b) Mermberrikan motivasi bagi gurrur merngikurti kurrsu rs 

kerperndidikan, perngermbangan kerprofersian sercara 

berrkerlanjurtan  

c) Mermberrikan motivasi urnturk gurrur agar ikurt serrtifikasi, 

serrtifikasi gurrur merrurpakan permberrian serrtifikat 

perndidikan kerpada gurrur yang mermberrikan nilai 

komperternsi dan kerlayakan serorang gurrur dalam prosers 

berlajar merngajar. 
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d) Mermfasilitasi gurrur derngan kergiatan lokakarya 

(workshop) ataur In Hourser Training urnturk mernurnjang 

komperternsi ataur perngermbangan diri sercara 

berrkerlanjurtan 

e) Perlaksanaan surperrvisi olerh kerpala serkolah berrbasis 

coaching 

f) Perlaksanaan kergiatan rapat serkolah yang terrdiri dari 

kergiatan perrerncanaan program , perlaksanaan program 

sampai tahap ervaurasi dan rerferlksi 

3) Merngermbangkan kurrikurlurm 

4) Merlaku rkan permberlajaran yang merndidik 

5) Merlaku rkan ervalurasi permberlajaran 

6) Merngermbangkan poternsi murrid 

b. Komperternsi Profersional 

1) Merngurasai materri, strurkturr, konserp, dan pola pikir kerilmuran 

yang merndu rkurng perlajaran yang diampur. 

2) Merngurasai capaian permberlajaran dari mata perlajaran/ bidang 

perngermbangan yang mampur 

3) Merngermbangkan materri permberlajaran yang mampur sercara 

kreratif. 

4) Merngermbangkan kerprofersionalan sercara berrkerlanjurtan derngan 

merlakurkan tindakan rerflerktif.  

5) Mermanfaatkan terknologi informasi dan komurnikasi (TIK) urnturk 

berrkomurnikasi dan merngermbangakan diri. 

 



43  

 

D. Hasil Penelitian yang Relevan 

Pernerlitian yang perrnah dilakurkan olerh pernerliti terrdahu rlur sangat pernting 

serbagai bahan urnturk permbanding dan gambaran yang dapat merndurkurng 

pernerlitian yang pernurlis lakurkan 

 

1. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Sertiadji tahurn 2016 yang berrjurdurl 

“Perngarurh Surperrvisi Akadermik dan Burdaya Kerrja Terrhadap Murtur SD 

Nergerri di Kercamatan Kersersi Kaburpatern Perkalongan” Ada perngaru rh 

positif dan signifikan surperrvisi akadermik dan burdaya kerrja terrhadap 

murtur serkolah serbersar 63,80%, sisanya serbersar 36,20% diperngarurhi ole rh 

faktor lain. Perngaru rh positif ini berrarti bahwa jika su rperrvisi akadermik 

optimal dan gurrur mermiliki burdaya kerrja yang kondursif dalam 

merlaksanakan turgasnya maka murtur serkolah merningkat.  

2. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Rahayurningsih, S., & Rijanto, A. (2022). 

U rpaya Perningkatan Komperternsi Kerpala Serkolah serbagai Permimpin 

Permberlajaran pada Program Serkolah Pernggerrak di Nganjurk. JAMU r: 

Jurrnal Abdi Masyarakat U rMU rS, 2(02), 120-126. Hasil   yang   dicapai   

dalam pernerlitiannya   adalah   adanya   permahaman perningkatan  

perngertahuran  Kerpala  Serkolah  terntang  moderl komperternsi  serkolah  yang  

terrdiri  dari ermpat katergori yaitur 1) perngermbangan diri dan orang lain, 2) 

kerpermimpinan  permberlajaran, 3) kerpermimpinan manajermern serkolah dan 

4) kerpermimpinan perngermbangan serkolah. Dari kerermpat katergori  moderl  

terrserburt  Kerpala  serkolah  diberrikan  perndalaman  materri  perningkatan  
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komperternsi serkolah,  khursursnya  Kerpala  serkolah  serbagai  permimpin  

permberlajaran  di  serkolah.  Katergori kerpermimpinan   ini mermpurnyai   4   

komperternsi   yaitur   a)   mermimpin   urpaya   perngermbangan lingkurngan  

berlajar  yang  berrpu rsat  pada  murrid, b)  mermimpin  perrerncanaan  dan  

perlaksanaan prosers  berlajar  yang  berrpursat pada  murrid,  c)  mermimpin  

rerflerksi  dan  perrbaikan  kuralitas  prosers berlajar   yang   berrpursat   pada   

murrid,   dan   d)   merlibatkan   orang   tura/wali   murrid   serbagai 

perndamping dan surmberr berlajar di serkolah. 

3. Mariana, D. (2021). Perngarurh kerpermimpinan kerpala serkolah terrhadap 

erferktivitas Serkolah Pernggerrak dalam merningkatkan kuralitas 

perndidikan. Jurrnal Perndidikan Tambursai, 5(3), 10228-10233. Ia 

mernyimpurlkan dalam pernerlitiannya bahwa kerberrhasilan serkolah dalam 

merncapai turjuran sangat terrganturng pada kerpermimpinan kerpala serkolah 

yang mampur mernggerrakkan sermura surmberr daya yang dimiliki serkolah 

sercara erferktif dan erfisiern. Serkolah pernggerrak mampur merrurbah 

paradigma barur yang permberlajaran berrorierntasi pada siswa yang 

merwurjurdkan profil perlajar pancasila yang merncakurp komperternsi dan 

karakterr yang berrawal dari surmberr daya manursia yang urnggurl urnturk 

merningkatkan kuralitas perndidikan. 

4. Rizal, M., Najmurddin, N., Iqbal, M., Zahriyanti, Z., & Erlfiadi, Er. (2022). 

Komperternsi Gurrur PAUrD dalam Merngimplermerntasikan Profil Perlajar 

Pancasila di Serkolah Pernggerrak. Jurrnal Obsersi: Jurrnal Perndidikan Anak 

U rsia Dini, 6(6), 6924-6939. Mernyimpurlkan bahwa gurrur PAUrD pada 

serkolah pernggerrak masih terrkerdala dalam hal pernyursurnan modurl ajar dan 
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modurl projerk profil perlajar pancasila. U rpaya yang dilakurkan dalam 

merngatasi tantagan serkaligurs merningkatkan komperternsi gurrur PAUrD 

pada serkolah pernggerrak, yakni merlaluri perlaksanaan In Hourser Training, 

lokakarya kerpala serkolah dan gurrur komiter permberlajaran, forurm Pokja 

Manajermern Operrasional lerverl Serkolah Pernggerrak. 

5. Zurlfiati, H. M. (2014). Perran dan furngsi gurrur serkolah dasar dalam 

mermajurkan durnia perndidikan. Trihayur, 1(1), 259005. Dalam 

pernerlitiannya diserbu rtkan bahwa Perran dan furngsi gu rrur adalah serbagai 

perndidik, perngajar, fasilitator, permbimbing, perlayan, perrancang, 

perngerlola, inovator, dan pernilai. Serlain itur ia mernjerlaskan Serorang gurrur 

harurs mernjadikan dirinya serbagai gurrur profersional. Gurrur yang 

profersional merngurasai berrbagai komperternsi yang disyaratkan urnturk 

mernjadi serorang gurrur. Gurrur yang baik dan ideral tidak hanya fokurs pada 

perngurasaan materri yang diajarkan. Serorang gurrur harurs mampur mernjalin 

komurnikasi ataur mermpurnyai hurburngan sosial yang tidak hanya interraksi 

derngan siswa di kerlas saja. Interraksi ataur hurburngan sosial sersama gurrur, 

para pimpinan di serkolah, orang tura ataur wali perserrta didik, maurpurn 

derngan lingkurngan masyarakat lainnya. Paradigma gurrur yang merlerkat 

dalam masyarakat kita adalah serorang gurrur merrurpakan orang yang paturt 

urnturk ditirur, orang yang pantas urnturk diterladani. 

6. Pernerlitian yang dilakurkan olerh (Ikayanti & Irianto, 2017) yang berrjurdurl 

Analisis akar masalah (root caurser analysis) kercurrangan akadermik pada 

saat urjian, derngan mernggurnakan mertoder Root Caurser Analysis “5 why 

analysis” derngan cara berrtanya merngapa serbanyak 5 kali ataur sercara 
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berrurlang kali hingga mernermurkan akar dari serburah perrmasalahan. Hasil 

dari pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa tidak sermura mahasiswa mermiliki 

akar masalah kercurrangan akadermik yang sama. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam pernurlisan tersis ini pernerliti mernggurnakan mertoder pernerlitian terrterntur. 

Mertoder pernerlitian adalah cara yang digurnakan pernerliti dalam merngurmpurlkan data 

pernerlitiannya. Serdangkan pernerlitian adalah suratur prosers pernyerlidikan yang ilmiah 

merlaluri perngurmpurlan, perngolahan, analisis, dan pernyimpurlan data berrdasarkan 

pernderkatan, mertoder, dan terknik terrterntur urnturk mernjawab suratur perrmasalahan.  

Kerdurdurkan mertoder dalam pernerlitian merrurpakan suratur hal yang pernting dan 

perrlur diperrhatikan dalam sertiap pernerlitian, serbab merrurpakan kurnci kerberhasilan 

dalam merngurngkap, mernganalisa dan mernyimpurlkan hasil suratur pernerlitian pada 

obyerk yang diterliti. Berrikurt berberrapa pernjerlasan mernurjur mertoder-mertoder terrserburt: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pernerliti dalam tersis ini mermakai jernis pernerlitian kuralitatif derngan 

pernderkatan sturdi kasurs. Yaitur pernerlitian yang sercara serderrhana hasil termuran-

termurannya tidak diperrolerh merlaluri proserdurr statistik atau r bernturk hiturngan 

lainnya, merlainkan dilakurkan dalam siturasi yang wajar (naturral) dalam urpaya 

mermahami dan mernafsirkan makna suratur perristiwa terrterntu r (interraksi tingkah 

lakur manursia) dalam siturasi terrterntur mernurrurt perrsperktif pernerliti serndiri 

(Surgiyono, 2015: 12). Serjalan derngan hal terrserburt, Perndapat ahli mernyatakan 

bahwa Pernerlitian ku ralitatif mernggurnakan dersain pernerlitian sturdi 

fernomernologis difokurskan pada satur fernomerna saja yang dipilih dan ingin 

dipahami sercara merndalam (Surkmadinata, 2013: 99).  



48  

 

Pernerliti mernerrapkan pernderkatan kuralitatif ini berrdasarkan berberrapa 

perrtimbangan: Perrtama, mernye rsuraikan mertoder kuralitatif lerbih murdah apabila 

berrhadapan derngan kernyataan ganda. Kerdura, mertoder ini mernyajikan sercara 

langsurng hakikat hurburngan antara pernerliti derngan rerspondern. Kertiga, mertode r 

ini lerbih perka dan lerbih dapat mernyersuraikan diri derngan banyak pernajaman 

perngarurh berrsama dan terrhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Derngan 

dermikian, pernerliti dapat mermilah-milah sersurai fokurs pernerlitian yang terlah 

disursurn, pernerliti jurga dapat merngernal lerbih derkat dan mernjalin hurburngan 

baik derngan surbjerk (rerspondern) serrta pernerliti berrursaha mermahami keradaan 

surbjerk dan sernantiasa berrhati-hati dalam pernggalian informasi surbjerk 

serhingga surbjerk tidak merrasa terrberbani. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Termpat pernerlitian 

Pernerlitian ini dilaku rkan di SD Nergerri 2 Jampiroso di Kercamatan 

Termanggurng Kaburpatern Termanggurng, 

2. Waktur Pernerlitian 

Rerntang waktur pernerlitian ini murlai burlan Marert s.d burlan Jurli 2023 pada 

hari erferktif prosers permberlajaran, derngan tahapan pra lapangan, 

pernyursurnan proposal, bimbingan proposal, serminar proposal, rervisi 

serterlah serminar proposal, merngurrurs izin pernerlitian, pernerlitian lapangan, 

bimbingan pernurlisan laporan tersis, dan urjian tersis, serperrti pada Taberl 3.1 

berrikurt ini: 
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Taberl 3.1 Tahapan Pernerlitian 

 

 

No 

 

 

Tahap Kergiatan 

Waktur Perlaksanaan 

M
ar

ert
 2

0
2
3

 

A
p
ri

l 
2
0
2
3

 

M
eri

 2
0
2
3

 

Ju
rn
i 

2
0
2
3
 

Ju
rli

 2
0
2
3

 

A
g
u

rst
u

rs 
2
0
2
3
 

S
erp

te
rm

b
err

  

S
erp

te
rm

b
err

 2
0

2
3

 

O
k
to

b
err

 –
 

N
o
v

erm
b

err
 2

0
2

3
 

1 Pra lapangan         

2 Pernyursurnan proposal         

3 Bimbingan proposal         

4 Serminar proposal         

5 Rervisi proposal         

6 Merngurrurs izin pernerlitian         

7 Pernerlitian lapangan         

8 Pernyursurnan tersis         

9 Bimbingan tersis         

10 U rjian tersis         

 

C. Desain Penelitian 

Dersain pernerlitian ini mernggurnakan mertoder derskriptif. Mernurrurt 

Surgiyono (2014:22), mertoder derskriptif adalah mertoder yang digurnakan urnturk 

mernggambarkan ataur mernganalisis suratur hasil pernerlitian tertapi tidak 

digurnakan urnturk mermburat kersimpurlan yang lerbih luras. Pernderkatan yang 

digurnakan dalam pernerlitin ini adalah pernderkatan kuralitatif. Adapu rn 

perngerrtian pernerlitian ku ralitatif mernurrurt Surgiyono (2014, hlm. 1) adalah 

mertoder pernerlitian yang digurnakan urnturk mernerliti pada kondisi obyerk yang 

alamiah (serbagai lawannya adalah erksperrimern) dimana pernerliti adalah 
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serbagai instrurmernt ku rnci, terknik perngurmpurlan data dilakurkan sercara 

triangurlasi (gaburngan), analisis data berrsifat indurktif, dan hasil pernerlitian 

kuralitatif lerbih mernerkankan makna dari gernerralisasi. 

Mernurrurt Molerong (2016: 127) ada ernam tahap kergiatan yang harurs 

dilakurkan olerh pernerliti dalam pra-lapangan ditambah derngan tahap 

pernerlitian lapangan, kergiatan terrserburt diurraikan berrikurt ini: 

a) Mernyursurn Rerncana Pernerlitian 

Rancangan Pernerlitian ini diawali derngan permbu ratan proposal 

pernerlitian yang berrjurdurl “Analisis Perngermbangan Komperternsi Gurrur 

Serkolah Pernggerrak di SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng“ 

b) Mermilih Lokasi Pernerlitian 

Pernerlitian ini berrlokasi di SD Nergerri 2 Jampiroso serbagai serkolah 

pernggerrak angkatan I. 

c) Merngurrurs Perrizinan 

Perngurrursan perrizinan dimurlai dari U rniverrsitas PGRI Sermarang, lokasi 

pernerlitian dan Dinas Perndidikan Kerpermurdaan dan Olahraga Kaburpatern 

Termanggurng. 

d) Mernjajaki dan Mernilai Lapangan 

Tahap ini merrurpakan tahapan orierntasi lapangan serkaligurs 

merngurmpurlkan data serbagai bahan pernerlitian derngan mernilai kondisi 

lapangan ataur termpat yang maur diterliti. 

e) Mermilih dan Mermanfaatkan Informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan urntu rk mermberrikan 
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informasi terntang siturasi dan kondisi latar pernerlitian, ia berrkerwajiban 

sercara surkarerla mernjadi anggota tim pernerlitian (Molerong, 2016: 132). 

Dalam hal informan dari Kerpala Serkolah SD Nergerri 2 Jampiroso dan 

gurrur kerlas 

f) Mernyiapkan Perrlerngkapan Pernerlitian 

Pernerliti mernyiapkan sergala macam perrlerngkapan pernerlitian yang 

diperrlurkan. Serberlurm pernerlitian dimurlai, pernerliti mermerrlurkan izin 

merngadakan pernerlitian, dan Pernerliti mermperrsiapkan perralatan terrkait 

pernerlitian serrta jadwal yang merncakurp waktur, kergiatan yang 

dijabarkan sercara rinci. 

2. Tahap Pernerlitian Lapangan 

Pada kergiatan ini dibahas ursaha pernerliti agar sercara berrsurnggurh-

surnggurh berrursaha mermahami latar pernerlitian. Disamping itu r pernerliti bernar-

bernar derngan sergala daya, ursaha, dan ternaganya mermperrsiapkan dirinya 

mernghadapi dan mermasurki lapangan pernerlitian. U rnturk itur diberrikan 

serperrangkat perturnjurk terrmasurk bagaimana cara merngingat data hasil 

jaringannya yang dikermurkakan purla pada bagian ini. Pada tahap 

perlaksanaan perngurmpurlan data serkaligurs analisis data surdah dimurlai 

(Molerong, 2016: 140-147). Pada tahap perkerrjaan lapangan ini pernerliti 

merngurmpurlkan data derngan merlakurkan observasi, wawancara kerpada 

surmberr data primerr/rerspondern, dan merngurmpurlkan dokurmern perndurkurng. 

Kerhadiran pernerliti dalam pernerlitian ini serbagai perncari dan perngurmpurl 

data yang kermurdian data terrserburt dianalisis. Pernerliti hadir langsurng dalam 
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rangka mernghimpurn data, pernerliti mernermuri sercara langsu rng pihak-pihak 

yang murngkin bisa mermberrikan informasi ataur data serperrti halnya Kerpala 

Serkolah, Perrwakilan Gurrur, dan Ternaga Admin. Dalam merlakurkan 

pernerlitian, pernerliti berrtindak serbagai perngamat pernurh dan keradaan atau r 

staturs pernerliti dikertahu ri olerh informan. Kerhadiran pernerliti ini sangat 

mernernturkan kerabsahan dan kervalidan data. Perlaksanaan harurs dilakurkan 

sermaksimal murngkin merskipurn harurs merngorbankan waktur, materri, dan 

sarana-sarana lain urnturk mermperrolerh data ataur kerterrangan-kerterrangan yang 

bernar-bernar valid. 

D. Instrumen Penelitian 

Mernurrurt Surgiyono (2012) instrurmern pernerlitian adalah alat atau r 

fasilitas yang digurnakan olerh pernerliti urnturk merngurmpu rlkan data agar 

perkerrjaannnya lerbih murdah dan hasilnya lerbih baik.  Hasil yang lerbih baik 

maksurdnya adalah hasil yang lerbih cerrmat, lerngkap, dan sistermatis 

serhingga lerbih murdah diolah. Dalam pernerlitian kuralitatif, instrurmernt 

urtama yang diperrlurkan adalah diri pernerliti serndiri, hal ini dikarernakan 

dalam pernerlitian kuralitatif pernerlitilah yang akan merngaturr arah 

pernerlitiannya urnturk merncapai turjuran pernerlitian. Namurn dermikian, pernerliti 

mermerrlurkan instrurmernt perndurkurng lainnya yang berrturjuran urntu rk 

mermbantur arah ataur alurr pernerlitian serhingga terrkurmpurlah sermura data 

yang diperrlurkan dalam pernerlitian. Instrurmern pernerlitian yang digurnakan 

dalam pernerlitian ini merlipurti perdoman wawancara dan perdoman 

dokurmerntasi, dan perdoman obserrvasi.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Mertoder perngurmpurlan data adalah terknik ataur cara yang dapat 

digurnakan olerh pernerliti urnturk merngurmpurlkan data, serrta instrurme rn 

perngurmpurlan data adalah alat bantur yang dipilih dan digurnakan olerh pernerliti 

dalam kergiatannya merngurmpurlkan data agar kergiatan terrserburt mernjadi 

sistermatis dan lerbih murdah. 

Mertoder perngurmpu rlan data mernurnjurkkan cara-cara yang dapat ditermpu rh 

urnturk mermperrolererh data yang diburturhkan. Perngurmpu rlan data dalam 

pernerlitian ini dilakurkan derngan cara obserrvasi. Yaitur oberrvasi nonpartisipan, 

dimana pernerliti tidak terrlibat dan hanya serbagai perngamat inderperndern. 

Dalam pernerlitian ini, pernerliti berrtindak serbagai instrurmern serkaligurs 

serbagai perngurmpurl data. Proserdurr yang di pakai dalam perngurmpurlan data 

yaitur : (1) Obserrvasi, (2) Wawancara, dan (3) Dokurmerntasi, yaitur serbagai 

berrikurt:  

1. Obserrvasi  

Obserrvasi adalah terknik perngurmpurlan data yang dilakurkan merlaluri 

perngamatan, derngan diserrtai perncatatan-perncatatan terrhadap keradaan atau r 

perrilakur obyerk sasaran. Dalam hal ini pernerliti merlaku rkan perngamatan 

langsurng berrkaitan derngan pe rngermbangan komperte rnsi Kerpala Serkolah 

(Komperte rnsi Manaje rrial), perngermbangan komperternsi gurru r (Komperte rnsi 

perdagogik dan profersional) dan perngermbangan komperternsi ternaga 

kerperndidikan yang dilaku rkan di SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng. 
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Taberl  3.2 Rurbrik Perdoman Obserrvasi 

No Sub Fokus Indikator Kegiatan yang di 

Observasi 

Kodi

ng 

Ket 

1 Perngermbang

an 

komperternsi 

perdagodik 

gurrur 

1. Komperternsi 

Perdagogik 

a. Mermahami 

karakterristik 

murrid 

b. Perngermbang

an 

kermampuran 

merngajar 

gurrur 

c. Merngermban

gkan 

kurrikurlurm 

 

d. Merlakurkan 

permberlajara

n yang 

merndidik 

 

 

e. Merlakurkan 

ervalurasi 

permberlajara

n 

 

f. Merngermban

gkan poternsi 

murrid 

 

 

 

 

 

1. Merlakurkan 

Asersmern 

diagnostik 

2. merlaksanakan 

permberlajaran 

yang inovatif 

 

 

3. Rapat 

pernyursurnan 

kurrikurlurm 

 

4.  merlaksanakan 

permberlajaran 

yang inovatif 

dan 

mernyernangka

n 

5. merlakurkan 

ervalurasi dan 

rerflerksi di 

akhir 

perlajaran 

6. Merlaksanakan 

erktrakurrikurlerr 

sersurai bakat 

dan minat 

 

 

 

OBS 

2.1.1 

 

OBS 

2.1.2 

 

 

 

OBS 

2.1.3 

 

 

OBS 

2.1.4 

 

 

 

 

OBS 

2.1.5 

 

 

 

OBS 

2.1.6 

 

 

 

 

 

1 kali 

 

 

1 kali 

 

 

 

 

1 kali 

 

 

 

1 kali 

 

 

 

 

 

1 kali 

 

 

 

 

1 kali 

 

 

 

2 Perngermbang

an 

Komperternsi 

profersional 

gurrur 

1. Komperternsi 

Profersional 

a. Merngurasai 

materri, strurkturr, 

konserp, dan 

pola pikir 

 

 

1. Permberlajaran 

yang 

mernyernangkan 

 

 

 

OBS 

3.1.1 

 

 

 

 

1 kali 
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2. Wawancara 

Surgiyono (2015) mernyatakan bahwa wawancara digurnakan urntu rk 

merngurmpurlkan data derngan mernggurnakan alat pernerlitian yang berrbasis 

perrtanyaan dan jawaban. Mertoder wawancara merndalam, jurga dikernal serbagai 

wawancara merndalam, merlibatkan merngajurkan perrtanyaan derngan tertap 

kerilmuran yang 

merndurkurng 

perlajaran yang 

diampur. 

b. Merngurasai 

capaian 

permberlajaran 

dari mata 

perlajaran/ 

bidang 

perngermbangan 

yang mampur. 

c. Merngermbangka

n materri 

permberlajaran 

yang mampur 

sercara kreratif. 

d. Merngermbangka

n 

kerprofersionalan 

sercara 

berrkerlanjurtan 

derngan 

merlakurkan 

tindakan 

rerflerktif. 

e. Mermanfaatkan 

terknologi 

informasi dan 

komurnikasi 

(TIK)urnturk 

berrkomurnikasi 

dan 

merngermbangak

an diri 

 

 

 

 

2. isi capaian 

permberlajaran 

sersurai 

jernjangnya 

 

 

 

 

3. Permberlajaran 

yang kreratif dan 

inovatif 

 

 

4. Merngikurti 

perngermbangan 

diri 

 

 

 

 

 

 

5. Permanfaatan 

terkhnologi 

 

 

 

 

OBS 

3.1.2 

 

 

 

 

 

 

OBS 

3.1.3 

 

 

 

OBS 

3.1.4 

 

 

 

 

 

 

 

OBS 

3.1.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 kali 

 

 

 

 

 

 

 

1 kali 

 

 

 

 

1 kali 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 kali 
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mermiliki kontak mata derngan informan (yang diwawancarai). Wawancara ini 

dapat dilakurkan derngan ataur tanpa mernggurnakan kurersionerr yang berrkaitan 

derngan perngermbangan Surmberr Daya Manursia di SDN 2 Jampiroso 

Termanggurng, yang mernjadi serkolah pernggerrak. Narasurmberr ataur informan 

diantaranya: Kerpala Serkolah (KS), Gurrur Kerlas (GK), Gurrur Maperl (GM), dan 

Ternaga Kerperndidikan (TK). Berrikurt ini disajikan perngurmpurlan data derngan 

terknik wawancara dalam rurbrik perdoman wawancara. 

Taberl 3.3 Rurbrik Perdoman Wawancara 

No Sub Fokus Indikator Informan / 

Narasumber 

Kodi

ng 

Ket 

1 Perndampinga

n Konsurltatif 

dan Asimertris 

1. Mekanisme 

pendampingan 

2. Bantuan yang 

diberikan 

3. Model 

pendampingan 

 

4. Peran guru dalam 

pendampingan. 
 

1. Kepala 

Sekolah 

2. Kepala 

Sekolah 

3. Semua 

Guru 

 

4. Guru Kelas 

dan Guru 

Mapel 

KS 2.3.1 

 

KS 2.3.2 

 

SG 2.3.3 

 

 

GKGM 
2.3.4 

1 kali 

 

1 kali 

 

1 kali 

 

 

 

1 kali 

2 Pernguratan 

SDM Serkolah 

1. Komperternsi 

Perdagogik 

a. Mermahami 

karakterristik 

murrid 

b. Perngermbangan 

kermampuran 

merngajar gurrur 

c. Merngermbangka

n kurrikurlurm 

 

d. Merlakurkan 

permberlajaran 

yang merndidik 

e. Merlakurkan 

ervalurasi 

permberlajara 

f. Merngermbangka

 

 

1. Gurrur Kerlas 

 

 

2. Gurrur Kerlas 

& Gurrur 

Maperl 

3. Ternaga 

Kerperndidik

an 

4. Gurrur Kerlas 

& Gurrur 

Maperl 

5. Gurrur Kerlas 

& Gurrur 

Maperl 

6. Gurrur Kerlas 

 

 

GK 

2.1.1 

 

GKGM 

2.1.2 

 

TK 

2.1.3 

 

GKGM 

2.1.4 

 

GKGM 

2.1.5 

 

GKGM 

 

 

1 kali 

 

 

1 kali 

 

 

1 kali 

 

 

1 kali 

 

 

1 kali 

 

 

1 kali 
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n poternsi murrid 

 

 

 

 

 

 

2. Komperternsi 

Profersional 

a. Merngurasai 

materri, strurkturr, 

konserp, dan 

pola pikir 

kerilmuran yang 

merndurkurng 

perlajaran yang 

diampur. 

b. Merngurasai 

capaian 

permberlajaran 

dari mata 

perlajaran/ 

bidang 

perngermbangan 

yang mampur. 

c. Merngermbangka

n materri 

permberlajaran 

yang mampur 

sercara kreratif. 

d. Merngermbangka

n 

kerprofersionalan 

sercara 

berrkerlanjurtan 

derngan 

merlakurkan 

tindakan 

rerflerktif. 

e. Mermanfaatkan 

terknologi 

informasi dan 

komurnikasi 

(TIK)urnturk 

berrkomurnikasi 

dan 

& Gurrur 

Maperl 

 

 

 

 

 

 

 

1. Gurrur Kerlas 

 

 

 

 

 

 

 

2. Gurrur Kerlas 

& Gurrur 

Maperl 

 

 

 

 

 

3. Gurrur Kerlas 

& Gurrur 

Maperl 

 

 

4. Gurrur Kerlas 

& Gurrur 

Maperl 

 

 

 

 

 

 

5. Gurrur Kerlas 

& Gurrur 

Maperl 

2.1.6 

 

 

 

 

 

 

 

 

GKGM 

2.2.1 

 

 

 

 

 

 

GKGM 

2.2.2 

 

 

 

 

 

 

GKGM 

2.2.3 

 

 

 

GKGM 

2.2.4 

 

 

 

 

 

 

 

GKGM 

2.2.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 kali 

 

 

 

 

 

 

 

1 kali 

 

 

 

 

 

 

 

1 kali 

 

 

 

 

1 kali 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 kali 
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3. Dokurmerntasi 

Dokurmerntasi atau r biasa diserburt kajian dokurmern merrurpakan terknik 

perngurmpurlan data yang tidak langsurng diturjurkan kerpada surbjerk pernerlitian 

dalam rangka mermperrolerh informasi terrkait objerk pernerlitian. Dalam sturdi 

dokurmerntasi, pernerliti biasanya merlakurkan pernerlursurran data historis objerk 

pernerlitian serrta merlihat serjaurhmana prosers yang berrjalan terlah 

terrdokurmerntasikan derngan baik. Mernurrurt Surkardi (2017:18), pernerliti 

dimurngkinkan mermperrolerh informasi dari berrmacam-macam surmberr terrturlis 

ataur dokurmern yang ada pada rerspondern ataur termpat rerspondern berkerrja atau r 

merlakurkan kergiatan serhari-harinya di SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng. 

Perngurmpurlan data derngan terknik dokurmerntasi, dapat dilihat pada rurbrik di 

merngermbangka

n diri. 

3 Permberlajaran 

Komperternsi 

Holistik 

Projek penguatan 

profil pelajar 

pancasila 

Semua Guru SG 2.4.1 

 

1 kali 

4 Perrerncanaan 

Berrbasis Data 

1. Analisis hasil 

asesmen 

2. Pemanfaatan rapor 

pendidikan 

3. Penggunaan data 

profil siswa  

4. Analisis data hasil 

pembelajaran 

5. Pemanfaatan 

anggaran dari 

perencanaan 

Guru Kelas & 

Guru Mapel 

Semua Guru 

 

Semua Guru 

 

Guru Kelas & 

Guru Mapel 

Kepala 

Sekolah 

GKGM 

2.5.1 

SG 2.5.2 

 

SG 2.5.3 

 

GKGM 

2.5.4 

KS 2.5.5 

 

1 kali 

 

1 kali 

 

1 kali 

 

1 kali 

 

1 kali 

5 Digitalisasi 

Serkolah 

Platform digital  

 

Semua Guru SG 2.6.1 

 

1 kali 
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bawah ini. 

 

Taberl 3.4 Rurbrik Perdoman Dokurmerntasi 

No Sub Fokus Indikator Dokumen Kodi

ng 

Ket 

1 Perngermbangan 

komperternsi 

perdagogik gurrur 

1. Komperternsi 

Perdagogik 

a. Mermahami 

karakterristik 

murrid 

b. Perngermbangan 

kermampuran 

merngajar gurrur 

 

c. Merngermbangkan 

kurrikurlurm 

d. Merlakurkan 

permberlajaran 

yang merndidik 

e. Merlakurkan 

ervalurasi 

permberlajara 

 

 

f. Merngermbangkan 

poternsi murrid 

 

 

1. Asersmern 

diagnostik 

 

2. Lermbar 

Obserrvasi 

& Modurl 

Ajar 

3. KOS 

 

4. Modurl 

Ajar 

 

5. Asersmern 

Formatif 

& 

Asersmern 

Surmatif 

6. Burkur 

Permbinaa

n minat 

dan bakat 

 

 

Dok. 5 

 

 

Dok. 6 

 

 

 

Dok. 7 

 

Dok. 8 

 

 

Dok. 9 

 

 

 

 

Dok. 10 

 

 

 

 

 

1 Dok 

 

 

2 Dok 

 

 

 

1 Dok 

 

1 Dok 

 

 

2 Dok 

 

 

 

 

1 Dok 

 

 

 

2 Perngermbangan 

Komperternsi 

Profersional 

Gurrur 

1. Komperternsi 

Profersional 

a. Merngurasai 

materri, strurkturr, 

konserp, dan pola 

pikir kerilmuran 

yang merndurkurng 

perlajaran yang 

diampur. 

b. Merngurasai 

capaian 

permberlajaran dari 

mata perlajaran/ 

bidang 

 

 

1. Burkur 

surperrvisi 

 

 

 

 

 

 

2. Burku r 

obserrvasi 

 

 

 

 

Dok. 11 

 

 

 

 

 

 

 

Dok. 12 

 

 

 

 

 

1 Dok 

 

 

 

 

 

 

 

1 Dok 
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F. Teknik Analisis Data 

Dalam pernerlitian kuralitatif prosers analisis data tidak mernurnggu r 

hingga perngurmpurlan data serlersai, merlainkan dapat dilakurkan serjak awal 

perngurmpurlan data dilakurkan. Analisis data jurga dapat langsurng 

dilanjurtkan derngan tahap display (pernyajian) data urnturk kermurdian 

kermbali ker prosers perngurmpurlan data. Prosers yang berrlangsurng tidak 

dalam satur arah terrserburt mermburat Milers dan Hurberrman (2014) 

mernyerburtnya derngan moderl interraktif.  

1. Perngurmpurlan Data.  

Pernerliti dapat mernggurnakan berrbagai mertoder urntu rk merngurmpurlkan 

perngermbangan 

yang mampur. 
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data sersurai derngan fokurs pernerlitiannya misalnya obserrvasi 

berrpartisipasi dan wawancara. Perngurmpurlan data dilakurkan tanpa 

serburah paksaan, dimana pernerliti mernjalin hurbu rngan yang turlurs 

derngan partisipan, tidak serkerdar merngerjar data. Data tidak hanya 

berrurpa informasi yang diperrolerh dari partisipan tertapi jurga permikiran 

dan rerflerksi yang dilakurkan olerh pernerliti kertika berrada di dalam 

konterks (lapangan).  

2. Kondernsasi data.  

Merrurpakan prosers mermilih, mermfokurskan, mernye rderrhanakan, 

merngabstraksi dan merntransformasi data hingga mernjadi data terrturlis 

(transkrip) yang pernurh. Derngan kondernsasi data mernjadi lerbih kurat 

(jadi tahapan ini tidak hanya merngkoder dan merrerdurksi atau r 

merngurrangi jurmlah data). Prosers kondernsasi direrncanakan olerh 

pernerliti kuralitatif serjak serberlurm merlakurkan perngurmpurlan data 

(walaurpurn masih akan merngalami perrurbahan-perrurbahan terrterntu r 

kermurdian). Perrerncanaan terrserburt dilakurkan derngan mernyursurn 

kerrangka konserp, perrtanyaan pernerlitian dan mertoder perngurmpurlan data 

yang dipilih. 

3. Pernyajian (display) data.  

Pernyajian data adalah prosers merngorganisasi sasi agar pernerliti dapat 

mermburat kersimpurlan derngan baik. Perngorganisasian data mermburat 

pernurlis dan permbaca dapat mermahami apa yang terrjadi pada 

partisipan derngan lerbih cerpat dan urturh. Dapat anda bayangkan 

bagaimana suratur permaparan (informasi) yang panjang hingga ratursan 

halaman. Dalam prosers mermbaca kermurngkinan pikiran akan mernjadi 
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blurr dan kersimpurlan akan surlit diperrolerh. Milers, Hurberrman dan 

Saldana mernyarankan perngorganisasian berrberntu rk taberl, bagan, 

matriks maurpurn grafik. 

4. Pernyimpurlan.  

Serjak awal data diperrolerh serorang pernerliti kuralitatif kermurngkinan 

terlah dapat mermburat kersimpurlan sermerntara yang masih terrburka urntu rk 

adanya rervisi derngan adanya data lerbih lanjurt. Pernerliti dapat serring 

merngurlangi mermbaca data yang terlah terrkurmpurl urnturk merlakurkan 

rerflerksi dan perndalaman permahaman. Berrikurt ini bagan analisis data 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Analisis Data 

G. Uji Keabsahan 

U rji kerabsahan data dalam pernerlitian kuralitatif mernurrurt Surgiyono 

(2016) merlipurti, urji krerdibilitas data, urji transferrability, urji derperndability, 

dan urji confirmablity. Dalam pernerlitian ini digurnakan urji krerdibilitas data 

urnturk merngurji kerabsahan data.  

U rji krerdibilitas data dilakurkan derngan triangurlasi. Mernurrurt Wiliam 

Wierrsma (Surgiyono, 2016) Triangurlasi data diartikan serbagai perngercerkan 
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data dari berrbagai surmberr derngan berrbagai cara dan berrbagai waktur.  

1. Triangurlasi Surmberr  

Perngercerkkan data yang terlah diperrolerh merlaluri berrbagai surmberr.   

2. Triangurlasi Terknik  

Perngercerkkan data yang dilakurkan kerpada data yang sama derngan terknik 

yang berrberda. Misalnya data yang diperrolerh dari wawancara dicerk 

derngan obserrvasi, dokurmerntasi ataur kurisionerr.  

3. Triangurlasi Waktur  

Perngercerkkan data derngan wawancara, obserrvasi ataur terknik lain dalam 

waktur ataur siturasi yang berrberda.  

Dalam pernerlitian ini perngercerkkan data dilakurkan derngan cara 

triangurlasi surmberr, merngercerk data yang diperrolerh dari berberrapa surmberr 

serperrti wawancara dan obserrvasi. 

U rji transferrability ataur U rji transferrabilitas adalah prosers perngurjian 

kerarsipan dari data yang diperrolerh dalam pernerlitian ku ralitatif ker dalam 

siturasi ataur lingkurngan lain. Hal ini dilakurkan urnturk merngertahuri apakah 

data yang diperrolerh dapat diterrapkan pada siturasi ataur lingkurngan yang 

berrberda. 

U rji derperndability ataur urji kerterrganturngan adalah prosers perngurjian 

kerpastian ataur kerperrcayaan dari data yang diperrolerh dalam pernerlitian 

kuralitatif. Hal ini dilakurkan urnturk merngertahuri apakah data yang diperrole rh 

dapat diterrima dan diperrcaya olerh pernerliti dan pernggurna data. 

Serdangkan U rji confirmablity ataur urji konfirmasi adalah prosers 
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perngurjian kermurngkinan pernggurnaan data yang diperrolerh dalam pernerlitian 

kuralitatif serbagai burkti ataur burkti yang dapat diterrima olerh pernggurna data 

lain. Hal ini dilakurkan urnturk merngertahuri apakah data yang diperrolerh dapat 

diterrima dan diperrcaya olerh pernggurna data lain 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil SDN 2 Jampiroso 

a Nama Serkolah  : SD Nergerri 2 Jampiroso 

b Nomor Statistik Serkolah : 101032303030 

c NPSN   : 20320966 

d Otonomi Daerrah  : Termanggurng 

e Kercamatan  : Termanggurng 

f Kerlurrahan   : Jampiroso 

g Koder Pos   : 56216 

h Daerrah   : Perrkotaan 

i Staturs Serkolah  : Nergerri 

j Kerlompok Serkolah : 13 Romberl 

k Akrerditasi   : “B” (Tahurn 2017) 

l Tahurn Berrdiri  : 1952 

m SK Nomor  : 421.2 / 257 

n Yang Merngerlurarkan SK : Jawatan PP dan K Propinsi Jawa Terngah 

o Tahurn Pernergrian  : 1952 

p Kergiatan Berlajar  : Pagi 

q Staturs Bangurnan Serkolah : Milik Serndiri 

r Organisasi Pernyerlernggara : Permerrintah 

s Jarak dari Purasat Kerc/Kab : 0 

t Luras Tanah  : 1.406 m
2 

 

u Alamat Serkolah  : Jalan Wolterr Monginsidi 19.A, 

Dermangan 

Timurr RT/RW 001/002, Jampiroso, 

Termanggurng, Koder Pos 56216 
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Terlpon (0293) 493523 

v Nama Kerpala Serkolah : Kursnadi, S.Pd., M.Pd. 

w No SK Kerpala Serkolah : 821.2/1463 TAHU rN 2019 

x Tanggal SK Kerpala Serkolah : 12 Novermberr 2019 

 

2. Keadaan Pendidik dan Tenaga Pendidikan  

Tabe rl 4.1 Data Pe rndidik dan Te rnaga Pe rndidikan 

NO 

NAMA 

NIP 

TEMPAT, TANGGAL LAHIR 

L/P GOL/RUANG JABATAN PENDIDIKAN KET. 

1 2 3 4 5 6 7 

1 

Kursnadi, S. Pd. M.Pd. 

Nip. 19660407 199103 1 014 

Termanggurngg, 27 Jurni 1966 

L 

Permbina 

Urtama Murda/ 

IV.b 

Kerpala Serkolah 
S2 Magisterr 

Perndidikan 
 

2 

Sri Gerndro Darmoyo, S.Pd. 

Nip. 19631123 198304 1 001 

Termanggurng, 23 Novermbe rr 1963 

L 
Permbina 

IV / A 
Gurrur Kerlas S1 PGSD 

 

3 

Rina Purrwantini, S. Pd. I. 

Nip. 19770114 201001 2 012 

Jayapurra 14 Janurari 1977 

P 

Pernata Murda 

Tk 1 

III / B 

Gurrur Maperl 

PAdB 
S1 PAI 

 

4 

Agurs Saryono 

Nip. 19740118 201406 1 003 

Termanggurng, 18 Janurari 1974 

L 
Jurrur TK. II 

I/D 

Pernjaga 

Serkolah 
SMK 

 

5 

Dwi Kursmawati, S.Pd. 

Nip. - 

Termanggurng, 25 Jurli 1980 

P  -  Gurrur Kerlas S1 PGSD 

 

6 

Nizar Anwar, S.Pd. 

Nip. - 

Termanggurng, 3 Janurari 1991 

L - Gurrur Kerlas S1 PGSD  

7 

Tri Burdi Lasmawati, S.Pd. 

Nip. - 

Termanggurng, 11 Janurari 1974 

P - 
Gurrur Maperl B. 

Inggris 
S1 Bhs. INGGRIS  

8 

Thersy Ana Wijayanti, S.Pd. 

Nip. - 

Termanggurng, 12 Meri 1993 

P 

 
- Gurrur Kerlas S1 PGSD  

9 

Akbar Surtrisno, S.Pd. 

Nip. - 

Termanggurng, 13 Janurari 1987 

L - 
Gurrur Maperl 

PJOK 
S1 PJOK  

10 

Agnersia Ayur Fe rbriana, S.Pd. 

Nip. – 

Termanggurng, 5 Ferbrurari 1995 

P - Gurrur Kerlas S1 PGSD  
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11 

Nurgroho Adhi Santoso, S.Pd. 

Nip. – 

Termanggurng, 9 Dersermberr 1993 

L - Gurrur Kerlas S1 PGSD  

12 

Ina Safitri, S.Pd. 

Nip.- 

Termanggurng, 6 Jurli 1991 

P - Gurrur Kerlas S1 PGSD  

13 

Novika Cormilia, S.Pd. 

Nip.- 

Termanggurng, 6 Novermbe rr 1994 

P - Gurrur Kerlas S1 PGSD  

14 

Wisnur Wibowo, S.Pd. 

Nip. – 

Termanggurng, 12 Dersermberr 1994 

L - Gurrur Kerlas S1 PGSD  

15 

Amillurdin 

Nip. – 

Cilacap, 24 Jurni 1974 

L - Satpam SMA  

16 

Anggistia Ferbby Fravitasari, S.Pd. 

Nip. – 

Termanggurng, 8 Ferbrurari 1996 

P - TUr/Gurrur Kerlas S1 PGSD  

17 

Surratmi, S.Pd.K. 

Nip. 19641018 200312 2 001 

Klatern, 18 Oktoberr 1964 

P 

Pernata Murda 

Tk. I 

III.b 

Gurrur Maperl 

PadB 

Kristern/khatolik 

S1 - Perndidikan 

Agama Kong hur 

chur 

Merngampur 

18 

Fitri Purrwaningsih, S.Pd. 

Nip. – 

Wonosobo, 3 Ferbrurari 1997 

P - 
Gurrur Maperl 

PAdB 
S1 PAI  

19 

Agners Kurmbaraningtyas, S.Pd. 

Nip. – 

Termanggurng, 2 Janurari 1997 

P - Gurrur Kerlas S1 PGSD  

20 

Sterffi Ikma Lidinia, S.I.Purst. 

Nip. – 

Termanggurng, 2 Ferbrurari 1995 

P - Purstakawati 
S1 Ilmur 

Perrpurstakaan 
 

21 

Mitayuranisya Dyahnisita Nurrani, 

M.Pd. 

Nip. – 

Termanggurng, 19 Dersermberr 1992 

P - Gurrur Kerlas S2 PGSD  

22 

Astrierd Pascafitri Harernda, S.Pd. 

Nip. – 

Wonosobo, 09 Marert 1998 

P - Gurrur Kerlas 
S1 Perndidikan 

Biologi 

Transferr S1 

PGSD 

23 

Dina Maharani Arurmsari, S.Pd. 

Nip. – 

Magerlang, 18 Oktoberr 1990 

P - Gurrur Kerlas S1 PGSD 
Gurrur 

Perndamping 

 

Dari data di atas dapat dike rtahu ri bahwa ke radaan pe rndidik dan 

te rnaga ke rpe rndidikan di SD Ne rge rri 2 Jampiroso Te rmanggu rng adalah 

be rrju rmlah 23 orang de rngan ke rpala se rkolah yang be rrlatar be rlakang 
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pe rndidikan S2 Magiste rr pe rndidikan, 1 orang gu rru r be rrlatar be rlakang 

pe rndidikan S2, 19 orang gu rru r yang be rrku ralifikasi akade rmik S1 dan 1 

orang pe rnjaga se rkolah de rngan statu rs PNS dan latar be rlakang 

pe rndidikan SMK dan 1 orang satpam . Se rmu ra gu rru r dan Ke rpala Se rkolah 

dijadikan narasu rmbe rr dalam pe rne rlitian ini u rntu rk me rnge rtahu ri 

pe rnge rmbangan kompe rte rnsi pe rdagogik dan profe rsional yang ada di SD 

Ne rge rri 2 Jampiroso Te rmanggu rng. 

 

3. Visi SDN 2 Jampiroso 

Visi yang dimiliki SD Nergerri 2 Jampiroso diturrurnkan dari turjuran 

nasional perndidikan di Indonersia yang terrcanturm pada U rndang-U rndang 

Nomor 20 Tahurn 2003. Adapurn visi SD Nergerri 2 Jampiroso adalah 

serbagai berrikurt : 

“Terrwurjurdnya Siswa yang berrtaqwa, berrkarakterr, berrprerstasi, 

berrwawasan lingkurngan dan berrkerbhinerkaan global” 

4. Misi SDN 2 Jampiroso 

Misi SDN 2 Jampiroso ditertapkan serbagai rerprerserntasi dari erlermern 

visi SDN 2 Jampiroso dan erlermern Profil Perserrta didik Pancasila. Erlermern 

visi SDN 2 Jampiroso terrserburt yaitur berrtaqwa, berrprerstasi, dan 

berrkarakterr. Ernam misi SDN 2 Jampiroso adalah serbagai berrikurt: 

a. Mermbangurn kerbiasaan terrtib berribadah, kajian keragamaan rurtin dan 

5S (Sernyurm, Sapa, Salam, Santurn dan Sopan) pada perserrta didik.  

Rerprerserntasi dari:  
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1) Visi “Berrtaqwa dan Berrkarakterr”. 

2) Erlermern Profil Perserrta didik Pancasila “Berriman, berrtakwa kerpada 

Turhan yang Maha Ersa, berrakhlak murlia”. 

b. Mermperrolerh dan mermprosers informasi dan gagasan, mernganalisis dan 

merngervalurasi pernalaran, merrerflerksi dan merngervalu rasi permikirannya, 

mernghasilkan gagasan yang orisinal. 

Rerprerserntasi dari:   

1) Visi “Berrprerstasi” 

2) Erlermern Profil Perserrta didik Pancasila “Berrnalar kritis dan 

Kreratif”. 

c. Merngernal dan mernghargai burdaya, komurnikasi dan interraksi antar 

burdaya, rerflerksi dan tanggurngjawab terrhadap perngalaman kerbinerkaan, 

berrkeradilan sosial 

Rerprerserntasi dari:  

1) Visi “Berrkerbhinerkaan global” 

2) Erlermern Profil Perserrta didik Pancasila “Berrkerbinerkaan global”. 

d. Merngermbangkan dan mernerrapkan permberlajaran berrbasis HOTS dan 

mermbangurn 6 kermampuran literrasi dasar (literrasi baca dan turlis, 

literrasi nurmerrasi, literrasi sains, literrasi digital, literrasi burdaya 

kerwarganergaraan dan literrasi finansial) derngan berrlandaskan prinsip 

kerjurjurran dan kermandirian derngan mermperrhatikan bakat dan minat 

perserrta didik. 

Rerprerserntasi dari:  
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1) Visi “Berrprerstasi” 

2) Erlermern Profil Perserrta didik Pancasila “Mandiri”, “Kreratif” dan 

“Berrnalar kritis” 

e. Mermfasilitasi terrlampaurinya capaian komperternsi minimal tingkat SD 

olerh perserrta perserrta didik merlaluri matrikurlasi, permantauran 

perrkermbangan berlajar, iderntifikasi perrmasalahan berlajar, perrbaikan, 

perndampingan, perngermbangan dan kerrjasama derngan orang tura. 

Rerprerserntasi dari: 

1) Visi “Berrprerstasi” 

2) Erlermern Profil Perserrta didik Pancasila “Mandiri” 

f. Mermfasilitasi perserrta didik urnturk dapat mermanfaatkan surmberr daya 

alam dan lingkurngan sercara maksimal. Mernjadikan lingkurngan 

serbagai surmberr berlajar.  

Rerprerserntasi dari: 

1) Visi “Berrwawasan Lingkurngan” 

2) Erlermern Profil Perserrta didik Pancasila “Berriman dan berrtaqwa 

serrta berrakhlak murlia”,“Berrgotong royong”, “Kreratif”, “Berrnalar 

Kritis” 

5. Tujuan SDN 2 Jampiroso 

Turjuran akhir yang diharapkan olerh SDN 2 Jampiroso dalam 

perlaksanaan program-program serkolah urnturk merwurjurdkan misi 
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serkolah ditertapkan dalam bernturk 3 bagian, yaitur turjuran jangka 

panjang, turjuran jangka mernerngah dan turjuran jangka pernderk.  

Turjuran jangka panjang 

a. Mernghasilkan lurlursan permberlajar serpanjang hayat yang berriman, 

berrtakwa, berrakhlak murlia, mandiri, perdurli, cinta tanah air, 

bangga pada burdaya bangsanya dan ternggang rasa sersurai derngan 

Profil Perserrta didik Pancasila. 

b. Mernghasilkan lurlursan yang mampur merlanjurtkan perndidikannya 

ker jernjang lerbih tinggi pada jernjang serkolah mernerngah perrtama 

sersurai minat dan bakat yang dimilikinya. 

c. Mernghasilkan lurlursan yang terrampil dalam berrpikir kritis, 

berrkreratifitas, mermanfaatkan terknologi digital, dan 

merngermbangkan minat serrta bakatnya urnturk mernghasilkan 

prerstasi. 

d. Mernghasilkan lurlursan yang mermiliki perngurasaan 6 literrasi dasar 

(literrasi baca dan turlis, serrta literrasi nurmerrasi) 

Tujuan jangka menengah 

a. Mermbernturk karakterr permberlajar serpanjang hayat berrlandaskan 

Profil Perserrta didik Pancasila. 

b. Mernyursurn berban berlajar bagi perserrta didik yang managerable r 

namurn tertap berrkuralitas serrta derngan prosers berlajar merngajar 

yang mernyernangkan dan konterkstural. 
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c. Mermberkali perserrta didik derngan kerahlian berrfikir kreratif dan 

berrfikir kritis. 

d. Mermberkali perserrta didik derngan perngurasaan 6 literrasi dasar 

(literrasi baca dan turlis, serrta literrasi nurmerrasi 

e. Mermfasilitasi perserrta didik urnturk dapat merlampauri komperternsi 

perngertahuran dan kerterrampilan minimal tingkat SD, baik 

akadermik dan non akadermik. 

f. Mermfasilitasi perserrta didik urnturk merndapat kerahlian kercakapan 

hidurp dan berrprerstasi sersurai bakat dan minatnya. 

Tujuan jangka pendek  

a. Permbernturkan karakterr berrdasar Profil Perserrta didik Pancasila 

1) Merlaksanakan permbiasaan sikap berrbasis Profil Perserrta didik 

Pancasila sercara terrintergrasi pada 100% mata perserrta didikan 

yang diserlernggarakan baik dalam bernturk tatap murka ataur dalam 

bernturk kergiatan proyerk. 

2) Merlaksanakan 100% pernilaian sikap berrbasis Profil Perserrta didik 

Pancasila. 

3) Merndorong 100% perserrta didik merncapai minimal prerdikat BAIK 

pada pernilaian sikap berrbasis Profil Perserrta didik Pancasila. 

b. Prosers berlajar yang managerabler namurn tertap berrku ralitas 

1) Merndorong agar tingkat kerterrlibatan perserrta didik dalam prosers 

berlajar merngajar merncapai minimal 95%. 
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2) Merngerlola prosers berlajar merngajar agar tingkat kerpurasan perserrta 

didik merncapai minimal 90%. 

c. Kerahlian berrfikir kreratif dan berrfikir kritis 

1) Merngintergrasikan projerct baserd lerarning pada 100% mata perserrta 

didikan.  

2) Mermfasilitasi 100% perserrta didik mernghasilkan minimal 1 

produrk kreratif perr tahurn dari projerct baserd lerarning. 

3) Merlaksanakan 100% prosers pernilaian yang merngandurng minimal 

25% soal berrtiper HOTS. 

4) Mermberkali agar 100% perserrta didik mampur mernjawab minimal 

70% soal berrtiper HOTS derngan derngan bernar. 

d. Perngurasaan 6 literrasi dasar 

1) Mermberkali agar 100% perserrta didik mampur mernjawab minimal 

100% soal AKM (Asersmern Komperternsi Minimal) derngan tingkat 

lerverl kognitif 1 derngan bernar. 

2) Mermberkali agar 100% perserrta didik mampur mernjawab minimal 

80% soal AKM (Asersmern Komperternsi Minimal) derngan tingkat 

lerverl kognitif 2 derngan bernar. 

3) Mermberkali agar 100% perserrta didik mampur mernjawab minimal 

60% soal AKM (Asersmern Komperternsi Minimal) derngan tingkat 

lerverl kognitif 3 derngan bernar. 
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er. Komperternsi perngertahuran dan kerterrampilan minimal tingkat SD 

1) Mermfasilitasi 100% perserrta didik urnturk mampur merncapai rata-

rata nilai akhir tahurn ajaran  minimal 75 pada asperk perngertahuran 

dan kerterrampilan. 

2) Mernangani 100% perserrta didik yang merngalami perrmasalahan 

permberlajaran agar dapat terrserlersaikan. 

f. Kerahlian kercakapan hidurp dan berrprerstasi sersurai bakat dan minat 

1) Merngikurtserrtakan 100% perserrta didik pada minimal 1 

erkstrakurrikurlerr pilihan sersurai bakat dan minatnya. 

2) Merngikurtserrtakan 100% perserrta didik pada minimal 1 kercakapan 

hidurp. 

3) Merngikurtserrtakan perserrta didik pada minimal 1 lomba/kompertisi 

akadermik dan non akadermik perr tahurn ataur minimal 1 kali sersurai 

bakat dan minatnya 

6. Strategi Untuk Mencapai Tujuan 

U rnturk dapat merwurjurdkan turjuran  yang terlah ditertapkan SDN 2 

Jampiroso mernyursu rn berberrapa rerncana stratergi perlaksanaan. Adapurn 

stratergi-stratergi terrserburt adalah : 

a. Mernyursurn tim pernjamin murtur dan tim perngermbang kurrikurlurm 

b. Merlakurkan analisis konterks terrhadap kondisi dan lingkurngan serkolah. 

c. Mernyursurn rerncana kurrikurlurm operrasional serkolah derngan merlibatkan 

urnsurr gurrur, dan komiter serkolah SDN 2 Jampiroso 
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d. Merlakurkan analisis kerburturhan program serkolah (kergiatan 

intrakurrikurlerr, erkstrakurrikurlerr, perlatihan, perngadaan sarana prasarana, 

kergiatan perndurkurn, dan lain-lain) urnturk merndurkurng perlaksanaan 

rerncana kurrikurlurm operrasional serkolah yang surdah disursurn. 

e. Mernyursurn RKAS (Rerncana Kergiatan dan  Anggaran Serkolah) 

berrdasar analisis kerburturhan program. 

f. Mernyursurn rerncana serrta instrurmern Ervalurasi, Perndampingan dan 

Perngermbangan derngan merlihat berrbagai sisi (gurrur, ternaga 

kerperndidikan, perserrta didik, orang tura dan komiter serkolah).  

g. Merlaksanakan ku rrikurlurm operrasional serkolah derngan ervalurasi harian, 

1 burlanan, 1 sermersterr dan 1 tahurn. 

h. Merlaksanakan program perrbaikan berrdasar prioritas 1 burlanan, 1 

sermersterr dan 1 tahurn. 

i. Mernyursurn rerncana kurrikurlurm operrasional serkolah berrdasar hasil 

ervalurasi derngan merlibatkan urnsurr dinas perndidikan sertermpat, gurru r 

dan komiter serkolah.   

 

B. Temuan Penelitian 

Pernerlitian yang dilakurkan di SDN 2 Jampiroso Kaburpatern Termanggurng 

terrkait 5 intervensi sekolah penggerak. Pernerlitian ini  berrturjuran urntu rk 

mernghasilkan serburah rerncana stratergi urnturk merningkatkan murtur serkolah di SD 

Nergerri 2 Jampiroso, Kabu rpatern Termanggurng.  
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1. Hasil Wawancara Pendampingan Konsultatif dan Asimetris 

Pertanyaan ini ditujukan kepada kepala sekolah SD Negeri 2 

Jampiroso Kabupaten Temanggung terkait dengan pendampingan 

konsultatif  dan asimetris dari Dinas Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Temanggung. 

a) Mekanisme pendampingan konsultatif dan asimetris  

Bagaimana mekanisme pendampingan konsultatif dan asimetris yang 

terjadi di SD Negeri 2 Jampiroso Kabupaten Temanggung? Bapak 

Kusnadi selaku kepala sekolah menjelaskan 

"Mekanisme pendampingan konsultatif dan asimetris di sekolah kami 

dimulai dengan identifikasi kebutuhan individu, baik guru maupun siswa. 

Identifikasi ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan analisis data 

akademik. Setelah kebutuhan teridentifikasi, kami menyusun program 

pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan tersebut. 

Pendampingan dilakukan secara individual maupun kelompok, dengan 

fokus pada peningkatan kompetensi pedagogik guru dan peningkatan 

prestasi belajar siswa. Kami juga melibatkan orang tua siswa dalam 

proses pendampingan untuk memberikan dukungan yang optimal." (KS 

2.3.1) 

 

b) Jenis bantuan konsultatif dan asimetris 

Seperti apa bantuan yang diberikan oleh Dinas Pendidikan, 

Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Temanggung pada kegiatan 

konsultatif dan asimetris? Beliau menjawab  

"Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Temanggung 

memberikan berbagai bentuk dukungan terhadap kegiatan pendampingan 

konsultatif dan asimetris di sekolah kami. Di antaranya memberikan 

pelatihan bagi guru pendamping, menyediakan bahan ajar dan media 
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pembelajaran yang relevan, serta memberikan dukungan finansial untuk 

pelaksanaan kegiatan pendampingan. memfasilitasi koordinasi antara 

sekolah dengan lembaga atau instansi terkait untuk mendapatkan 

dukungan teknis dan sumber daya tambahan, melakukan monitoring dan 

evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan program pendampingan di 

sekolah-sekolah, termasuk sekolah kami. Hasil evaluasi ini digunakan 

sebagai dasar untuk perbaikan dan pengembangan program di masa 

mendatang." (KS 2.3.2) 

 

c) Model pendampingan konsultatif dan asimetrisnya 

Bagaimana model pendampingan konsultatif dan asimetrisnya di 

SD Negeri 2 Jampiroso? Beliau menjawab 

"Model pendampingan konsultatif dan asimetris yang kami terapkan 

adalah model yang berpusat pada peserta. Artinya, peserta secara aktif 

terlibat dalam proses pendampingan, mulai dari identifikasi kebutuhan 

hingga evaluasi hasil. Pendamping berperan sebagai fasilitator yang 

membantu peserta mencapai tujuan pembelajarannya. Kami juga 

menerapkan pendekatan yang fleksibel, sehingga program pendampingan 

dapat disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing 

peserta." (SG 2.3.3) 

 

 

d) Peran guru dalam pendampingan kegiatan konsultatif dan asimetris 

Bagaimana peran guru dalam pendampingan kegiatan konsultatif 

dan asimetris? Beliau menjawab 

"Guru memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan program 

pendampingan konsultatif dan asimetris. Peran guru meliputi berperan aktif 

dalam mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dan melaporkan kepada 

pendamping. berperan sebagai co-facilitator dalam kegiatan pendampingan, 

terutama untuk peserta didik, melakukan evaluasi terhadap perkembangan 

peserta didik, mensosialisasikan program pendampingan kepada seluruh 

warga sekolah, termasuk orang tua siswa." (GKGM 2.3.4) 

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendampingan 

konsultatif dan asimetris di SD Negeri 2 Jampiroso telah menunjukkan hasil 
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yang positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Melalui 

mekanisme yang terstruktur dan kolaborasi yang kuat antara berbagai pihak, 

program sekolah penggerak ini berhasil memenuhi kebutuhan individu siswa 

dan guru. Dukungan dari Dinas Pendidikan serta peran aktif orang tua semakin 

memperkuat keberhasilan program dari sekolah penggerak di Kabupaten 

Temanggung. 

 

2. Hasil Wawancara Pengembangan Kompetensi Pedagogik 

Berrikurt ini hasil wawancara derngan narasurmberr terrkait derngan 

indikator perngermbangan  komperternsi perdagogik yang ada di SD Nergerri 2 

Jampiroso Termanggurng : 

a. Memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, sosial, 

moral, kultural, emosional dan intelektual. 

Dalam mermahami karakterristik perserrta didik dari asperk fisik, 

sosial, moral, kurlturral ermosional dan interlerktural pernerliti merlakurkan 

wawancara derngan berberrapa gurrur di SD Nergerri 2 Jampiroso Kaburpate rn 

Termanggurng.  

Perrtanyaan yang diajurkan adalah terrkait derngan cara mermahami 

karakterristik murrid, bernturk perrtanyaannya adalah merngapa gurru r 

kersurlitan dalam mermahami karakterristik individur dari sertiap murrid?  

Fitri Purrwaningsih, S.Pd gurrur PAI di SD Nergerri  2 Jampiroso 

mernjerlaskan bahwa mernurrurtnya  

“Sertiap murrid mermiliki karakterristik dan kerburturhan yang berrberda-berda. 

Dalam merngernali dan mermahami perrberdaan ini gurrur mermerrlurkan 
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waktur, perngamatan, dan kersabaran yang lerbih” (GK 2.1.1) 

Berliaur jurga merngatakan bahwa “Karerna dalam satur kerlas terrdapat 

banyak siswa derngan kerpribadian yang berrberda-berda dan 

kerterrbatasannya waktur urnturk mermerhami sertiap individur” (GK 2.1.1) 

Bur Novika Cormilia, S.Pd mernjerlaskan bahwa  “Faktor yang 

mernyerbabkan saya serbagai gurrur kerlas 1 kersu rlitan mermahami 

karakterristik individur sertiap murrid, yaitur: Jurmlah mu rrid yang banyak, 

latar berlakang mu rrid yang berrberda-berda, Kerterrbatasan waktur dalam 

merngajar, dan gurru r terrlalur fokurs terrhadap kergiatan permberlajaran” 

Nurgroho Adi S.Pd merngatakan “Jurmlah murrid yang banyak dan 

waktur yang terrbatas mernjadi berberrapa kersurlitan dalam mermahami 

karakterristik murrid” (GK 2.1.1) 

Serjalan derngan hal terrserburt Bur Thersy mermaparkan bahwa “ 

Berberrapa hal yang mernye rbabkan gurrur kersurlitan dalam mermahami 

karakterristik individur, dikarernakan jurmlah siswa yang banyak yang 

mernyerbabkan gurrur merngalami kerterrbatasan dalam mermberrikan 

perrhatian kerpada perserrta didik, serlain itur karerna kerterrbatasan waktu r 

urnturk berrinterraksi sercara langsurng derngan murrid, berban yang diberrikan 

kerpada gurrur jurga mernjadi pernyerbab kersurlitan mermahami karakterristik 

individur karerna surdah terrlalur banyak perkerrjaan yang diberbankan 

mernyerbabkan gurru r mernjadi tidak maksimal dalam merngernal sertiap 

individur di dalam kerlas. (GK 2.1.1) 

Serdangkan Bu r Agistia merngatakan “murrid mermiliki karakterristik 

dan kerburturhan yang berrberda-berda. Merngernali dan mermahami 

perrberdaan ini mermerrlurkan waktur, perngamatan, dan kersabaran yang 

lerbih” (GK 2.1.1) 

 

Dari pernjerlasan terrserburt dapat disimpurlkan bahwa dalam sertiap 

murrid mermiliki karakterristik dan kerburturhan yang berrberda-berda, 

serhingga mermerrlu rkan waktur, perngamatan, dan kersabaran yang lerbih 

bagi gurrur urnturk mermahaminya. Derngan jurmlah mu rrid yang banyak, 

gurrur merngalami kerterrbatasan dalam mermberrikan perrhatian dan waktu r 

urnturk merngernal sertiap individur sercara merndalam. Gurrur mermiliki 

kerterrbatasan waktu r dalam merngajar dan berrinterraksi sercara langsurng 

derngan murrid, serhingga mernyurlitkan merrerka u rnturk mermahami 

karakterristik individur murrid. Berban kerrja gurrur yang banyak dapat 

mermburat merrerka tidak maksimal dalam merngernal sertiap individur murrid 
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di dalam kerlas. (GK 2.1.1) 

Mermahami karakterristik individur murrid merru rpakan hal yang 

pernting bagi gurrur, namurn terrdapat berberrapa faktor yang 

mernyurlitkannya, serperrti perrberdaan karakterristik murrid, jurmlah murrid 

yang banyak, kerterrbatasan waktur, dan berban kerrja gurrur. Olerh karerna 

itur, diperrlurkan urpaya dari pihak serkolah dan gurru r urnturk merngatasi 

kersurlitan terrserburt, agar prosers permberlajaran dapat lerbih erferktif dan 

optimal bagi sermura murrid. (GK 2.1.1) 

Hal ini sersurai derngan perndapat (Nurrhayati, 2018) yang 

mernyatakan bahwa Gurrur perrlur mernggurnakan berrbagai mertoder dan 

stratergi permberlajaran urnturk merngakomodasi perrberdaan karakterristik 

murrid, Hal ini dapat dilakurkan derngan mernerrapkan permberlajaran yang 

berrpursat pada murrid, diferrernsiasi instrurksional, dan pernggurnaan 

terknologi perndidikan. 

  

b. Pengembangan kemampuan mengajar guru 

Dalam merlakurkan perngermbangan merngajar gurrur, maka SD Nergerri 2 

Jampiroso terlah merlakurkan berberrapa tindakan, indikator dalam 

perngermbangan kermampuran merngajar gurrur diantaranya : 

1) Merngiderntifikasi program perngermbangan komperternsi gurrur yang 

curkurp erferktif bagi perningkatan kuralitas gurrur merngerlola 

permberlajaran serhingga mernjadi ternaga perngajar yang berturl-berturl 

profersional. 
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Dalam mermperrolerh informasi terrkait derngan merngiderntifikasi 

program perngermbangan komperternsi gurrur yang curkurp erferktif bagi 

perningkatan kuralitas gurrur merngerlola permberlajaran serhingga 

mernjadi ternaga perngajar yang berturl-berturl profersional, maka 

pernerliti merngajurkan berberrapa perrtanyaan kerpada nara surmberr 

derngan mernggurnakan terknik 5W1H yaitur  

 

a) Apa saja program perngermbangan komperternsi gurrur yang terlah 

diiderntifikasi serbagai erferktif bagi perningkatan kuralitas gurru r 

dalam merngerlola permberlajaran? 

Bapak Kursnadi serlakur Kerpala Serkolah SD Nergerri 2 

Jampiroso merngatakan “Merntoring dan coaching mermbantu r 

gurrur merngatasi tantangan dalam merngerlola permberlajaran dan 

merningkatkan praktik perngajaran merrerka” (GKGM 2.1.2) 

 

 
Gambar 4.1 Wawancara Derngan Kerpala Serkolah Mermbahas 

Program Perngermbangan Komperternsi Gurrur 

 

Serdangkan Ibur Thersy merngatakan bahwa  dalam 

merngermbangkan komperternsi gurrur dalam merngerlola 
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permberlajaran adalah derngan adanya adanya program 

kolaborasi.  (GKGM 2.1.2) 

 

Perrnyataannya adalah “Program kolaborasi profersional yang 

mermfasilitasi kolaborasi antar gurrur dalam mermbagikan 

perngalaman, perngertahuran, dan praktik terrbaik dalam 

merngerlola permberlajaran.” (GKGM 2.1.2) 

 

Serjalan derngan yang diurtarakan olerh ibur Thersy, Bapak Nizar 

Anwar merngatakan “Program perngermbangan komperternsi 

gurrur yang terlah diiderntifikasi serbagai erferktif dalam 

perningkatan kuralitas gurrur dalam permberlajaran diantaranya 

adalah program-program dari permerrintah dan kermerndikburd 

derngan merngikurti program gurrur pernggerrak, merngikurti diklat-

diklat yang diserlernggarakan olerh instansi lain, kermurdian gurrur 

yang merngikurti ini akan merlakurkan diserminasi kerpada gurru r 

lain yang berlurm berrkersermpatan merngikurti. (GKGM 2.1.2) 

 

Ibur Dwi Kursurmawati mernjawab derngan lerbih terrperrinci lagi 

komperternsi gurrur dalam perningkatan kuralitas permberlajaran 

yaitur “ Gurrur harurs merngikurti Perlatihan Kerterrampilan 

Merngajar, Merntoring dan Coaching, Pernggurnaan Terknologi 

dalam Permberlajaran, Perngermbangan Kurrikurlurm dan Materri 

Permberlajaran, Perningkatan Komurnikasi dan Kolaborasi, 

Perngermbangan Kerterrampilan Ervalurasi, Perngermbangan 

Kerterrampilan Manajermern Kerlas, Perlatihan Kerterrampilan 

Permercahan Masalah, Perngermbangan Kerterrampilan 

Permberlajaran Aktif, Ervalurasi dan U rmpan Balik 

Berrkerlanjurtan” (GKGM 2.1.2) 

 

Nurgroho Adi Santoso Gurrur SD Nergerri 2 Jampiroso 

merngatakan serperndapat derngan gurrur lain yaitur “Program 

merntoring dan coaching antar gurrur mermbantur gurru r 

merngatasi tantangan dalam merngerlola permberlajaran dan 

merningkatkan praktik perngajaran merrerka., kergiatan gurru r 

pada komberl yang mermfasilitasi kolaborasi antar gurrur dalam 

mermbagikan perngalaman, perngertahuran, dan praktik terrbaik 

dalam merngerlola permberlajaran” (GKGM 2.1.2) 

 

Serbagai kersimpurlan, inti dari terks ini adalah bahwa 

perndampingan, perlatihan, program kolaborasi, dan 

perngermbangan profersional berrkerlanjurtan sangat pernting bagi 
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gurrur u rnturk merngatasi tantangan dalam merngerlola 

permberlajaran dan merningkatkan praktik merngajar merrerka. 

(GKGM 2.1.2) 

b) Siapa yang mernjadi sasaran urtama dari program-program 

perngermbangan komperternsi gurrur terrserburt? 

Bapak Kursnadi mernjawab “Sasaran urtama dari program-

program perngermbangan komperternsi gurru r terrserburt adalah 

para gurru r ataur perndidik” 

 

“Yang mernjadi sasaran urtama dari program-program 

perngermbangan komperternsi gurrur terrserburt adalah sermura gurrur 

baik gurrur kerlas rerndah maurpurn gurrur kerlas tinggi serrta gurru r 

maperl”, kata Bapak Nizar Anwar (GKGM 2.1.2) 

 

Ina Safitri mernjerlaskan “Sasaran urtama dari program-

program perngermbangan komperternsi gurru r terrserburt adalah 

Gurrur Barur, Gurrur Berrperngalaman, Kerpala Serkolah dan 

Perngawas Serkolah, Tim Perngermbang Kurrikurlurm, Permerrintah 

dan Lermbaga Perndidikan” 

 

Sama halnya derngan Bur Dwi Kursmawati, berliaur mernjerlaskan 

bahwa  Sasaran urtama dari program-program perngermbangan 

komperternsi gurrur terrserburt adalah para gurrur ataur perndidik. 

 

Berrdasarkan perrnyataan para narasu rmberr, program 

perngermbangan komperternsi gurrur diturjurkan urnturk berrbagai 

pihak yang terrlibat dalam perndidikan, yaitur: Sermura gurrur, 

baik gurrur kerlas rerndah, gurrur kerlas tinggi, maurpurn gurrur mata 

perlajaran, Pihak Perndurkurng Pernyerlernggaraan Perndidikan dan 

Permangkur Kerperntingan Lainnya serperrti Permerrintah dan 

Lermbaga Perndidikan. 
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Serjalan derngan perndapat U rnersco (2016) bahwa 

“Perngermbangan komperternsi gurrur yang erferktif harurs 

merlibatkan berrbagai pihak, terrmasurk gurrur itur serndiri, kerpala 

serkolah, perngawas serkolah, dan permangkur kerperntingan 

lainnya. Kolaborasi antar pihak dapat mermbantur 

merrurmurskan program yang lerbih erferktif dan sersurai derngan 

kerburturhan” (GKGM 2.1.2) 

 

c) Kapan program-program perngermbangan komperternsi gurrur ini 

biasanya diadakan ataur dilaksanakan? 

Dalam merngermbangkan komperternsi gurrur, nara surmberr dari 

SD Nergerri 2 Jampiroso merngatakan “Awal Tahurn Ajaran 

Barur, Perrtermuran yang dijadwalkan” kata Bapak Nizar 

Anwar.  (GKGM 2.1.2) 

 

Serdangkan Ibur Ina Safitri mernjerlaskan “Program-program 

perngermbangan komperternsi gurrur, biasanya dilakurkan 

serpanjang tahurn derngan merlakurkan rerflerksi sertiap 1 sermersterr 

diakhir sermersterr” (GKGM 2.1.2) 

 

Bapak Nurgroho Adi mernjawab “Pada awal Tahurn Ajaran 

Barur, Perrtermuran pada komberl yang terlah dijadwalkan, Pada 

saat yang dirasa perrlur urnturk merngadakan program 

perngermbangan” (GKGM 2.1.2) 

 

Serjalan derngan jawaban dari Bapak Nizar, Ibur Rina 

Purrwantini mernjawab curkurp singkat yaitur “Serberlu rm 

dimurlainya ajaran barur” (GKGM 2.1.2) 

 

Simpurlan yang dapat ditarik dari jawaban narasurmberr di atas 

adalah terrserburt adalah bahwa dalam merngermbangkan 

komperternsi gurrur, rerflerksi dilaksanakan serpanjang tahurn 
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ajaran, derngan fokurs pada awal tahurn ajaran barur. Prosers ini 

pernting u rnturk perngermbangan profersional gurrur di SD Nergerri 

2 Jampiroso. (GKGM 2.1.2) 

 

d) Merngapa program perngermbangan komperternsi gurrur dianggap 

erferktif dalam mermburat gurrur mernjadi ternaga perngajar yang 

lerbih profersional? 

Perrtanyaan diturjurkan kerpada Gurrur dan Kerpala Serkolah SD 

Nergerri 2 Jampiroso, merrerka merngatakan bahwa  

“Karerna berrsernturhan langsurng derngan gu rrur terrserburt” kata 

Bapak Nurgroho Adi Santoso. (GKGM 2.1.2) 

 

Serdangkan ibur Ina Safitri mernjawab “Karerna permbiasaan 

dari kergiatan perngajaran serhari hari” (GKGM 2.1.2) 

 

Serjalan derngan perndapat dura orang gurru r terrserburt, Bapak 

Kursnadi mernjerlaskan “dikarernakan derngan merngikurti 

program ini maka gurrur akan sercara mandiri merngikurti 

program perngermbangan diri ini kermu rdian gurrur akan 

merndalami materri terrserburt kermurdian akan mermpraktikkan di 

kerlas masing-masing sercara berrtahap dan continurer” (GKGM 

2.1.2) 

 

 

Kersimpu rlan dari perndapat Bapak Nurgroho Adi Santoso, Ibur 

Ina Safitri, dan Bapak Kursnadi adalah bahwa program-

program perngermbangan profersional bagi gurrur dianggap 

erferktif karerna adanya interraksi langsurng derngan gurrur-gurrur 

terrserburt serrta permbiasaan dari kergiatan perngajaran serhari-

hari. (GKGM 2.1.2) 
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Perndapat Bapak Kursnadi khursursnya mernerkankan bahwa 

program-program ini merndorong gurrur u rnturk merngambil 

inisiatif sercara mandiri dalam merngikurti perngermbangan diri, 

merndalami materri, dan merngaplikasikannya sercara 

berrkerlanjurtan dalam perngajaran merrerka. Pernderkatan ini 

mermastikan bahwa permberlajaran gurrur tidak hanya serbatas 

terori, tertapi jurga praktik yang dapat diterrapkan langsurng 

dalam siturasi perngajaran nyata. (GKGM 2.1.2) 

 

Gambar 4.2 Wawancara derngan Kerpala Serkolah Terntang 

Perntingnya Program Perngermbangan Komperternsi Gurrur 

 

Derngan dermikian, dapat disimpurlkan bahwa program-

program perngermbangan profersional bagi gurrur erferktif dalam 

merningkatkan profersionalismer merrerka karerna mermberrikan 

perngalaman langsurng, permbiasaan dalam perngajaran serhari-

hari, serrta merndorong perngermbangan kerterrampilan sercara 

berrtahap dan berrkerlanjurtan. (GKGM 2.1.2) 
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e) Dimana lokasi urmurmnya program-program perngermbangan 

komperternsi gurrur ini dilaksanakan? 

Nara surmberr berrserperndapat bahwa “lokasi yang urmurm dalam 

merngermbangkan komperternsi gurrur ada di serkolahan, Di 

komurnitas gurrur (KKG), Masyarakat, dan dilakurkan derngan 

sisterm onliner ataur derngan moda daring” (GKGM 2.1.2) 

f) Bagaimana cara merningkatkan program perngermbangan 

komperternsi gurrur yang curkurp erferktif bagi perningkatan 

kuralitas gurrur merngerlola permberlajaran serhingga mernjadi 

ternaga perngajar yang berturl-berturl profersional?  

Ibur Ina Safitri mernjawab “Lakurkan analisis merndalam 

terrhadap kerburturhan perngermbangan komperternsi gurrur” 

Bapak Nurgroho Adi Santoso mernjawab “Sersuraikan program 

perngermbangan komperternsi gurrur derngan kerburturhan yang 

terlah diiderntifikasi” (GKGM 2.1.2) 

 

Bapak Kursnadi mernjawab derngan lerbih komplerks, yaitu r 

“Urnturk merningkatkan program perngermbangan komperternsi 

gurrur yang curkurp erferktif bagi perningkatan kuralitas gurrur 

dalam merngerlola permberlajaran dan mernjadi ternaga perngajar 

profersional, berrikurt berberrapa stratergi yang dapat 

diimplermerntasikan: Permertaan Kerburturhan dan Prioritas, 

Pernderkatan Berragam dan Interraktif, Kontern yang Rerlervan 

dan Praktis, Permantauran dan Ervalurasi Berrkerlanjurtan, serrta 

Durkurngan dan Kolaborasi” (GKGM 2.1.2) 

 

Ibur Agnersia mernjawab “Analisis merngernai perngermbangan 

komperternsi gurrur.” (GKGM 2.1.2) 

 

Serdangkan Ibur Thersy mernjawab “Program perngermbangan 

komperternsi gurrur disersuraikan.” (GKGM 2.1.2) 

 

Dari perndapat yang disampaikan olerh Ibur Ina Safitri, Bapak 

Nurgroho Adi Santoso, Bapak Kursnadi, Ibu r Agnersia, dan Ibur 
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Thersy, dapat ditarik berberrapa kersimpu rlan terrkait cara 

merningkatkan program perngermbangan komperternsi gurrur yang 

erferktif urnturk merningkatkan kuralitas perngerlolaan 

permberlajaran dan profersionalismer gurrur yaitur bahwa urnturk 

merningkatkan erferktivitas program perngermbangan 

komperternsi gurrur, sangat pernting urnturk merlakurkan analisis 

mernyerlu rrurh terrhadap kerburturhan gurru r, mernye rsuraikan 

program perngermbangan sersurai derngan kerburturhan, dan 

mernerrapkan stratergi yang erferktif serperrti permertaan kerburturhan, 

pernderkatan permberlajaran interraktif, kontern yang rerlervan, 

serrta permantauran dan ervalurasi berrkerlanjurtan. Langkah-

langkah ini pernting urnturk merningkatkan komperternsi dan 

profersionalismer gurrur dalam merngerlola prosers permberlajaran. 

(GKGM 2.1.2) 

2) Mermberrikan motivasi bagi gurrur merngikurti kurrsurs kerperndidikan, 

perngermbangan kerprofersian sercara berrkerlanjurtan.  

U rnturk mernggali informasi terrkait derngan motivasi bagi gurrur 

dalam merngikurti kurrsurs kerperndidikan dan perngermbangan 

kerprofersian sercara berrkerlanjurtan, maka pernerliti mermberrikan 

perrtanyaan kerpada Kerpala serkolah dan gurrur sernior. Perrtanyaan 

terrserburt dikermbangkan derngan moderl 5W 1H, adapurn 

perrtanyaannya adalah serbagai berrikurt. 

a) Apa saja jernis dan manfaat kurrsurs kerperndidikan dan 
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perngermbangan kerprofersian sercara berrkerlanju rtan? 

Bapak Ku rsnadi serlakur Kerpala Serkolah mernjawab “Kurrsurs 

perngermbangan kerprofersian sercara berrkerlanjurtan fokurs pada 

perngermbangan kerterrampilan perngajaran dan permberlajaran, 

terrmasurk stratergi perngajaran yang inovatif dan mermbahas 

stratergi dan pernderkatan dalam merrancang, 

merngimplermerntasikan, dan merngervalurasi kurrikurlurm yang 

rerlervan” (GKGM 2.1.2) 

 

“Jernis ku rrsurs kerperndidikan dan perngermbangan kerprofersian 

sercara berkerlanjurtan adalah Perlatihan Implermerntasi 

Permberlajaran bagi Gurrur Serkolah Dasar Tahurn 2021 serrta 

perndidikan gurrur pernggerrak tahurn 2021 yang mermiliki manfaat 

urnturk merngermbangkan diri dan jurga mermperrluras jaringan 

perndidikan bagi gurrur dan jurga serkolah.” Imburhnya (GKGM 

2.1.2) 

 

Serdangkan Ibur Rina Purrwantini mernjerlaskan “Kurrsurs ini 

diturjurkan urnturk gurrur ataur perndidik dan merncakurp 

perngermbangan kerterrampilan merngajar, manajermern kerlas, 

pernilaian, dan pernggurnaan terknologi dalam permberlajaran serrta 

perngermbangan kerterrampilan perdagogis, serperrti stratergi 

merngajar yang inovatif, pernderkatan diferrernsiasi, pernggurnaan 

terknologi dalam permberlajaran, dan pernilaian permberlajaran.”  

 

b) Siapa yang berrtanggurng jawab dalam mermberrikan motivasi 

kerpada para gurrur urnturk merngikurti kurrsurs kerperndidikan dan 

perngermbangan kerprofersian? 

Kerpala serkolah SD Nergerri 2 Jampiroso mernjerlaskan bahwa 

yang berrtanggurng jawab dalam mermberrikan motivasi dalam 

merngikurti kurrsurs kerperndidikan dan perngermbangan 

kerprofersian diantaranya Kerpala Serkolah, organisasi profersi 

serperrti PGRI, rerkan kerrja, diri serndiri, dan perngawas serkolah. 

Hal ini serjalan derngan Robinson, (2020): “Kerpala serkolah 

harurs mernciptakan lingkurngan yang kondursif bagi 
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permberlajaran dan perngermbangan profersional gurrur” (GKGM 

2.1.2) 

c) Kapan biasanya para gurrur diharapkan urnturk merngikurti kurrsurs 

terrserburt dalam rangka permbangurnan karir merrerka? 

Ibur Rina gurrur sernior dari SD Nergerri 2 Jampiroso mernjawab 

“Biasanya para gurrur diharapkan urnturk merngikurti kurrsurs 

terrserburt pada awal tahurn perlajaran, saat liburr serkolah atau r  

kertika ada kurrurs dan sercara perrioder akadermik” (GKGM 2.1.2) 

Serjalan derngan perndapat Darling dan Hammond (2017), 

“gurrur-gurru r harurs terrurs-mernerrurs merngermbangkan perngertahuran 

dan kerterrampilannya merlaluri permberlajaran serpanjang karierr”. 

Hal ini mermurngkinkan merrerka urnturk berradaptasi derngan 

perrurbahan kurrikurlurm, terknologi, dan turnturtan siswa. (GKGM 

2.1.2) 

d) Merngapa pernting bagi para gurrur urnturk terrurs merngermbangkan 

diri merlaluri kurrsurs kerperndidikan dan perngermbangan 

kerprofersian? 

Bapak Ku rsnadi Mernjerlaskan bahwa manfaat merngikurti kurrsurs 

kerperndidikan dan perngermbangan kerprofersian adalah “Bisa 

merningkatkan Kuralitas Perngajaran, Mermperrluras Kerterrampilan 

dan Perngertahuran serrta dapat mermburka perlurang karir barur bagi 

para gurrur”  (GKGM 2.1.2) 

 

Serdangkan mernurrurt Bur Dwi Kursmawati adalah 

“Merngermbangkan diri merlaluri kurrsurs kerperndidikan dan 

perngermbangan kerprofersian sangat pernting karerna dapat 

mermbantu r gurrur urnturk merningkatkan komperternsi dan 

kerterrampilan merngajar merrerka, merningkatkan kuralitas 

permberlajaran, merningkatkan motivasi dan sermangat merngajar, 
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merningkatkan profersionalismer merrerka, dan mermernurhi 

perrsyaratan terndik. Serlain itur, perngermbangan diri jurga dapat 

mermbantu r gurrur urnturk merngermbangkan diri merrerka sercara 

pribadi dan profersional serrta dapat merningkatkan kuralitas 

perngajaran” (GKGM 2.1.2) 

 

Dari kerterrangan nara surmberr dari SD Nergerri 2 Jampiroso, 

merrerka merngatakan bahwa pernting bagi para gurrur urnturk terrurs 

merngermbangkan diri merlaluri kurrsurs kerperndidikan dan 

perngermbangan kerprofersian. Karerna banyak manfaat yang 

diperrolerh dari urpaya terrserburt. Kurrsurs kerperndidikan dan 

perngermbangan kerprofersian tidak hanya merningkatkan kuralitas 

perngajaran dan mermperrluras kerterrampilan serrta perngertahuran 

gurrur, tertapi jurga mermburka perlurang karir barur. Serlain itur, 

perngermbangan diri ini mermbantur gurrur dalam merningkatkan 

komperternsi dan kerterrampilan merngajar, yang akhirnya dapat 

merningkatkan kuralitas permberlajaran di kerlas.` (GKGM 2.1.2) 

e) Di mana termpat biasanya kurrsurs kerperndidikan dan 

perngermbangan kerprofersian ini diserlernggarakan? 

Bapak Kursnadi mernjerlaskan bahwa termpat urnturk 

merngermbangkan kurrsurs kerperndidikan dan perngermbangan 

kerprofersian diantaranya Kermerntrian perndidikan, Platform on 

liner. 

Serjalan derngan perndapat Pak Kursnadi, Bu r Dwi Kursmawati 

mernjerlaskan saat berrada di dalam rurang kerlasnya merngatakan   

“Kurrsurs kerperndidikan dan perngermbangan kerprofersian ini 

diserlernggarakan di serkolah sercara daring dan jurga merlalu ri 
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lurring yang diserlernggarakan olerh instansi” (GKGM 2.1.2) 

 

 
 

Gambar 4.3. Wawancara derngan Bur Dwi Kursmawati 

Mermbahas Terrkait Kerperndidikan Dan Perngermbangan 

Kerprofersian 

 

Sercara kerserlurrurhan, baik Bapak Kursnadi maurpurn Ibur Dwi 

Kursmawati serpakat bahwa ada berrbagai cara dan termpat urnturk 

merngermbangkan kurrsurs kerperndidikan dan perngermbangan 

kerprofersian. Kerterrserdiaan kurrsurs merlaluri instansi permerrintah, 

platform onliner, serrta merlaluri mertoder daring dan lurring di 

serkolah, mermberrikan kersermpatan yang luras bagi para gurru r 

urnturk terru rs merngermbangkan diri dan merningkatkan kuralitas 

perngajaran merrerka. (GKGM 2.1.2) 

f) Bagaimana stratergi yang erferktif urnturk mermberrikan motivasi 

kerpada para gurrur agar aktif merngikurti kurrsurs kerperndidikan 

dan perngermbangan kerprofersian? 

Kerpala serkolah mernjerlaskan stratergi yang dapat digurnakan 
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dalam mermberrikan motivasi kerpada gurrur urnturk merngikurti 

kurrsurs kerperndidikan dan perngermbangan kerprofersian 

diantaranya komurnikasi jerlas terntang manfaat merngikurti 

kurrsurs kerperndidikan dan perngermbangan kerprofersian, 

mernyarankan merngikurti komurnitas berlajar baik di dalam 

serkolah maurpurn lurar serkolah, mermberrikan rerward kerpada gurru r 

yang merngikurti perlatihan dan jurga mermiliki prerstasi. (GKGM 

2.1.2) 

 

Stratergi kerpala serkolah SD Nergerri 2 Jampiroso merndurkurng 

perntingnya perngermbangan diri gurrur. Komu rnikasi yang jerlas 

merngernai manfaat kurrsurs mernguratkan argurmern bahwa 

perngermbangan diri adalah inverstasi dalam kuralitas perngajaran 

dan profersionalismer. Berrgaburng derngan komurnitas berlajar 

dapat digurnakan serbgai ajang berrbagi perngertahuran urnturk 

merningkatkan komperternsi. Sermerntara itur, permberrian rerward 

serjalan derngan prinsip motivasi erksterrnal yang merndorong 

gurrur urnturk terrurs berrpartisipasi dalam perlatihan dan 

perngermbangan kerprofersian. (GKGM 2.1.2) 

 

3) Mermberrikan motivasi urnturk gurrur agar ikurt serrtifikasi, serrtifikasi 

gurrur merrurpakan permberrian serrtifikat perndidikan kerpada gurrur 

yang mermberrikan nilai komperternsi dan kerlayakan serorang gurru r 
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dalam prosers berlajar merngajar. 

Serberlurm mermberrikan motivasi kerpada gurru r agar maur ikurt 

program serrtifikasi, maka pernerliti mernggali informasi kerpada 

nara surmberr ataur informan dari SD Nergerri 2 Jampiroso terrkait 

derngan gurrur yang berrsserrtifikasi, diantaranya : 

a) Apa perrberdaan antara gurrur yang terlah berrserrtifikat dan yang 

berlurm berrserrtifikat dalam prosers berlajar merngajar? 

Pak Kursnadi mernjawab “Program perngermbangan komperternsi 

gurrur yang terlah diiderntifikasi serbagai erferktif dalam 

perningkatan kuralitas gurrur dalam permberlajaran diantaranya 

adalah program-program dari permerrintah dan kermerndikburd 

derngan merngikurti program gurrur pernggerrak, merngikurti diklat-

diklat yang diserlernggarakan olerh instansi lain, kermurdian gurrur 

yang merngikurti ini akan merlakurkan diserminasi kerpada gurru r 

lain yang berlurm berrkersermpatan merngikurti” (GKGM 2.1.2) 

 

Bur Rina Purrwantini mernjawab “Gurrur berrserrtifikat urmurmnya 

mermiliki kerterrampilan merngajar yang lerbih baik karerna 

merrerka terlah merndapatkan perlatihan dan perndampingan dari 

merntor yang berrperngalaman. Merrerka lerbih terrampil dalam 

mernggurnakan berrbagai mertoder dan stratergi permberlajaran 

yang inovatif dan mernarik urnturk merningkatkan motivasi dan 

hasil berlajar murrid.” (GKGM 2.1.2) 

 

 
Gambar 4.4 Wawancara derngan Bur Rina Purrwantini 
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Mermbahas Perrberdaan Gurrur berrserrtifikasi dan Gurrur Berlurm 

Berrserrtifikasi 

 

 

Bur Dwi Kursmawati mernjawab “Gurrur yang terlah berrserrtifikat 

urmurmnya mermiliki berberrapa kerurnggurlan dibandingkan 

derngan gurrur yang berlurm berrserrtifikat dalam hal komperternsi 

perdagogik, kerterrampilan merngajar, profersionalismer, motivasi 

dan sermangat merngajar, serrta aksers terrhadap perlurang 

perngermbangan diri.” (GKGM 2.1.2) 

 

Serhingga dapat disimpurlkan bahwa Gurrur yang terrserrtifikasi 

terlah mernjalani perlatihan dan bimbingan, serhingga 

mernghasilkan kerterrampilan merngajar yang lerbih baik dan 

kermampuran mernggurnakan mertoder inovatif urnturk 

merningkatkan permberlajaran siswa. Merrerka urnggurl dalam 

komperternsi perdagogis, kerterrampilan merngajar, 

profersionalismer, motivasi, dan aksers ker perlurang 

perngermbangan diri dibandingkan derngan gurrur yang tidak 

terrserrtifikasi. (GKGM 2.1.2) 

 

b) Siapa yang berrtanggurng jawab dalam mermberrikan motivasi 

kerpada gurrur urnturk merngikurti prosers serrtifikasi? 

Bapak Kursnadi merngatakan “Yang mernjadi sasaran urtama 

dari program-program perngermbangan komperternsi gurrur 

terrserburt adalah sermura gurrur baik gurrur kerlas rerndah maurpurn 

gurrur kerlas tinggi serrta gurrur maperl, dan yang 

berrtanggurngjawab dalam mermberrikan motivasi kerpada gurru r 

urnturk merngikurti prosers serrtifikasi adalah Permerrintah Pursat, 

Permerrintah Daerrah, Kerpala Serkolah dan PGRI.” (GKGM 

2.1.2) 

 

Berliaur mernggarisbawahi perntingnya program perngermbangan 

komperternsi, derngan mermastikan sermura jernis gurrur 
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merndapatkan kersermpatan yang sama urnturk merningkatkan 

kerterrampilan merrerka. Ini mernurnjurkkan bahwa 

perngermbangan komperternsi burkan hanya urnturk gurrur di 

jernjang terrterntur ataur maperl terrterntur, tertapi urnturk sermura gurrur 

tanpa kercurali. 

Dari perrnyataan terrserburt dapat disimpurlkan bahwa Program-

program perngermbangan komperternsi gurru r dirancang urnturk 

merncaku rp sermura gurrur, dari berrbagai jernjang dan mata 

perlajaran, mermastikan inklursivitas dalam perningkatan 

kuralitas perngajaran. Tanggurng jawab urnturk mermotivasi gurru r 

agar merngikurti prosers serrtifikasi terrlertak pada berrbagai 

pihak, terrmasurk permerrintah pursat, permerrintah daerrah, kerpala 

serkolah, dan asosiasi profersi. Pernderkatan kolaboratif ini 

mermastikan bahwa gurrur merndapatkan durkurngan yang 

diperrlurkan urnturk berrkermbang sercara profersional, yang pada 

akhirnya akan merningkatkan kuralitas perndidikan sercara 

kerserlurru rhan. (GKGM 2.1.2) 

c) Kapan biasanya prosers serrtifikasi dilaksanakan dalam tahurn 

akadermik ataur jadwal kerrja serorang gurrur? 

Bapak Kursnadi mernjawab “Program-program perngermbangan 

komperternsi gurrur ini biasanya dilakurkan serpanjang tahurn 

berrjalan derngan merlakurkan rerflerksi sertiap 1 sermersterr diakhir 

sermersterr pada jadwal dan waktur terrterntur dalam tahurn 

akadermik ataur jadwal kerrja serorang gurrur” (GKGM 2.1.2) 

 

Di dalam rurang kerlasnya Ibur Dwi Kursmawati mernjawab 

“Prosers serrtifikasi gurrur di Indonersia tidak mermiliki jadwal 
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yang pasti dalam tahurn akadermik ataur jadwal kerrja serorang 

gurrur. Hal ini dikarernakan jadwal perlaksanaan serrtifikasi 

dapat berrberda-berda di sertiap daerrah, terrganturng pada 

kerbijakan permerrintah daerrah dan kerterrserdiaan kurota perserrta. 

Namurn, sercara urmurm, prosers serrtifikasi gurrur biasanya 

dilaksanakan di lurar jam kerrja serkolah, yaitur pada hari liburr 

ataur akhir perkan. Hal ini dilakurkan agar tidak merngganggur 

prosers berlajar merngajar di serkolah.” (GKGM 2.1.2) 

 

 

Dari perrnyataan terrserburt dapat disimpurlkan bahwa Prosers 

serrtifikasi gurrur dan program perngermbangan komperternsi di 

Indonersia dilaksanakan derngan flerksibilitas dalam jadwal, 

yang dapat berrberda-berda terrganturng pada kerbijakan 

permerrintah daerrah dan kondisi sertermpat. Merskipurn 

perngermbangan komperternsi gurrur berrlangsurng serpanjang 

tahurn derngan rerflerksi sertiap sermersterr, perlaksanaan serrtifikasi 

biasanya dilakurkan di lurar jam kerrja serkolah, serperrti pada 

hari liburr ataur akhir perkan, urnturk mermastikan tidak 

merngganggur prosers berlajar merngajar. Pernderkatan ini 

mermurngkinkan para gurrur urnturk terru rs merningkatkan 

komperternsi merrerka tanpa merngorbankan waktur merngajar di 

kerlas. (GKGM 2.1.2) 

 

d) Merngapa pernting bagi serorang gurrur urnturk mermiliki 

serrtifikasi dalam merningkatkan kuralitas prosers berlajar 

merngajar? 

Bur Dwi Kursurmawati mernjawab “Serrtifikasi gurrur merrurpakan 

inverstasi pernting urnturk merningkatkan kuralitas prosers berlajar 

merngajar dan murtur perndidikan di Indonersia.” (GKGM 2.1.2) 
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Pak Kursnadi mernjawab “Derngan mermiliki gurrur yang 

berrkuralitas, diharapkan gernerrasi murda Indonersia akan 

merndapatkan perndidikan yang terrbaik dan mampur berrsaing 

di erra global.” (GKGM 2.1.2) 

 

Bur Rina Purrwantini mernjawab “Serrtifikasi gurrur merrurpakan 

hal yang sangat pernting urnturk mernjamin ku ralitas perngajaran, 

merningkatkan komperternsi gurrur, dan pada akhirnya 

mermperrbaiki kuralitas perndidikan sercara kerserlurrurhan.” 

(GKGM 2.1.2) 

 

Perntingnya serrtifikasi gurrur dalam merningkatkan kuralitas 

perngajaran dan perndidikan di Indonersia diterkankan olerh Bur 

Dwi Kursurmawati, Pak Kursnadi, dan Bur Rina Purrwantini. 

Merrerka sermura serpakat bahwa gurrur yang berrserrtifikat sangat 

pernting u rnturk mermastikan perndidikan berrkuralitas tinggi dan 

merningkatkan standar perndidikan sercara kerserlurrurhan di 

nergara ini. 

e) Di mana gurrur dapat mermperrolerh informasi dan durkurngan 

terrkait derngan perrsyaratan dan prosers serrtifikasi? 

Bur Rina Purrwantini mernjawab “gurrur u rnturk mermperrole rh 

informasi dan durkurngan terrkait derngan perrsyaratan dan 

prosers serrtifikasi dapat diperrolerh dari Siturs werb rersmi 

Kermerndikburdristerk, Dinas Perndidikan Kerpermurdaan dan 

Olahraga Kaburpatern Termanggurng” (GKGM 2.1.2) 

 

Bur Dwi Kursmawati mernambahkan “Kurrsurs kerperndidikan 

dan perngermbangan kerprofersian ini diserlernggarakan di 

serkolah sercara daring dan jurga merlaluri lurring yang 

diserlernggarakan olerh instansi dan Platform SIM PKB serrta 

Info dari dinas perndidikan merlaluri perngawas dan kerpala 

serkolah” (GKGM 2.1.2) 

 

Dari pernjerlasan di atas dapat disimpurlkan bahwa Gurrur dapat 

mermperrolerh informasi dan durkurngan terrkait perrsyaratan dan 
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prosers serrtifikasi merlaluri siturs werb rersmi Kermernterrian 

Perndidikan dan Kerburdayaan, serrta merlaluri Dinas Perndidikan, 

Permurda, dan Olahraga Kaburpatern Termanggurng merlaluri 

perngawas dan kerpala serkolah, dan platform SIM PKB. 

(GKGM 2.1.2) 

 

 

f) Bagaimana stratergi yang erferktif dalam mermberrikan motivasi 

kerpada gurrur urnturk merngikurti dan berrhasil dalam prosers 

serrtifikasi? 

Pak Kursnadi mernjawab “Derngan mermberrikan contoh yang 

nyata, mermberrikan paparan merngernai manfaat, 

merndurku rngnya derngan mermberrikan informasi. Berrikan 

bimbingan terknis kerpada gurrur terntang materri perlatihan dan 

urji komperternsi serrtifikasi, serdiakan program merntoring dan 

coaching bagi gurrur yang ingin merngikurti serrtifikasi” (GKGM 

2.1.2) 

 

Bur Dwi Kursmawati mernambahkan “Stratergi yang erferktif 

dalam mermberrikan motivasi kerpada gurru r urnturk merngikurti 

prosers serrtifikasi adalah derngan merningkatkan permahaman 

terntang manfaat serrtifikasi dan jurga mermberrikan motivasi 

interrnal gurrur urnturk merndorong merrerka merngikurti dan 

berrhasil dalam prosers serrtifikasi.” (GKGM 2.1.2) 

 

Bur Rina Purrwantini di dalam kerlasnya mernjawab dari 

perrtanyaan Bagaimana stratergi yang erferktif dalam 

mermberrikan motivasi kerpada gurrur urntu rk merngikurti dan 

berrhasil dalam prosers serrtifikasi? Berliaur merngatakan 

 

 “Berrikan waktur lurang yang curkurp bagi gurrur urnturk merngikurti 

perlatihan dan urji komperternsi serrtifikasi. Hal ini dapat 

dilakurkan derngan merngaturr jadwal merngajar yang flerksiberl 

ataur mermberrikan izin khursurs urnturk merngikurti serrtifikasi, dan 
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Bangurn komurnitas perndurkurng bagi gurrur yang ingin 

merngiku rti serrtifikasi. Komurnitas ini dapat mernjadi wadah 

urnturk saling berrbagi informasi, perngalaman, dan motivasi 

dalam merngikurti prosers serrtifikasi.” (GKGM 2.1.2) 

 

 

Gambar 4.5 Wawancara derngan Bur Rina Purrwantini 

Mermbahas Terntang Stratergi Yang Erferktif Dalam 

Mermberrikan Motivasi Kerpada Gurrur 

 

Dari informasi terrserburt, dapat disimpurlkan bahwa urnturk 

mermberrikan stratergi dalam mermotivasi gurrur urnturk merngerjar 

serrtifikasi, terrmasurk mermberrikan contoh nyata, mernerkankan 

manfaatnya, dan mernawarkan bimbingan dan perndampingan 

terknis. Hal ini jurga mernerkankan perntingnya merningkatkan 

permahaman terntang manfaat serrtifikasi, mermberrikan 

motivasi interrnal, serrta mermbangurn komurnitas yang 

merndurku rng bagi gurrur yang mau serrtifikasi. (GKGM 2.1.2) 

Program perngermbangan komperternsi gurrur dan serrtifikasi gurrur 

merrurpakan hal pernting urnturk merningkatkan kuralitas 
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perndidikan di Indonersia. Gurrur berrserrtifikasi mermiliki 

kerurnggu rlan dalam kerterrampilan merngajar dan komperternsi 

perdagogis. Prosers serrtifikasi dilakurkan serpanjang tahurn 

derngan rerflerksi sertiap sermersterr di lurar jam kerrja serkolah. 

Serrtifikasi gurrur dapat diaksers merlaluri siturs werb rersmi 

Kermernterrian Perndidikan dan Kerburdayaan, Dinas Perndidikan, 

Permurda, dan Olahraga Kaburpatern Termanggurng, serrta 

platform SIM PKB. Perntingnya serrtifikasi gurrur dalam 

merningkatkan kuralitas perndidikan diterkankan olerh para 

narasurmberr, dan sermura jernis gurrur mermiliki kersermpatan yang 

sama urnturk merningkatkan kerterrampilan merrerka. (GKGM 

2.1.2) 

 

4) Mermfasilitasi gurrur derngan kergiatan lokakarya (workshop) ataur In 

Hourser Training urnturk mernurnjang komperternsi ataur perngermbangan 

diri sercara berrkerlanjurtan. 

a) Apa turjuran dan manfaat urtama dari perlaksanaan kergiatan 

lokakarya ataur In Hourser Training bagi gurrur dalam jangka 

pernderk dan jangka panjang? 

Bapak Kursnadi mernjawab “Manfaat urtama dari perlaksanaan 

IHT adalah manfaat jangka pernderk perningkatan kuralitas 

permberlajaran di kerlas, hasil berlajar siswa, kerpurasaan gurrur 

terrhadap profersinya, dan rerferrernsi gurrur sermerntara manfaat 

jangka panjang adalah lurlursan yang lerbih berrkuralitas, 

perningkatan kerprofersian gurrur serrta merningkatkan daya saing 

gurrur. In Hourser Training merrurpakan salah satur cara yang 

erferktif u rnturk merningkatkan kuralitas gurrur dan permberlajaran. 
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Derngan merrancang dan merlaksanakan lokakarya/In Hourser 

Training yang erferktif, dapat mermberrikan manfaat jangka 

pernderk dan jangka panjang bagi gurrur, siswa, dan bangsa.” 

 

Bapak Nizar Anwar merngatakan “ Manfaat urtama dari 

perlaksanaan IHT adalah perningkatan Ku ralitas Perngajaran, 

Perningkatan Prerstasi Siswa, Perngermbangan Profersional 

Berrkerlanjurtan, Perningkatan Rerpu rtasi Serkolah, 

Perngermbangan Burdaya Permberlajaran Berrkerlanjurtan, 

Merningkatkan komperternsi dan bisa Saling turkar 

perngalaman.” (GKGM 2.1.2) 

 

Serdangkan Bur Ina Safitri mernjerlaskan manfaat IHT dalam 

jangka pernderk, dan jangka panjang. Berliaur merngatakan 

“Manfaat IHT dalam Jangka Pernderk adalah dapat mermbantu r 

gurrur mermperlajari mertoder dan stratergi perngajaran barur, 

materri perlajaran terrkini, dan terknologi perndidikan yang 

inovatif. Hal ini dapat merningkatkan kermampuran gurrur dalam 

mernyampaikan materri perlajaran sercara erferktif dan mernarik, 

serhingga merningkatkan hasil berlajar murrid” (GKGM 2.1.2) 

 

 
Gambar 4.6 Wawancara derngan Bur Ina Safitri terntang 

Manfaat Dilaksanakannya IHT 

 

Berliaur jurga mernambahkan bahwa “Manfaat IHT jangka 

Panjang adalah dapat mermbantur gu rrur urnturk terrurs 

merngermbangkan diri dan merningkatkan profersionalismernya. 

Gurrur yang merngikurti lokakarya/IHT sercara berrkerlanjurtan 

akan mermiliki perngertahuran, kerterrampilan, dan komperternsi 

yang lerbih baik, serhingga merrerka dapat mermberrikan layanan 
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perndidikan yang berrkuralitas bagi murrid.” (GKGM 2.1.2) 

 

b) Siapa yang berrtanggurng jawab dalam mernyerlernggarakan dan 

mermfasilitasi kergiatan lokakarya ataur In Hourser Training bagi 

para gurru r? 

Ibur Thersy mernjerlaskan “Yang berrtanggu rng jawab dalam 

kergiatan IHT adalah kerpala serkolah”  (GKGM 2.1.2) 

 

Namurn Kerpala Serkolah SD Nergerri 2 Jampiroso 

mernambahkan bahwa “Pernyerlernggaraan dan fasilitasi IHT 

bagi gu rrur merrurpakan tanggurng jawab berrsama yang 

merlibatkan berrbagai pihak, yaitur Dinas Perndidikan, serkolah, 

narasurmberr, dan fasilitator. Derngan kerrjasama dan sinerrgi 

dari sermura pihak, diharapkan IHT dapat berrjalan derngan 

erferktif dan merncapai turjurannya, yaitur merningkatkan 

perngertahuran, kerterrampilan, dan komperternsi gurrur, serhingga 

dapat mermberrikan layanan perndidikan yang berrkuralitas bagi 

murrid dan merningkatkan murtur perndidikan di Indonersia.” 

(GKGM 2.1.2) 

 

c) Kapan waktur yang terpat urnturk merngadakan kergiatan 

lokakarya ataur In Hourser Training bagi gurru r? 

Bapak Kursnadi mernjawab “Waktur yang terpat urnturk 

merngadakan kergiatan lokakarya ataur IHT adalah di awal 

tahurn ajaran, perrterngahan ataur terngah ajaran dan jurga di 

akhir tahurn ajaran, hari biasa derngan mermperrhiturngkan 

permberlajaran siswa” (GKGM 2.1.2) 

 

Berliaur jurga mernambahkan “Pada awal tahurn ajaran baru r 

dapat mermbantur gurrur urnturk mermperrsiapkan diri dalam 

merlaksanakan kurrikurlurm barur ataur program permberlajaran 

barur, dan jika dilaksanakan serberlurm perlaksanaan urjian dapat 

mermbantur gurrur dalam merningkatkan perngertahuran dan 

kerterrampilan merngajarnya, serhingga merrerka dapat 

mermperrsiapkan murridnya derngan lerbih baik urntu rk 

mernghadapi urjian.” (GKGM 2.1.2) 
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d) Merngapa pernting bagi gurrur urnturk terrurs merningkatkan 

komperternsi dan perngermbangan diri merrerka merlaluri kergiatan 

serperrti lokakarya ataur In Hourser Training? 

Ibur Ina Safitri serbagai salah satur gurrur sernior merngatakan 

“Merngermbangkan diri merlaluri lokakarya dan In Hourser 

Training sangat pernting bagi gurrur karerna dapat mermbantu r 

gurrur urnturk merningkatkan kuralitas permberlajaran, merngikurti 

perrkermbangan zaman, merningkatkan motivasi dan sermangat 

merngajar, merningkatkan profersionalismer merrerka, mermernurhi 

perrsyaratan terndik, dan merngermbangkan diri merrerka sercara 

pribadi dan profersional.” (GKGM 2.1.2) 

  

Serdangkan Bapak Nurgroho Adi Santoso di dalam kerlasnya 

merngatakan “Lokakarya/IHT dapat mermbantur gurrur 

mermperlajari mertoder dan stratergi permberlajaran barur yang 

lerbih erferktif dan inovatif. Hal ini dapat mermbantur gurrur 

dalam mernyampaikan materri perlajaran derngan lerbih mernarik 

dan murdah dipahami olerh murrid, serhingga merningkatkan 

hasil berlajar murrid.” (GKGM 2.1.2) 

 

 

 
Gambar 4.7 Wawancara derngan Bapak Nurgroho Adi Santoso 

Mernjerlaskan Perntingnya Perningkatan dan Perngermbangan 

Komperternsi Gurrur 

 

Bur Dwi Kursmawati mernambahkan “Manfaat dari 

dilakurkannya lokakarya ataur IHT dapat mermbantur gurrur 

mermperlajari terknik-terknik perngerlolaan kerlas yang erferktif, 
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serperrti mernciptakan lingkurngan berlajar yang kondursif, 

mermbangurn disiplin murrid, dan mernye rlersaikan konflik di 

kerlas. Hal ini dapat mermbantur gurrur dalam mernciptakan 

surasana berlajar yang aman dan nyaman bagi murrid, serhingga 

merrerka dapat fokurs berlajar dan merncapai poternsi 

terrbaiknya.” (GKGM 2.1.2) 

 

e) Di mana gurrur dapat mermperrolerh aksers terrhadap kergiatan-

kergiatan IHT jika tidak diserlernggarakan di lingkurngan 

serkolah merrerka? 

Bapak Akbar Surtrisno gurrur SD Nergerri 2 Jampiroso 

mernjawab “Gurrur dapat mermanfaatkan komurnitas berlajar di 

lurar serkolah dan jurga dapat merlaluri serkolah-serkolah lain 

yang serdang merngadakan IHT ataur dari Dinas Perndidikan 

Kerpermu rdaan dan Olahraga Kaburpatern Termanggurng yang 

mernyerlernggarakan berrbagai perlatihan gurrur urnturk 

merningkatkan komperternsi dan profersionalismer gurrur.” 

(GKGM 2.1.2) 

 

 

 

f) Bagaimana cara merlakurkan ervalurasi dalam kergiatan 

lokakarya (workshop) ataur In Hourser Training urnturk 

mermastikan kerberrhasilan dan dampak positif dari kergiatan 

terrserburt terrhadap perngermbangan komperternsi gurrur? 

Bapak Nizar Anwar merngatakan “Cara merlakurkan ervalurasi 

dalam kergiatan lokakarya (workshop) ataur In Hourser Training 

urnturk mermastikan kerberrhasilan dan dampak positif dari 

kergiatan adalah derngan merlakurkan ervalurasi serperrti ters akhir, 

obserrvasi, dan jurga urmpan balik, kermurdian derngan 

merlibatkan pihak lurar dalam ervalurasi serperrti perlatih ahli dan 

instrurktu rr serrta mernggurnakan data dan hasil ervalurasi urnturk 

mermburat kerpurtursan dan perrbaikan” (GKGM 2.1.2) 

 

Bapak Kursnadi mernambahkan  “Cara merlakurkan ervalurasi 

dalam kergiatan lokakarya (workshop) ataur In Hourser Training 

adalah derngan merlakurkan wawancara kerpada gurrur urnturk 

merngertahuri perngalaman merrerka serlama merngikurti IHT dan 

dampak positif yang merrerka rasakan serterlah merngikurti IHT. 
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Ataur derngan merlakurkan surrveri kerpurasan kerpada gurrur urnturk 

merngertahuri perndapat merrerka terntang IHT. Surrveri ini dapat 

dilakurkan sercara onliner ataur offliner.” (GKGM 2.1.2) 

 

Serlain itur Bapak Nurgroho Adi Santoso merlerngkapinya 

derngan merngatakan “Derngan merlakurkan tindak lanjurt dari 

kergiatan IHT. Tindak lanjurt ini dapat berrurpa permberrian 

bimbingan tambahan kerpada gurrur, perngermbangan program 

IHT yang lerbih erferktif, ataur pernye rdiaan sarana dan prasarana 

yang lerbih mermadai.” (GKGM 2.1.2) 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpurlkan bahwa Gurrur-gurrur 

di SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng dapat difasilitasi merlaluri 

kergiatan lokakarya ataur In Hourser Training gu rna merningkatkan 

komperternsi merrerka. Manfaatnya merlipurti perningkatan kuralitas 

permberlajaran, hasil berlajar siswa, kerpurasan gurrur, dan 

perningkatan profersionalismer gurrur. Kerpala serkolah berrtanggurng 

jawab atas kergiatan ini, namurn merlibatkan berrbagai pihak serperrti 

Dinas Perndidikan dan fasilitator. Waktur yang terpat urnturk kergiatan 

ini adalah di awal, perrterngahan, ataur akhir tahurn ajaran. Gurrur 

harurs terrurs merningkatkan komperternsinya merlalu ri kergiatan serperrti 

lokakarya ataur In Hourser Training karerna dapat mermbantur merrerka 

mermernurhi perrsyaratan terndik, merngikurti perrkermbangan zaman, 

dan merningkatkan kuralitas permberlajaran. Gurrur dapat mermperrolerh 

aksers kergiatan-kergiatan IHT di lurar serkolah merlaluri komurnitas 

berlajar atau r dari Dinas Perndidikan sertermpat. Ervalurasi 

kerberrhasilan dan dampak positif kergiatan ini dilakurkan merlalu ri 

ters akhir, obserrvasi, urmpan balik, serrta merlibatkan pihak lurar 

serperrti perlatih ahli dan instrurkturr gurna mermbu rat kerpurtursan dan 
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perrbaikan. Wawancara kerpada gurrur dan surrveri kerpurasan merrerka 

jurga dilakurkan, serrta tindak lanjurt dari kergiatan IHT berrurpa 

bimbingan tambahan, perngermbangan program, dan pernye rdiaan 

sarana. Derngan dermikian, kergiatan lokakarya ataur In Hourse r 

Training dapat mermberrikan manfaat bagi gu rrur dalam jangka 

pernderk dan panjang serrta dapat merningkatkan kuralitas perndidikan 

di Indonersia. (GKGM 2.1.2) 

 

5) Perlaksanaan surperrvisi olerh kerpala serkolah berrbasis coaching. 

dalam mernggali informasi terrkait perlaksanaan suroerrvisi ole rh 

kerpala serkolah  berrbasis coaching, pernerliti merlakurkan wawancara 

kerpada bapak Kursnadi Kerpala Serkolah SD Nergerri 2 Jampiroso. 

Perrtanyaan yang dilontarkan kerpada berliaur mernggurnakan terknik 

5W1H, yaitu r: 

a) Apa turjuran urtama dari perlaksanaan surperrvisi berrbasis 

coaching olerh kerpala serkolah? 

Berliaur mernjawab “Turjuran urtama dari perlaksanaan surperrvisi 

berrbasis coaching olerh kerpala serkolah adalah urnturk 

mermastikan permberlajaran yang berrpihak pada murrid, 

surperrvisi akadermik jurga berrturjuran urntu rk perngermbangan 

komperternsi diri dalam sertiap perndidik di serkolah.” (GKGM 

2.1.2) 

 

b) Siapa yang terrlibat dan berrtanggurngjawab dalam prosers 

perlaksanaan surperrvisi berrbasis coaching olerh kerpala serkolah? 

Berliaur mernjawab “Yang terrlibat dan berrtanggurng jawab 

dalam prosers perlaksanaan surperrvisi berrbasis coaching olerh 

kerpala serkolah adalah kerpala serkolah serndiri dibantur ole rh 

berberrapa gurrur sernior” (GKGM 2.1.2) 



108  

 

 

c) Kapan waktur yang terpat urnturk merlaksanakan sersi surperrvisi 

berrbasis coaching di terngah kersiburkan kergiatan akadermik di 

serkolah? 

 

Berliaur mernjawab “Waktur yang terpat urnturk merlaksanakan 

sersi surperrvisi berrbasis coaching adalah di waktu r 

permberlajaran terlah ursai ataur di waktur lurang yang dimiliki 

olerh gurru r.” (GKGM 2.1.2) 

 

d) Merngapa pernderkatan coaching dipilih serbagai landasan urnturk 

perlaksanaan surperrvisi olerh kerpala serkolah? 

Berliaur mernjawab “Merlaluri surperrvisi akadermik poternsi sertiap 

gurrur dapat dioptimalisasi sersurai derngan kerburturhan yang 

nantinya dapat mermbantur para gurru r dalam prosers 

perningkatan komperternsi derngan mernerrapkan kergiatan 

permberlajaran barur yang dimodifikasi dari serberlurmnya. Dan 

salah satur stratergi yang dapat dilakurkan dalam merncapai 

turjuran terrserburt adalah merlaluri perrcakapan coaching dalam 

kerserlurru rhan rangkaian surperrvisi akadermik.” (GKGM 2.1.2) 

 

e) Di mana kerpala serkolah dapat merlaksanakan surperrvisi 

berrbasis coaching sercara erferktif urnturk mermastikan 

kerterrlibatan sermura pihak yang terrlibat? 

Berliaur mernjawab “saya serbagai Kerpala serkolah dapat 

merlaksanakan surperrvisi berrbasis coaching sercara erferktif di 

termpat yang dirasa nyaman tidak harurs di kerlas bisa di 

perrpurstakaan, bisa di rurang gurrur, di lab kompurterr ataur di 

rurang terrburka.” (GKGM 2.1.2) 

 

f) Bagaimana terknik yang terpat dalam mernerrapkan coaching 

yang dilakurkan kerpala serkolah, urnturk mermbantur gurrur dalam 

merngiderntifikasi dan merngatasi tantangan dalam prosers 

permberlajaran? 

Berliaur mernjawab “Derngan merlakurkan pra obserrvasi derngan 
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perrcakapan yang mermbangurn antara gurru r dan surperrvisor, 

obserrvasi kurnjurngan kerlas yang dilakurkan olerh surperrvisor 

dan jurga pasca obserrvasi derngan gurrur terrkait hasil data 

obserrvasi, analisa data,, urmpan balok dan rerncana 

perngermbangan komperternsi.” (GKGM 2.1.2) 

 

 
Gambar 4.8 Bapak Kerpala Serkolah Mernjerlaskan Perlaksanaan 

Surperrvisi Berrbasis Coaching. 

 

Dari pernjerlasan di atas dapat disimpurlkan bahwa perlaksanaan 

surperrvisi olerh kerpala serkolah berrbasis coaching merrurpakan 

suratur mertoder yang berrturjuran urnturk mermastikan permberlajaran 

yang merngurtamakan murrid. Dalam wawancara derngan 

Kerpala Serkolah SD Nergerri 2 Jampiroso, berliaur mernjerlaskan 

bahwa tu rjuran urtama dari surperrvisi berrbasis coaching adalah 

perngermbangan komperternsi diri dalam sertiap perndidik di 

serkolah. Prosers perlaksanaan surperrvisi merlibatkan kerpala 

serkolah dan berberrapa gurrur sernior, dan dilakurkan di waktur 

lurang yang dimiliki olerh gurrur. Pernderkatan coaching dipilih 

serbagai landasan surperrvisi karerna dapat mermbantur gurrur 

dalam prosers perningkatan komperternsi derngan mernerrapkan 
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kergiatan permberlajaran barur. Kerpala serkolah dapat 

merlaksanakan surperrvisi berrbasis coaching di termpat yang 

dirasa nyaman, serperrti di perrpurstakaan, rurang gurrur, lab 

kompurterr, ataur rurang terrburka. Terknik yang terpat dalam 

mernerrapkan coaching merlibatkan pra obserrvasi, obserrvasi 

kurnjurngan kerlas, dan pasca obserrvasi derngan gurrur terrkait 

hasil data obserrvasi, analisa data, urmpan balik, dan rerncana 

perngermbangan komperternsi. Derngan dermikian, perlaksanaan 

surperrvisi berrbasis coaching mernjadi pernting urnturk mermbantu r 

gurrur dalam merngiderntifikasi dan merngatasi tantangan dalam 

prosers permberlajaran. (GKGM 2.1.5) 

 

6) Perlaksanaan kergiatan rapat serkolah yang terrdiri dari kergiatan 

perrerncanaan program , perlaksanaan program sampai tahap 

ervaurasi dan rerflerksi. 

Dalam mernggali informasi terrkait perlaksanaan rapat serkolah,  SD 

Nergerri 2 Jampiroso merlibatkan kerpala serkolah  dan berberrapa 

gurrur, maka pernerliti merlakurkan wawancara kerpada kerpala serkolah 

dan gurrur. Bapak Kerpala Serkolah mernjerlaskan bahwa perlaksanaan 

kergiatan rapat serkolah yang merlipurti perrerncanaan program, 

perlaksanaan program, ervalurasi, dan rerflerksi di SD Nergerri 2 

Jampiroso Kaburpatern Termanggurng dapat dilakurkan derngan 

langkah-langkah berrikurt: 
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a. Perrerncanaan Program: 

Berliaur merngatakan “Dalam perrerncanaan program, SD Nergerri 

2 Jampiroso terlah mernturkan turjuran rapat derngan jerlas, 

misalnya urnturk merningkatkan kuralitas permberlajaran atau r 

merngervalu rasi program terrterntur. Saya akan mernernturkan agernda 

rapat yang terrinci dan sersuraikan derngan turjuran yang ingin 

dicapai. Serrta mermastikan sermura dokurmerntasi terrkait program 

(misalnya laporan kermajuran, data siswa, ataur ervalurasi 

serberlurmnya) terrserdia urnturk dibahas.” (GKGM 2.1.2) 

 

b. Perlaksanaan Program 

Dalam perlaksanaan program saat rapat serkolah, pernerliti 

merndapatkan informasi dari Bur Ina Safitri, berliaur mernjerlaskan 

“Dalam perlaksanaan program, rapat diburka derngan 

mernyampaikan turjuran dan agernda sercara singkat. 

merndiskursikan sertiap agernda sersurai urrurtan yang terlah 

ditertapkan. mermberrikan kersermpatan kerpada sermura perserrta 

urnturk mermberrikan masurkan dan perndapat merrerka, dan 

mermastikan bahwa sertiap kerpurtursan ataur tindakan yang 

diambil didasarkan pada diskursi yang mermadai dan 

merndapatkan perrserturjuran berrsama.” (GKGM 2.1.2) 

 

 

c. Ervalurasi: 

Dalam tahap ervalurasi pernerliti merndapatkan informasi dari Bu r 

Dwi Kursmawati, berliaur merngatakan “Serterlah program atau r 

topik serlersai dibahas, SD Nergerri 2 Jampiroso terlah merlakurkan 

ervalurasi terrhadap hasil yang dicapai, derngan mernggurnakan 

data dan informasi yang rerlervan urntu rk merngervalurasi 

kerberrhasilan program ataur tindakan yang diambil” (GKGM 

2.1.2) 

  

d. Rerflerksi: 

Dalam tahap rerflerksi pernerliti merndapatkan informasi dari Bu r 

Rina Purrwantini, berliaur merngatakan “Rerflerksi dilakurkan 

serterlah rapat kerpada sermura perserrta urnturk merngertahi prosers 

rapat dan hasil yang dicapai. Dalam tahap ini dilakurkan diskursi 

dari apa yang terlah diperlajari dari kergiatan rapat dan 
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bagaimana hal ini dapat mermperngarurhi langkah-langkah 

berrikurtnya derngan mermburat catatan rerflerktif urntu rk 

mermperrtimbangkan perrbaikan prosers rapat di masa derpan.” 

(GKGM 2.1.2) 

c. Mengembangkan kurikulum 

Dalam perngermbangan kurrikurlurm, pernerliti mermperrolerh informasi dari 

hasil wawancara kerpada kerpala serkolah dan gurrur di SD Nergerri 2 

Jampiroso Termanggurng. Perrtanyaan serpurtar perngermbangan kurrikurlurm 

diantaranya  

1) Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng merlibatkan gurrur, 

staf, orang tu ra, dan murrid dalam merngermbangkan kurrikurlurm 

serkolah?  

Dalam merngermbangkan kurrikurlurm gurrur di SD Nergerri 2 Jampiroso 

Pak Kursnadi serlakur Kerpala serkolah SD Nergerri 2 Jampiroso 

mernjerlaskan bahwa Perrlur merlibatkan permangkur kerperntingan 

derngan merlibatkan permangkur kerperntingan merlaluri rapat, 

lokakarya, dan surrveri urnturk merndapatkan masurkan dari gurrur, staf, 

orang tura, dan murrid, Mernerrapkan permberlajaran berrpursat pada 

murrid, di mana murrid berrperran aktif dalam prosers berlajar dan 

mermiliki otonomi dalam mermilih topik dan kergiatan berlajar. 

mernyersuraikan kurrikurlurm berrdasarkan masurkan dan analisis 

kerburturhan mu rrid, trern terrkini, dan kerburturhan masyarakat. Serrta 

merlakurkan monitoring dan ervalurasi berrkala u rnturk mermastikan 
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erferktivitas kurrikurlurm dan merlakurkan pernyersuraian yang 

diperrlurkan.” (TK 2.1.3) 

 

2) Apa saja stratergi yang digurnakan SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng u rnturk mermastikan kurrikurlurm serkolah sersurai derngan 

kerburturhan dan minat murrid?  

Bur Thersy merngatakan “SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng 

mernggurnakan berrbagai stratergi urnturk mermastikan kurrikurlurm 

serkolah sersurai derngan kerburturhan dan minat murrid, derngan 

merlakurkan analisis kerburturhan murrid merlaluri ters, surrveri, dan 

obserrvasi urntu rk merngiderntifikasi minat, bakat, dan gaya berlajar 

merrerka, mernerrapkan diferrernsiasi permberlajaran derngan 

mernyerdiakan berrbagai pilihan materri ajar, mertoder permberlajaran, 

dan kergiatan berlajar yang sersurai derngan kerburturhan dan gaya 

berlajar individur murrid. Mermberrikan proyerk berlajar yang berrmakna 

dan rerlervan derngan kerhidurpan nyata urnturk merndorong murrid 

berlajar sercara aktif dan kreratif. Mermberrikan konserling karir kerpada 

murrid urnturk mermbantur merrerka mermilih jurrursan perndidikan dan 

karir yang sersu rai derngan minat dan bakat merrerka.” (TK 2.1.3) 

 

 
Gambar 4.9 Wawancara derngan Bur Thersy terntang Stratergi 

Kurrikurlurm Serkolah Sersurai Derngan Kerburtu rhan Dan Minat 

Murrid 

 

3) Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng mermastikan 

kurrikurlurm serkolah rerlervan derngan perrkermbangan zaman dan 

kerburturhan masyarakat?  
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Pak Kursnadi merngatakan bahwa SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng serpakat bahwa dalam mermastikan kurrikurlurm serkolah 

rerlervan derngan perrkermbangan zaman dan kerbu rturhan masyarakat 

derngan cara mermanfaatkan terknologi informasi dan komurnikasi 

dalam permberlajaran urnturk mermperrbaruri materri ajar dan merngikurti 

perrkermbangan terknologi terrkini, Berkerrja sama derngan durnia 

indurstri urnturk merndapatkan informasi terntang kerburturhan dan 

kerterrampilan yang diburturhkan di durnia kerrja, merngurndang 

narasurmberr ahli dari berrbagai bidang urnturk mermberrikan cerramah 

dan perlatihan kerpada murrid terntang isur-isur terrkini dan 

perrkermbangan di berrbagai bidang, Merlakurkan perninjauran 

kurrikurlurm sercara berrkala urnturk mermastikan kurrikurlurm tertap 

rerlervan derngan perrkermbangan zaman dan kerburturhan masyarakat. 

(TK. 2.1.3) 

4) Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggu rng merngervalurasi 

erferktivitas kurrikurlurm serkolah dan merlakurkan pernye rsuraian yang 

diperrlurkan?  

Pak Kursnadi Kerpala SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng 

merngatakan bahwa merngervalurasi erferktivitas kurrikurlurm serkolah 

dan merlakurkan pernye rsuraian yang diperrlurkan derngan cara 

mernganalisis nilai urjian, turgas, dan proye rk mu rrid urnturk mernilai 

erferktivitas kurrikurlurm dalam merningkatkan prerstasi berlajar murrid, 

Merngurmpurlkan urmpan balik dari gurrur dan staf terntang 

implermerntasi kurrikurlurm dan merlakurkan pernye rsuraian yang 

diperrlurkan, Merngurmpurlkan urmpan balik dari orang tura terntang 
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erferktivitas kurrikurlurm dan merlakurkan pernyersuraian yang diperrlurkan, 

Merlakurkan su rrveri murrid urnturk merndapatkan masurkan terntang 

erferktivitas kurrikurlurm dan merlakurkan pernyersuraian yang diperrlurkan, 

Merlakurkan pernye rsuraian kurrikurlurm sercara berrkala berrdasarkan 

hasil ervalurasi dan masurkan dari berrbagai pihak. (TK. 2.1.3) 

 

Dari pernjerlasan di atas dapat disimpurlkan bahwa dalam 

merngermbangkan kurrikurlurm SD Nergerri 2 Jampiroso terlah merlakurkan 

analisis kerburturhan murrid merlaluri ters, surrveri, dan obserrvasi urntu rk 

mernyersuraikan kurrikurlurm derngan minat dan kerburturhan merrerka. Merrerka 

jurga mermanfaatkan terknologi informasi dan kerrja sama derngan durnia 

indurstri. Ervalurasi erferktivitas kurrikurlurm dilakurkan derngan mernganalisis 

nilai urjian, turgas, dan proye rk murrid, serrta merngurmpu rlkan urmpan balik 

dari gurrur, karyawan, orang tura, dan murrid, komite, Kepala Sekolah, 

bidang usaha. Pernye rsuraian kurrikurlurm dilakurkan sercara berrkala 

berrdasarkan hasil ervalurasi dan masurkan dari berrbagai pihak. 

 

d. Melakukan pembelajaran yang mendidik 

Dalam merlakurkan permberlajaran yang merndidik, pernerliti mermperrole rh 

informasi dari hasil wawancara kerpada gurrur SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng. Perrtanyaan serpurtar permberlajaran yang merndidik 

diantaranya : 

1) Apa saja mertoder permberlajaran yang digurnakan di SD Nergerri 2 

Jampiroso Termanggurng urnturk mernciptakan surasana berlajar yang 
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aktif dan mernyernangkan bagi murrid? 

Bur Ina Safitri mernjerlaskan bahwa SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng mernggurnakan berrbagai mertoder permberlajaran aktif 

urnturk mernciptakan surasana berlajar yang kondursif dan 

mernyernangkan bagi murrid, di antaranya murrid berkerrja sama dalam 

kerlompok kercil urnturk mernyerlersaikan turgas, saling mermbantur, dan 

berlajar dari satu r sama lain, Murrid terrlibat dalam proyerk-proye rk yang 

berrmakna dan rerlervan derngan kerhidurpan nyata, mermurngkinkan 

merrerka urnturk mernerrapkan perngertahuran dan kerterrampilan yang terlah 

merrerka perlajari, Murrid dihadapkan pada masalah yang mernantang 

urnturk dipercahkan, merndorong merrerka urnturk berrpikir kritis, kreratif, 

dan berkerrja sama, Perrmainan yang dirancang derngan baik dapat 

mermbantur murrid berlajar derngan cara yang mernye rnangkan dan 

interraktif, Murrid fokurs pada perngermbangan kerterrampilan yang 

merrerka burturhkan urnturk surksers di abad ker-21, serperrti berrpikir kritis, 

komurnikasi, kolaborasi, dan krerativitas. (GKGM 2.1.4) 

 

2) Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng mermastikan sermura 

murrid mermiliki kersermpatan yang sama urnturk berlajar dan 

berrkermbang sersurai derngan poternsi merrerka? 

Bur Ina masih mernjalaskan bahwa SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng berrkomitmern urnturk mermastikan sermura murrid 

mermiliki kersermpatan yang sama urnturk berlajar dan berrkermbang 
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sersurai derngan poternsi merrerka, derngan cara Merlakurkan pernilaian 

diagnostik urnturk merngiderntifikasi kerburturhan berlajar individur sertiap 

murrid, Mernyerdiakan berrbagai pilihan permberlajaran dan 

mernyersuraikan materri berlajar derngan kerburturhan dan gaya berlajar 

sertiap murrid, Mermberrikan durkurngan tambahan bagi murrid yang 

mermburturhkan, serperrti program rermerdial, bimbingan berlajar, dan 

layanan konserling, Mernyerdiakan akomodasi dan modifikasi urnturk 

murrid derngan kerburturhan berlajar khursurs, serhingga merrerka dapat 

berrpartisipasi pernurh dalam prosers permberlajaran, Mernciptakan 

lingkurngan berlajar yang inklursif dan ramah bagi sermura murrid, di 

mana merrerka merrasa diterrima, dihargai, dan didurkurng. (GKGM 

2.1.4) 

3) Apa saja urpaya SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng urnturk 

mernurmburhkan karakterr dan nilai-nilai positif pada murrid merlaluri 

prosers permberlajaran? 

U rnturk mernjawab perrtanyaan itur, kali ini di jawab olerh Bur Rina 

Purrwantini, berliaur mernjerlaskan bahwa SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng mernanamkan karakterr dan nilai-nilai positif pada 

murrid merlaluri prosers permberlajaran derngan cara Merngintergrasikan 

nilai-nilai serperrti kerjurjurran, tanggurng jawab, rasa hormat, dan 

kerrjasama dalam kurrikurlurm dan kergiatan serkolah, Mermberrikan 

perlajaran moral dan ertika urnturk mermbantur murrid mermahami dan 

mernerrapkan nilai-nilai positif dalam kerhidurpan merrerka, Gurrur dan 

staf mernjadi terladan bagi murrid derngan mernurnjurkkan perrilakur yang 
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merncerrminkan nilai-nilai positif, Mernyerlernggarakan kergiatan yang 

mermperrkurat karakterr murrid, serperrti kergiatan kerpermimpinan, bakti 

sosial, dan kergiatan keragamaan, Mernciptakan burdaya serkolah yang 

positif dan surportif yang merndorong murrid urnturk berrperrilakur baik 

dan saling mernghormati. (GKGM 2.1.4) 

 

 

4) Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggu rng berkerrja sama 

derngan orang tu ra urnturk merndurkurng permberlajaran murrid di rurmah? 

Bur Thersy Ana Wijayanti merngermurkakan bahwa SD Nergerri 2 

Jampiroso Termanggurng berkerrja sama derngan orang tura urnturk 

merndurkurng permberlajaran murrid di rurmah derngan cara Mernjalin 

komurnikasi yang terrburka dan terraturr derngan orang tura terntang 

kermajuran berlajar murrid, perrilakur, dan kerburturhan merrerka, 

Merngadakan kergiatan berrsama bagi orang tura dan murrid, serperrti 

workshop parernting, serminar perndidikan, dan kergiatan gotong 

royong, Mernyerdiakan surmberr daya berlajar bagi orang tura urnturk 

mermbantur merrerka merndurkurng permberlajaran anak di rurmah, 

Merndorong orang tura urnturk terrlibat aktif dalam prosers permberlajaran 

anak di rurmah, serperrti mermbantur merngerrjakan PR, mermbacakan 

burkur cerrita, dan merndiskursikan materri perlajaran, Mernciptakan 

serkolah yang ramah orang tura dan mernyamburt partisipasi merrerka 

dalam kergiatan serkolah. (GKGM 2.1.4) 
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Dari perrnyataan di atas dapat disimpurlkan bahwa Gurrur SD Nergerri 

2 Jampiroso Termanggurng dalam merlakurkan permberlajaran yang 

merndidik adalah derngan mernggurnakan berrbagai mertoder permberlajaran 

aktif, serperrti kerrja kerlompok, proye rk berrmakna, dan perrmainan yang 

dirancang derngan baik. Gurrur-gurrur jurga mernerrapkan pernilaian diagnostik, 

mernyerdiakan durkurngan tambahan, akomodasi, dan modifikasi urnturk 

murrid derngan kerbu rturhan khursurs. U rnturk mernurmburhkan karakterr dan 

nilai-nilai positif, serkolah merngintergrasikan nilai-nilai positif dalam 

kurrikurlurm, mermberrikan perlajaran moral dan ertika, dan 

mernyerlernggarakan kergiatan mermperrkurat karakterr murrid. Serlain itur, 

merrerka jurga berkerrja sama derngan orang tura dalam merndurkurng 

permberlajaran murrid di rurmah merlaluri komurnikasi terrburka, kergiatan 

berrsama, surmberr daya berlajar, dan merndorong partisipasi orang tura 

dalam kergiatan serkolah. Sermura ini berrturjuran urnturk mernciptakan surasana 

berlajar yang kondursif dan mernyernangkan bagi murrid serrta mermastikan 

sermura murrid mermiliki kersermpatan yang sama u rnturk berlajar dan 

berrkermbang sersurai derngan poternsi merrerka. (GKGM 2.1.4) 

 

e. Melakukan evaluasi pembelajaran 

Dalam merlakurkan ervalurasi permberlajaran, pernerliti mermperrole rh 

informasi dari hasil wawancara kerpada gurrur SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng. Perrtanyaan serpurtar ervalurasi permberlajaran diantaranya : 

1) Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggu rng mernggurnakan 

hasil ervalurasi permberlajaran urnturk merningkatkan kuralitas 

permberlajaran di kerlas? 
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Bapak Nizar Anwar merngatakan bahwa SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng mernggurnakan hasil ervalurasi permberlajaran urnturk 

merningkatkan kuralitas permberlajaran di kerlas derngan cara 

Mernganalisis data ervalurasi urnturk merngiderntifikasi kerkuratan dan 

kerlermahan murrid, serrta arera yang perrlur ditingkatkan dalam 

permberlajaran, Mernyursurn rerncana permberlajaran yang lerbih erferktif 

berrdasarkan hasil analisis data, derngan fokurs pada kerburturhan 

individur murrid, Mermberrikan bimbingan dan du rkurngan tambahan 

bagi murrid yang merngalami kersurlitan berlajar, Merngermbangkan 

materri dan mertoder permberlajaran yang lerbih mernarik dan sersurai 

derngan kerburtu rhan murrid, Merlakurkan perlatihan dan perngermbangan 

profersional bagi gurrur urnturk merningkatkan kerterrampilan merngajar 

merrerka. (GKGM 2.1.5) 

 

2) Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng mermberrikan 

urmpan balik yang konstrurktif kerpada murrid urnturk mermbantu r 

merrerka berlajar lerbih baik? 

Bapak Nurgroho Adi Santoso merngatakan bahwa SD Nergerri 2 

Jampiroso Termanggurng mermberrikan urmpan balik yang konstrurktif 

kerpada murrid urnturk mermbantur merrerka berlajar lerbih baik derngan 

cara Mermberrikan urmpan balik sersergerra murngkin serterlah murrid 

mernyerlersaikan turgas ataur ters, Mermberrikan urmpan balik yang 

spersifik dan jerlas terntang apa yang dilakurkan murrid derngan baik 

dan apa yang perrlur ditingkatkan, Mermberrikan u rmpan balik yang 

berrsifat mermbangurn dan merndorong murrid urnturk terrurs berlajar dan 
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berrkermbang, Merlakurkan dialog interraktif derngan murrid urnturk 

mermbahas hasil ervalurasi dan mermbantur merrerka mermahami cara 

merningkatkan hasil berlajar merrerka, Mermfokurskan urmpan balik 

pada bagaimana murrid dapat mermperrbaiki kersalahan merrerka dan 

merncapai hasil berlajar yang lerbih baik. (GKGM 2.1.5) 

 

 

 

3) Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng merlibatkan murrid 

dalam prosers ervalurasi permberlajaran? 

Bapak Nizar Anwar merngatakan dalam prosers ervalurasi 

permberlajaran SD Nergerri 2 Jampiroso merlibatkan murrid yaitu r 

derngan cara merminta murrid urnturk mernilai diri serndiri terrhadap 

materri perlajaran yang terlah merrerka perlajari, serrta merminta murrid 

urnturk saling mernilai permahaman merrerka terrhadap materri perlajaran. 

 

Ibur Dwi Kursmawati mernambahkan bahwa Gurrur-gurrur SD Nergerri 2 

Jampiroso terlah mermbimbing murrid urnturk merlakurkan rerflerksi diri 

terntang prosers berlajar merrerka dan merngiderntifikasi arera yang perrlu r 

ditingkatkan, dan mermbantur murrid dalam mernertapkan turjuran 

berlajar yang SMART (Spercific, Merasurrabler, Achiervabler, Rerlervant, 

and Timer-bou rnd), serrta terlah merlibatkan murrid dalam prosers 

pernilaian, serperrti mermilih mertoder pernilaian dan mermberrikan 

masurkan terntang hasil ervalurasi” (GKGM 2.1.5) 
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Dari pernjerlasan di atas dapat disimpurlkan bahwa SD Nergerri 2 

Jampiroso mernggu rnakan hasil ervalurasi urnturk merningkatkan kuralitas 

permberlajaran derngan cara mernganalisis data ervalurasi, mernyursurn 

rerncana permberlajaran yang lerbih erferktif, mermberrikan bimbingan dan 

durkurngan tambahan bagi murrid yang kersurlitan berlajar, 

merngermbangkan materri dan mertoder permberlajaran yang mernarik, serrta 

merlakurkan perlatihan bagi gurrur. Gurrur-gurrur mermberrikan urmpan balik 

konstrurktif kerpada murrid, merlakurkan dialog interraktif, dan merlibatkan 

murrid dalam prosers ervalurasi permberlajaran derngan cara merminta 

merrerka urnturk mernilai diri serndiri serrta mermberrikan masurkan terntang 

hasil ervalurasi. (GKGM 2.1.5) 

 

f. Mengembangkan potensi murid 

Dalam merngermbangkan poternsi murrid, pernerliti mermperrolerh informasi 

dari hasil wawancara kerpada gurrur SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng. Perrtanyaan serpurtar merngermbangkan poternsi  murrid 

diantaranya : 

1) Apa saja program ataur kergiatan yang ditawarkan SD Nergerri 2 

Jampiroso Termanggurng urnturk mermbantur murrid merngermbangkan 

bakat dan minat merrerka? 

Bapak Kursnadi Kerpala SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng 

mernjerlaskan bahwa dalam merngermbangkan bakat dan minat murrid, 

serkolah terlah mernawarkan berrbagai program dan kergiatan urnturk 
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mermbantur mu rrid, antara lain: 

a). Erkstrakurrikurlerr: 

Mernyerdiakan berrbagai pilihan kergiatan erkstrakurrikurlerr, serperrti 

olahraga, serni, sains, dan kerpermimpinan, urnturk mernampurng minat 

dan bakat yang berragam dari murrid, Mermberrikan kersermpatan bagi 

murrid urnturk merngikurti lomba dan ferstival di tingkat serkolah, 

kercamatan, dan kaburpatern urnturk merngermbangkan bakat merrerka, 

berkerrja sama derngan perlatih dan instrurkturr profersional urnturk 

mermastikan murrid merndapatkan bimbingan dan perlatihan yang 

berrkuralitas. 

 

b). Kergiatan Perngermbangan Bakat dan Minat: 

Merngadakan pamerran bakat dan minat urnturk mermberrikan 

kersermpatan bagi murrid urnturk mernurnjurkkan bakat merrerka kerpada 

orang tura dan komurnitas, merngurndang permbicara ahli dan 

profersional dari berrbagai bidang urnturk mermberrikan motivasi dan 

inspirasi kerpada murrid, merlaksanakan kergiatan kurnjurngan berlajar 

ker termpat-termpat yang rerlervan derngan minat murrid, serperrti 

murserurm, galerri serni, dan pursat pernerlitian. 

c). Permbinaan dan Perndampingan: 

Mernyerdiakan gurrur perndamping dan perlatih urnturk mermbimbing 

dan merndampingi murrid dalam merngermbangkan bakat dan minat 

merrerka, mermberrikan motivasi dan durkurngan kerpada murrid urntu rk 

terrurs berrkarya dan merngerjar mimpi merrerka, mermbantur murrid 

dalam merncari informasi dan surmberr daya yang merrerka burturhkan 
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urnturk merngermbangkan bakat dan minat merrerka. (GKGM 2.1.6) 

2) Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng mermberrikan 

bimbingan dan konserling kerpada murrid urnturk mermbantur merrerka 

merncapai poternsi merrerka? 

Bapak Nurgroho Adi Santoso gurrur SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng mernjerlaskan bahwa dalam mernyerdiakan layanan 

bimbingan dan konserling urnturk mermbantur murrid merncapai poternsi 

merrerka derngan cara Mermberrikan layanan konserling pribadi kerpada 

murrid urnturk mermbantur merrerka merngatasi masalah pribadi, 

akadermis, dan ermosional, merlakurkan ters bakat dan minat urnturk 

mermbantur mu rrid merngernal poternsi diri merrerka dan mermilih jalurr 

perndidikan dan karir yang sersurai, Merngadakan lokakarya 

perngermbangan diri urnturk mermbantur murrid merningkatkan 

kerterrampilan interrperrsonal, komurnikasi, dan kerpermimpinan, 

mermberrikan bimbingan karir kerpada murrid urnturk mermbantu r 

merrerka mermperrsiapkan diri urnturk durnia kerrja dan merlanjurtkan 

perndidikan ker jernjang yang lerbih tinggi, Berkerrja sama derngan 

psikolog urntu rk mermberrikan layanan yang lerbih komprerhernsif 

kerpada murrid yang mermburturhkan banturan profersional.”  (GKGM 

2.1.6) 

 

3) Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggu rng berkerrja sama 

derngan komurnitas urnturk mernyerdiakan perlurang bagi murrid urnturk 

merngermbangkan poternsi merrerka? 
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Bur Ina Safitri merngatakan bahwa SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng berkerrja sama derngan komurnitas urnturk mernye rdiakan 

perlurang bagi murrid urnturk merngermbangkan poternsi merrerka derngan 

cara merngadakan kergiatan berrsama derngan komurnitas, serperrti 

perntas serni, bazar, dan kergiatan bakti sosial, u rnturk mermberrikan 

kersermpatan bagi murrid urnturk berrinterraksi derngan masyarakat dan 

mernurnjurkkan bakat merrerka, mermbangurn kerrjasama derngan 

organisasi dan lermbaga di lurar serkolah, serperrti sanggar serni, 

komurnitas olahraga, dan pursat perlatihan, urnturk mermberrikan aksers 

berlajar yang lerbih luras kerpada murrid dan Bu r Rina Purrwantini 

mernambahkan bahwa SD Nergerri 2 Jampiroso mernyerdiakan 

perlurang bagi murrid urnturk merngermbangkan poternsi derngan cara 

merngurndang narasurmberr dari komurnitas urnturk mermberrikan 

motivasi dan inspirasi kerpada murrid terntang berrbagai profersi dan 

bidang kerahlian, merlibatkan orang tura dalam kergiatan 

perngermbangan bakat dan minat murrid, serperrti mernjadi 

perndamping, perlatih, ataur permbicara. (GKGM 2.1.6) 

 

Dari pernjerlasan di atas dapat disimpurlkan bahwa dalam 

merngermbangkan poternsi murrid, SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng 

mernawarkan berrbagai program dan kergiatan, serperrti erkstrakurrikurlerr, 

lomba, ferstival, pamerran bakat, kurnjurngan berlajar, permbinaan, 

perndampingan, dan bimbingan karir. Serlain itur jurga mermberrikan layanan 
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konserling pribadi, ters bakat, lokakarya perngermbangan diri, dan 

bimbingan karir kerpada murrid. SD Nergerri 2 Jampiroso jurga berkerrja sama 

derngan komurnitas urnturk mernye rdiakan perlurang bagi murrid, serperrti 

kergiatan berrsama derngan komurnitas, mermbangurn kerrjasama derngan 

organisasi di lurar serkolah, dan merngurndang narasurmberr dari komurnitas. 

(GKGM 2.1.6) 

 

 

3. Hasil Wawancara Pengembangan Kompetensi Profesional 

Berrikurt ini hasil wawancara derngan narasurmberr terrkait derngan 

indikator perngermbangan  komperternsi profersional yang ada di SD Nergerri 2 

Jampiroso Termanggurng : 

 

a) Merngurasai materri, strurkturr, konserp, dan pola pikir kerilmuran yang 

merndurkurng perlajaran yang diampur. 

1) Stratergi apa yang digurnakan urnturk mernghurburngkan materri 

perlajaran derngan strurkturr, konserp, dan pola pikir kerilmuran yang 

rerlervan? 

Pak Nizar mernjawab “Stratergi yang digurnakan urnturk 

mernghurburngkan materri perlajaran derngan strurkturr, konserp dan pola 

pikir kerilmuran yang rerlervan adalah derngan mernghurburngkan materri 

perlajaran derngan kerhidurpan serhari-hari, mermburat simurlasi dan 

praktik permberlajaran serrta mernggurnakan merdia permberlajaran yang 

konterkstural.” (GKGM 2.2.1) 

 

Serdangkan Bur Ina Safitri mermberrikan kerterrangan “Derngan 

mermberrikan murrid turgas proyerk yang mernantang merrerka urnturk 

mernerrapkan perngertahuran dan kerterrampilan merrerka dalam 

mernyerlersaikan masalah yang komplerks, mermandur murrid dalam 

merngiderntifikasi masalah, merrurmurskan perrtanyaan, dan merncari 
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solursi serrta mermberrikan murrid kersermpatan urnturk 

mermprerserntasikan hasil proyerk merrerka kerpada orang lain” (GKGM 

2.2.1) 

 

Pak Nurgroho Adi Santoso merlerngkapinya derngan merngatakan 

“Derngan cara erndorong murrid urnturk berkerrja sama dalam kerlompok 

urnturk mernyerlersaikan turgas dan berlajar dari satur sama lain, 

mernggurnakan merdia permberlajaran serperrti videro, gambar, dan 

simurlasi urnturk mermbantur murrid mermahami konserp yang abstrak” 

(GKGM 2.2.1) 

 

Dari pernjerlasan di atas dapat disimpurlkan bahwa stratergi 

urnturk mernghu rburngkan materri perlajaran derngan strurkturr kerilmuran 

yang rerlervan, adalah derngan merngaitkan perlajaran derngan 

kerhidurpan serhari-hari, mermberrikan turgas proye rk yang mernantang, 

merndorong kerrjasama dalam kerlompok, dan mernggurnakan merdia 

permberlajaran konterkstural serperrti videro dan gambar yang berrturjuran 

agar murrid dapat mermahami konserp yang abstrak. (GKGM 2.2.1) 

 

 

2) Bagaimana cara mermastikan perngurasaan materri perlajaran sercara 

merndalam dan mernyerlurrurh? 

Bur Rina Pu rrwantini mernjawab “Cara mermastikan murrid 

mermahami konserp dasar serberlurm merlanjurtkan ker materri yang lerbih 

komplerks, adalah derngan mermberrikan pernjerlasan yang jerlas dan 

murdah dipahami, serperrti mernggurnakan mertoder permberlajaran urnturk 

mermbantur mu rrid mermahami konserp. Serlain itur mermberrikan latihan 

yang curkurp urnturk merngurji permahaman terrhadap materri perlajaran.” 

Dari pernjerlasan di atas dapat disimpurlkan bahwa Cara 

mermastikan perngurasaan materri perlajaran sercara merndalam adalah 
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derngan mermastikan permahaman konserp dasar serberlurm 

merlanjurtkan ker materri komplerks, mermberrikan pernjerlasan jerlas, dan 

mermberrikan latihan yang curkurp. (GKGM 2.2.1) 

3) Bagaimana cara mermastikan bahwa materri perlajaran yang 

disampaikan serlalur rerlervan derngan perrkermbangan ilmu r 

perngertahuran dan terknologi terrkini? 

Bapak Nizar Anwar mernjawab “Cara mermastikan bahwa materri 

perlajaran yang disampaikan serlalur rerlervan derngan perrkermbangan 

ilmur perngertahuran dan terknologi terrkini adalah derngan 

mermanfaatkan surmberr informasi yang krerdiberl serperrti jurrnal 

ilmiah terrnama, siturs werb rersmi lermbaga pernerlitian, dan berrgaburng 

derngan komurnitas ataur organisasi profersional terrkait derngan mata 

perlajaran yang diampur. (GKGM 2.2.1) 

Serdangkan Bur Thersy mernjawab “Derngan cara mermperrbaruri 

perngertahuran dan kerterrampilan perdagogik urnturk dapat 

mernyampaikan materri perlajaran derngan lerbih erferktif, serrta 

berrkolaborasi derngan gurrur lain urnturk merngermbangkan materri 

permberlajaran yang rerlervan derngan IPTErK terrkini.” 

Dari pernjerlasan di atas, dapat disimpu rlkan bahwa cara 

mermastikan materri perlajaran yang disampaikan serlalur rerlervan 

derngan perrkermbangan ilmur perngertahuran dan terknologi terrkini 

adalah derngan mermanfaatkan surmberr informasi krerdiberl serrta 

mermperrbaruri perngertahuran dan kerterrampilan perdagogik serrta 
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berrkolaborasi derngan gurrur lain urnturk merngermbangkan materri 

permberlajaran yang rerlervan derngan IPTErK terrkini. (GKGM 2.2.1) 

Pada pernjerlasan terrserburt dapat disimpurlkan bahwa dalam 

merngurasai materri, strurkturr, konserp, dan pola pikir kerilmuran yang 

merndurkurng perlajaran yang diampur adalah derngan stratergi 

mernghurburngkan materri perlajaran derngan strurkturr, konserp, dan pola 

pikir kerilmuran yang rerlervan. Salah saturnya adalah derngan 

merngaitkan perlajaran derngan kerhidurpan serhari-hari, mermberrikan 

turgas proye rk yang mernantang, merndorong kerrjasama dalam 

kerlompok, dan mernggurnakan merdia permberlajaran konterkstural 

serperrti videro dan gambar. Serlain itur, cara mermastikan perngurasaan 

materri perlajaran sercara merndalam adalah derngan mermastikan 

permahaman konserp dasar serberlurm merlanju rtkan ker materri 

komplerks, mermberrikan pernjerlasan jerlas, dan mermberrikan latihan 

yang curkurp. Kermurdian, urnturk mermastikan bahwa materri perlajaran 

yang disampaikan serlalur rerlervan derngan perrkermbangan ilmu r 

perngertahuran dan terknologi terrkini, para perndidik mermanfaatkan 

surmberr informasi krerdiberl serrta berrkolaborasi derngan gurrur lain 

urnturk merngermbangkan materri permberlajaran yang rerlervan derngan 

IPTErK terrkini. (GKGM 2.2.1) 

b) Merngurasai capaian permberlajaran dari mata perlajaran/ bidang 

perngermbangan yang mampur. 

1) Stratergi apa yang digurnakan urnturk mermbantur murrid merncapai 
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capaian permberlajaran yang terlah ditertapkan? 

Bur Agnersia mernjawab “stratergi yang digurnakan urnturk 

mermbantur murrid merncapai capaian permberlajaran adalah derngan 

mermahami sercara merndalam capaian permberlajaran yang terlah 

ditertapkan urnturk sertiap mata perlajaran dan kerlas, 

merngkomurnikasikan capaian permberlajaran kerpada murrid dan 

orang tura derngan jerlas serrta mermberrikan murrid kersermpatan 

urnturk berlajar sercara mandiri dan berrkolaborasi derngan terman 

serkerlasnya.” (GKGM 2.2.2) 

 

2) Bagaimana cara mermberrikan urmpan balik yang konstrurktif 

kerpada murrid urnturk mermbantur merrerka merningkatkan 

perncapaian berlajar? 

Pak Nurgroho Adi Santoso mernjawab “Cara mermberrikan urmpan 

balik yang konstrurktif kerpada murrid urnturk mermbantur merrerka 

merningkatkan perncapaian berlajar adalah derngan tidak 

mermberrikan komerntar nergatif terntang kerpribadian murrid, 

serperrti "Kamur bodoh" ataur "Kamur malas. Tertapi harurs sergerra 

berrikan u rmpan balik kerpada murrid serterlah merrerka 

mernyerlersaikan turgas ataur mernurnjurkkan suratu r perrilakur. Jangan 

hanya mermberrikan urmpan balik nergatif. Pastikan urnturk 

mermberrikan urmpan balik positif atas ursaha dan kermajuran 

murrid.” (GKGM 2.2.2) 

 

 

 

3) Bagaimana cara mernyersuraikan capaian permberlajaran derngan 

kerburturhan dan karakterristik murrid yang berragam? 

Ibur Ina Safitri mernjawab “Salah satur cara urnturk mernye rsuraikan 

capaian permberlajaran derngan kerburturhan dan karakterristik murrid 

yang berragam adalah derngan mernye rsuraikan capaian 

permberlajaran derngan kerburturhan dan karakterristik murrid yang 

berragam, karerna sertiap murrid mermiliki kercerpatan berlajar dan 

cara berlajar yang berrberda serhingga perrlur diserdiakan berrbagai 

pilihan materri perlajaran, kergiatan berlajar, dan surmberr berlajar 

urnturk merngakomodasi kerburturhan dan gaya berlajar yang 

berrberda. Serrta berrikan murrid kersermpatan urnturk berlajar sercara 

mandiri dan berrkolaborasi derngan terman serkerlasnya.” (GKGM 

2.2.2) 

 



131  

 

Dari pernjerlasan di atas dapat disimpurlkan bahwa stratergi yang 

digurnakan di SD Nergerri 2 Jampiroso urnturk mermbantur murrid 

merncapai capaian permberlajaran merlipurti permahaman merndalam 

terntang capaian permberlajaran, adalah derngan komurnikasi yang jerlas 

kerpada murrid dan orang tura, serrta mermberrikan kersermpatan berlajar 

mandiri dan berrkolaborasi. U rmpan balik yang konstrurktif jurga 

diperrlurkan urnturk mermbantur merningkatkan perncapaian berlajar 

murrid. U rnturk mermernurhi kerburturhan dan karakterristik murrid yang 

berragam derngan mernyersuraikan capaian permberlajaran derngan 

kerburturhan dan karakterristik murrid yang berragam dilakurkan derngan 

mernyerdiakan pilihan materri perlajaran, kergiatan berlajar, dan surmberr 

berlajar yang berrberda. (GKGM 2.2.2) 

c) Merngermbangkan materri permberlajaran yang kreratif. 

1) Bagaimana cara merngermbangkan materri permberlajaran yang kreratif 

dan mernarik bagi murrid di SD Nergerri 2 Jampiroso? 

Bur Dwi Kursmawati mernjawab “Cara merngermbangkan materri 

permberlajaran yang kreratif dan mernarik bagi murrid di SD Nergerri 2 

Jampiroso adalah gurrur perrlur mermahami kerbu rturhan dan minat 

murrid derngan merlakurkan asersmern awal urnturk merngertahuri profil 

berlajar, minat, dan bakat sertiap murrid. Perntingnya intergrasi TIK 

dan merdia permberlajaran interraktif dalam perndidikan urnturk 

mernciptakan permberlajaran mernarik dan erferktif. Serlain itur, gurrur 

jurga perrlur mermberrikan contoh konkrert dari kerhidurpan serhari-hari, 

mermberrikan tu rgas dan proye rk yang mernantang, merndorong murrid 

urnturk berrtanya dan merncari solursi, serrta mernciptakan surasana 

berlajar yang terrburka dan aman.” (GKGM 2.2.3) 

 

2) Tantangan apa yang di hadapi dalam merngermbangkan materri 

permberlajaran yang kreratif? 
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Bur Dwi Kursmawati mernjawab “Tantangan dalam merngermbangkan 

Materri Permberlajaran Kreratif di SD Nergerri 2 Jampiroso. Saya  

mermiliki waktur yang terrbatas urnturk merngermbangkan materri 

permberlajaran barur, Serkolah tidak mermiliki cu rkurp surmberr daya 

urnturk merndurkurng perngermbangan materri permberlajaran kreratif, 

serlain itur tidak sermura gurrur mermiliki kermampuran dan kerterrampilan 

yang diburturhkan urnturk merngermbangkan materri permberlajaran 

kreratif.” (GKGM 2.2.3) 

  

Dari pernjerlasan di atas dapat disimpurlkan bahwa SD Nergerri 2 

Jampiroso cara merngermbangkan materri permberlajaran yang kreratif 

adalah derngan mermahami kerburturhan dan minat murrid merlaluri asersme rn 

awal, intergrasi TIK dan merdia permberlajaran interraktif, mermberrikan 

contoh konkrert dari kerhidurpan serhari-hari, mermberrikan turgas dan 

proyerk yang mernantang, merndorong murrid urnturk berrtanya dan merncari 

solursi, serrta mernciptakan surasana berlajar yang terrburka dan aman. 

Tantangan yang dihadapi dalam merngermbangkan materri permberlajaran 

kreratif adalah waktur yang terrbatas, kurrangnya su rmberr daya, dan 

kurrangnya kermampuran gurrur. (GKGM 2.2.3) 

 

d) Merngermbangkan kerprofersionalan sercara berrkerlanjurtan derngan merlakurkan 

tindakan rerflerktif. 

1) Bagaimana kerterrlibatan dalam komurnitas berlajar dan perngermbangan 

profersional gurru r? 

Ibur Dwi Kursmawati mernjawab “Serbagai gurrur di SD Nergerri 2 

Jampiroso, saya sangat antursias dalam terrlibat dalam komurnitas 

berlajar dan perngermbangan profersional gurrur. Saya perrcaya bahwa 

kolaborasi dan berrbagi ilmur derngan rerkan-rerkan serjawat sangat 

pernting urnturk merningkatkan kuralitas permberlajaran bagi murrid-

murrid. Serlain itur saya aktif berrpartisipasi dalam Kerlompok Kerrja 

Gurrur (KKG) di serkolah ataur kominitas berlajar di SD Nergerri 2 

Jampiroso” (GKGM 2.2.4) 



133  

 

 

2) Bagaimana cara mernerrapkan hasil rerflerksi diri urnturk merningkatkan 

kuralitas permberlajaran di kerlas? 

Bur Dwi Kursmawati mernjerlaskan “Serbagai gurru r di SD Nergerri 2 

Jampiroso, saya mernjadikan rerflerksi diri serbagai bagian pernting 

dalam urpaya saya urnturk merningkatkan kuralitas permberlajaran di 

kerlas” (GKGM 2.2.4) 

 

Serdangkan Pak Nizar Anwar merngatakan “ Saya merlakurkan analisis 

terrhadap hasil berlajar murrid, serperrti nilai urjian, turgas, dan partisipasi 

kerlas, Merngiderntifikasi asperk-asperk permberlajaran yang berrjalan 

derngan baik dan yang masih perrlur diperrbaiki, Merncari tahu r 

pernye rbab dari kerkurrangan dan kerlermahan dalam permberlajaran. 

(GKGM 2.2.4) 

 

Bur Rina Purrwatini mernambahkan “Hasil rerflerksi mermburat saya 

mernyersuraikan mertoder dan pernderkatan permberlajaran yang saya 

gurnakan di kerlas, jurga mermperrbaruri bahan ajar dan merdia 

permberlajaran derngan informasi dan materri yang lerbih rerlervan serrta 

mernarik bagi mu rrid. Serlain itur, saya merndersain bahan ajar dan merdia 

permberlajaran yang lerbih kreratif dan inovatif urnturk merningkatkan 

motivasi serrta minat berlajar murrid.” (GKGM 2.2.4) 

 

 

Dari pernjerlasan di atas dapat disimpurlkan bahwa dalam 

merngermbangkan kerprofersionalan sercara berrkerlanjurtan derngan 

merlakurkan tindakan rerflerktif dalam komurnitas berlajar dan 

perngermbangan profersional gurrur, derngan berrkolaborasi dan berrbagi 

ilmur derngan rerkan serjawat urnturk merningkatkan kuralitas permberlajaran. 

Gurrur SD Nerferri 2 Jampiroso mernggurnakan rerflerksi diri serbagai bagian 

pernting dalam urpayanya, dan mernye rsuraikan mertoder dan pernderkatan 

permberlajaran berrdasarkan hasil rerflerksi urnturk merningkatkan motivasi 

berlajar murrid. (GKGM 2.2.4) 
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e) Mermanfaatkan terknologi informasi dan komurnikasi (TIK)urnturk 

berrkomurnikasi dan merngermbangakan diri 

“Serbagai gurrur di SD Nergerri 2 Jampiroso, saya mermanfaatkan 

Terknologi Informasi dan Komurnikasi (TIK) derngan berrbagai cara urntu rk 

merngermbangkan materri permberlajaran dan merdia permberlajaran yang 

inovatif” Kata Bur Ina Safitri. (GKGM 2.2.5) 

 

“Saya mernggurnakan interrnert urnturk merncari informasi, data, dan 

rerferrernsi terrbarur u rnturk materri permberlajaran dan Saya merngikurti aku rn 

merdia sosial para gurrur kreratif dan inovatif urnturk merndapatkan inspirasi 

dalam merngermbangkan materri permberlajaran dan merdia permberlajaran. 

” kata Pak Nizar (GKGM 2.2.5) 

Serdangkan Bur Dwi Kursmawati merngatakan “Saya mernggurnakan merdia 

sosial urnturk berrkomurnikasi derngan orang tura murrid dan mermberrikan 

informasi terntang kergiatan berlajar merngajar di kerlas” (GKGM 2.2.5) 

 

Dari informasi terrserburt dapat disimpurlkan bahwa Para gurrur di SD 

Nergerri 2 Jampiroso mermanfaatkan Terknologi Informasi dan 

Komurnikasi (TIK) derngan berrbagai cara urnturk merngermbangkan materri 

permberlajaran dan merdia permberlajaran yang inovatif. Merrerka 

mernggurnakan interrnert urnturk merncari informasi dan rerferrernsi, 

merngikurti akurn merdia sosial gurrur kreratif, dan berrkomurnikasi derngan 

orang tura murrid merlaluri merdia sosial. (GKGM 2.2.5) 

4. Hasil Wawancara Pembelajaran Kompetensi Holistik 

Berikut ini hasil wawancara dengan narasumber terkait dengan 

pembelajaran kompetensi holistik yang ada di SD Negeri 2 Jampiroso 

Temanggung : 

"SD Negeri 2 Jampiroso telah berhasil mengintegrasikan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila ke dalam pembelajaran sehari-hari. 

Dengan melaksanakan proyek ini sebanyak dua kali dalam setahun, sekolah 

telah berhasil menumbuhkan karakter Pancasila pada siswa secara 

signifikan. Hal ini terlihat dari meningkatnya sikap gotong royong, toleransi, 
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dan tanggung jawab siswa dalam kehidupan sehari-hari." Kata Bu Dwi 

Kusmawati 

 

Sedangkan Bu Agnes menjelaskan bahwa pembelajaran kompetensi 

holistik di SD Negeri 2 Jampiroso adalah "Sejalan dengan Kurikulum 

Merdeka, SD Negeri 2 Jampiroso telah berhasil mengintegrasikan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila ke dalam pembelajaran sehari-hari. 

Melalui pelaksanaan proyek ini sebanyak dua kali dalam setahun, sekolah 

telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

kompetensi abad 21 yang dibutuhkan di masa depan, seperti berpikir kritis, 

kreatif, dan kolaboratif." 

 

"SD Negeri 2 Jampiroso telah berhasil mengintegrasikan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila ke dalam pembelajaran sehari-hari. 

Dengan melaksanakan proyek ini sebanyak dua kali dalam setahun, yaitu 

pada semester 1 dan semester 2, sekolah telah berhasil menumbuhkan 

karakter Pancasila pada siswa secara signifikan. Misalnya, melalui proyek 

pembuatan taman sekolah, siswa belajar tentang gotong royong dan 

kepedulian terhadap lingkungan. Selain itu, sekolah juga melibatkan orang 

tua dalam proses evaluasi proyek, sehingga terjalin kerjasama yang baik 

antara sekolah dan keluarga." Kata Pak Kusnadi 

 

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa SD Negeri 2 

Jampiroso telah berhasil mengimplementasikan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dengan mengintegrasikan proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila ke dalam kegiatan sehari-hari. Melalui proyek-proyek yang 

dilaksanakan secara rutin, sekolah tidak hanya berhasil menanamkan nilai-

nilai Pancasila pada siswa, tetapi juga mengembangkan kompetensi abad 21 

yang dibutuhkan di masa depan. Kolaborasi antara siswa, guru, dan orang 

tua dalam pelaksanaan proyek ini telah menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif untuk pertumbuhan siswa secara holistik. 

 

5. Hasil Wawancara Perencanaan Berbasis Data 

Berikut ini hasil wawancara dengan narasumber terkait dengan 
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pembelajaran kompetensi holistik yang ada di SD Negeri 2 Jampiroso 

Temanggung : 

a) Perencanaan Berbasis Data Hasil Analisis Asesmen 

“Hasil analisis asesmen di SD Negeri 2 Jampiroso dapat menjadi dasar 

untuk menyusun program perbaikan pembelajaran. Misalnya, jika hasil 

asesmen menunjukkan kelemahan siswa dalam pemahaman konsep 

matematika, maka sekolah dapat merancang program pengayaan atau 

remedial khusus untuk meningkatkan kemampuan siswa di bidang tersebut. 

Selain itu, hasil asesmen juga dapat digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas metode pembelajaran yang telah diterapkan dan melakukan 

penyesuaian jika diperlukan” Adi Nugroho menjelaskan (GKGM 2.5.1) 

 

b) Perencanaan Berbasis Data Hasil Rapor Pendidikan 

Bapak Kusnadi selaku kepala sekolah SD Negeri 2 Jampiroso 

menjelaskan bahwa “Rapor Pendidikan memberikan gambaran tentang 

kinerja sekolah. Dengan menganalisis rapor pendidikan, SD Negeri 2 

Jampiroso dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sekolah, serta 

membandingkan dengan rapor pendidikan pada tahun sebelumnya. 

Kelemahan dari hasil rapor pendidikan digunakan untuk menyusun program 

peningkatan mutu sekolah, seperti pengembangan profesional guru, 

perbaikan sarana prasarana, atau peningkatan kualitas pembelajaran, atau 

peningkatan karakter peserta didik.” (SG 2.5.2) 

 

 

c) Perencanaan Berbasis Data Profil Siswa 

Bapak Nizar Anwar menjelaskan bahwa “Data profil siswa yang ada di 

SD Negeri 2 Jampiroso digunakan untuk menyusun program pembelajaran 

yang lebih personal dan relevan. Misalnya, jika data profil menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki minat yang tinggi pada bidang seni, 

maka sekolah dapat mengembangkan program ekstrakurikuler seni yang 

lebih beragam. Selain itu, data profil juga dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi siswa yang membutuhkan perhatian khusus, seperti siswa 

berkebutuhan khusus atau siswa yang tertinggal dalam pembelajaran.” (SG 

2.5.3) 

 

 

d) Perencanaan Berbasis Data Hasil Pembelajaran 

sedangkan Bu Ina Safitri menjelaskan tentang hasil pembelajaran. 

Beliau mengatakan “Analisis data hasil pembelajaran dapat membantu guru 
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dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dalam proses 

pembelajaran. Misalnya, jika hasil ulangan menunjukkan bahwa banyak 

siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, maka guru dapat 

merancang kegiatan pembelajaran yang lebih fokus pada pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, data hasil pembelajaran juga 

dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas materi pembelajaran dan 

metode pengajaran yang telah digunakan.” GKGM 2.5.4 

 

e) Perencanaan Berbasis Data Anggaran 

Kepala Sekolah menerangkan tentang tentang perencanaan anggaran, 

beliau mengatakan “Data anggaran sekolah di SD Negeri 2 Jampiroso 

digunakan untuk mengalokasikan sumber daya secara efektif dan efisien. 

Dengan menganalisis data anggaran, sekolah dapat mengidentifikasi 

kebutuhan yang paling mendesak dan menyusun prioritas penganggaran. 

Misalnya, jika data menunjukkan bahwa anggaran untuk buku perpustakaan 

sangat terbatas, maka sekolah dapat mencari sumber pendanaan tambahan 

untuk memperkaya koleksi buku perpustakaan, pengembangan kompetensi 

guru, pengembangan minat dan bakat peserta didik, dan lain-lain” (KS 2.5.5) 

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa SD Negeri 2 

Jampiroso telah berhasil memanfaatkan data untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Hasil analisis asesmen, rapor pendidikan, profil siswa, dan 

hasil pembelajaran digunakan sebagai dasar untuk menyusun program 

perbaikan pembelajaran yang lebih tertarget. Misalnya, jika ditemukan 

kelemahan siswa dalam suatu bidang, sekolah dapat merancang program 

pengayaan atau remedial yang sesuai. Selain itu, data anggaran juga 

dimanfaatkan untuk mengalokasikan sumber daya secara efektif, sehingga 

kebutuhan sekolah dapat terpenuhi secara optimal. Dengan demikian, SD 

Negeri 2 Jampiroso telah menunjukkan komitmennya dalam menerapkan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berorientasi 

pada data. 

 

6. Hasil Wawancara Digitalisasi Sekolah 



138  

 

Berikut ini hasil wawancara dengan narasumber terkait dengan 

pembelajaran kompetensi holistik yang ada di SD Negeri 2 Jampiroso 

Temanggung : 

Bu Dwi Kusmawati menjelaskan bahwa “SD Negeri 2 Jampiroso, 

sebagai sekolah penggerak, telah memanfatkan tekhnologi digital, 

diantaranya telah mengintegrasikan berbagai platform digital dalam proses 

pembelajaran. Platform Merdeka Mengajar (PMM) menjadi pusat kegiatan 

belajar mengajar, dan juga menyediakan berbagai sumber belajar yang 

interaktif dan memungkinkan personalisasi pembelajaran. Google 

Classroom digunakan untuk mengelola tugas, memberikan umpan balik, dan 

memfasilitasi diskusi daring antara guru dan siswa. Perpustakaan digital 

memperkaya sumber belajar siswa dengan menyediakan akses ke berbagai 

buku, jurnal, dan media pembelajaran lainnya secara daring. Raport 

pendidikan yang berbasis digital tidak hanya menyajikan nilai akademik, 

tetapi juga memberikan gambaran tentang perkembangan siswa, termasuk 

aspek sosial dan emosional. Arkas digunakan untuk merencanakan 

anggaran, melaksanakan dan pengawasan terhadap penggunaan anggaran.” 

(SG 2.6.1) 

 

 

Dari hasil wawancara di atas, maka peneliti menyajikan dalam bentuk matrik 

untuk memudahkan pembaca dalam mencermati hasil temuan dalam penelitian 

ini.



139 

 

Tabel 4.1 Temuan Penelitian 

No Sub Fokus Dimensi Indikator Hasil Temuan 

1 Pendampingan 

Konsultatif dan 

Asimetris 

 1. Mekanisme pendampingan Pendampingan konsultatif di SD Negeri 2 

Jampiroso dimulai dengan mengidentifikasi 

kebutuhan guru dan siswa melalui observasi, 

wawancara, dan data akademik. Program 

disesuaikan dan melibatkan orang tua siswa. 

2. Bantuan yang diberikan 

 

Dinas Pendidikan Kab. Temanggung mendukung 

kegiatan pendampingan di SD Negeri 2 

Jampiroso dengan memberikan bantuan seperti 

pelatihan guru, memberikan bahan ajar, dukungan 

finansial, koordinasi dg lembaga terkait, 

monitoring & evaluasi untuk perbaikan program. 

3. Model pendampingan 

 

Model pendampingan yang diterapkan di SD 

Negeri 2 Jampiroso berpusat pada peserta, yang 

aktif terlibat dari identifikasi kebutuhan hingga 

evaluasi hasil. Pendamping merupakan fasilitator 

yang membantu peserta mencapai tujuan 

pembelajaran. 

4. Peran guru dalam pendampingan Peran guru dalam program pendampingan 

konsultatif dan asimetris adalah dengan 

mengidentifikasi kebutuhan peserta didik, 

melaporkan kepada pendamping, menjadi co-

facilitator, dan mensosialisasikan program kepada 

warga sekolah. 
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No Sub Fokus Dimensi Indikator Hasil Temuan 

2 Pengembangan 

kompetensi guru 

Kompetensi 

Pedagogik 

1. Memahami karakteristik murid Sertiap murrid mermiliki karakterristik dan 

kerburturhan yang berrberda-berda, serhingga 

mermerrlurkan waktur, perngamatan, dan kersabaran 

yang lerbih bagi gurrur urnturk mermahaminya 

2. Pengembangan kemampuan mengajar 

guru 

  

a. Mengidentifikasi program 

pengembangan kompetensi guru 

yang cukup efektif bagi 

peningkatan kualitas guru 

mengelola pembelajaran sehingga 

menjadi tenaga pengajar yang 

betul-betul profesional 

Untuk meningkatkan efektivitas program 

pengembangan kompetensi guru diperlukan 

analisis terhadap kebutuhan guru, merancang 

program dan menerapkan strategi efektif seperti 

partisipasi guru, pendekatan pembelajaran 

interaktif, konten relevan, serta monitoring dan 

evaluasi berkelanjutan. 

b. Memberikan motivasi bagi guru 

mengikuti kursus kependidikan, 

pengembangan keprofesian secara 

berkelanjutan  

Strategi kepala sekolah SD Negeri 2 Jampiroso 

fokus pada pengembangan diri guru melalui 

komunikasi jelas tentang manfaat pengembangan 

keprofesian berkelanjutan dengan memanfaatkan 

komunitas belajar dalam meningkatkan 

kompetensi serta memberikan motivasi eksternal 

untuk mendorong partisipasi guru dalam 

pelatihan keprofesian secara berkelanjutan. 
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No Sub Fokus Dimensi Indikator Hasil Temuan 

c. Memberikan motivasi untuk guru 

agar ikut sertifikasi, sertifikasi 

guru merupakan pemberian 

sertifikat pendidikan kepada guru 

yang memberikan nilai kompetensi 

dan kelayakan seorang guru dalam 

proses belajar mengajar. 

Agar guru termotivasi untuk mendapatkan 

sertifikasi Kepala Sekolah SDN 2 Jamoiroso 

memberikan beberapa strategi, diantaranya 

memberikan contoh guru yang sudah berhasil 

mendapatkan sertifikasi, menjelaskan 

keuntungannya, serta memberikan bantuan dan 

pendampingan kepada guru yang belum ikut 

sertifikasi. 

d. Memfasilitasi guru dengan 

kegiatan lokakarya (workshop) 

atau In House Training untuk 

menunjang kompetensi atau 

pengembangan diri secara 

berkelanjutan 

Kepala Sekolah memfasilitasi guru-guru di SD 

Negeri 2 Jampiroso untuk meningkatkan 

kompetensinya melalui lokakarya atau In-House 

Training. Kegiatan ini bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, hasil belajar 

siswa, kepuasan guru, dan profesionalisme guru. 

e. Pelaksanaan supervisi oleh kepala 

sekolah berbasis coaching 

Kepala Sekolah dalam melaksanakan supervisi 

berbasis coaching bekerja sama dengan guru 

senior untuk memberikan bimbingan dan 

dukungan kepada guru lainnya. Tujuan utamanya 

adalah untuk meningkatkan kemampuan guru 

dalam menerapkan metode pembelajaran yang 

baru dan lebih efektif. 
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No Sub Fokus Dimensi Indikator Hasil Temuan 

f. Pelaksanaan kegiatan rapat sekolah 

yang terdiri dari kegiatan 

perencanaan program , 

pelaksanaan program sampai tahap 

evauasi dan refleksi 

Dalam pelaksanaan rapat, SD Negeri 2 Jampiroso 

melalui beberapa tahap melakukan perencanaan  

jelas, termasuk tujuan rapat, agenda yang rinci, 

dan persiapan dokumen pendukung. Dalam 

pelaksanaan rapat dilaksanakan secara terstruktur, 

dengan pembahasan agenda secara berurutan dan 

melibatkan partisipasi semua peserta. Setelah 

rapat, dilakukan evaluasi terhadap hasil yang 

dicapai dengan menggunakan data yang relevan. 

Setelah evaluasi, dilakukan refleksi untuk 

mempelajari proses rapat dan merencanakan 

perbaikan di masa mendatang. 

3. Mengembangkan kurikulum SD Negeri 2 Jampiroso mengembangkan 

kurikulum dengan mempertimbangkan minat dan 

kebutuhan siswa. Hal ini dilakukan melalui 

analisis data hasil tes, survei, dan observasi siswa 

dan pada saat penyusunan kurikulum melibatkan 

berbagai pihak, diantaranya komite, orang tua 

siswa, guru, KS, Pengawas sekolah, dan 

perwakilan siswa. 

4. Melakukan pembelajaran yang 

mendidik 

Guru SD Negeri 2 Jampiroso Temanggung dalam 

melakukan pembelajaran yang mendidik adalah 

dengan menggunakan berbagai metode 

pembelajaran aktif, seperti kerja kelompok, 

proyek bermakna, dan permainan yang dirancang 

dengan baik. 
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No Sub Fokus Dimensi Indikator Hasil Temuan 

5. Melakukan evaluasi pembelajaran SD Negeri 2 Jampiroso menggunakan hasil 

evaluasi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan cara menganalisis data, 

memperbaiki rencana pembelajaran, memberikan 

bantuan tambahan pada siswa yang kesulitan, 

mengembangkan materi dan metode 

pembelajaran yang lebih menarik, serta 

memberikan pelatihan bagi guru. 

6. Mengembangkan potensi murid Dalam mengembangkan potensi murid, SD 

Negeri 2 Jampiroso Temanggung menawarkan 

berbagai program dan kegiatan, seperti 

erkstrakurikuler, lomba, festival, pameran bakat, 

kunjungan belajar, pembinaan, pendampingan, 

dan bimbingan karir.  

3 Pengembangan 

kompetensi guru 

Kompetensi 

Profesional 

1. Menguasai materi, struktur, konsep, 

dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung pelajaran yang diampu. 

Dalam menguasai materi, struktur, konsep, dan 

pola pikir keilmuan yang mendukung pelajaran 

yang diampu guru SD Negeri 2 Jampiroso 

menggunakan strategi dengan menghubungkan 

materi pelajaran dengan konsep, dan ilmu yang 

relevan. 

2. Menguasai capaian pembelajaran dari 

mata pelajaran/ bidang pengermbangan 

yang mampu. 

Strategi yang digunakan di SD Negeri 2 

Jampiroso untuk membantu siswa mencapai 

capaian pembelajaran, adalah dengan komunikasi 

yang jelas kepada siswa dan orang tua, serta 

memberikan kesempatan belajar mandiri dan 

berkolaborasi kepada semua siswa. 
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No Sub Fokus Dimensi Indikator Hasil Temuan 

3. Mengembangkan materi pembelajaran 

yang  kreatif. 

Guru SD Negeri 2 Jampiroso dalam 

mengembangkan materi pembelajaran yang 

kreatif dengan cara memahami minat dan 

kebutuhan siswa melalui asesmen awal, 

mengintegrasikan TIK dan media pembelajaran 

interaktif, memberikan contoh konkret dari 

kehidupan sehari-hari, memberikan tugas dan 

proyek yang menantang, mendorong siswa untuk 

bertanya dan mencari solusi, serta menciptakan 

suasana belajar yang terbuka dan aman. 

4. Mengembangkan keprofesionalan 

secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

Dalam mengembangkan profesionalisme secara 

berkelanjutan, guru SD Negeri 2 Jampiroso 

melakukan refleksi diri dalam komunitas belajar 

dan pengembangan profesional guru, dengan 

berkolaborasi dan berbagi ilmu dengan rekan 

sejawat untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan 

diri. 

Para guru di SD Negeri 2 Jampiroso 

memanfaatkan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) untuk mengembangkan materi 

pembelajaran dan media pembelajaran yang 

inovatif. Mereka menggunakan internet untuk 

mencari informasi dan referensi, mengikuti akun 

media sosial guru kreatif, serta berkomunikasi 

dengan orang tua murid melalui media sosial. 
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No Sub Fokus Dimensi Indikator Hasil Temuan 

4 Permberlajaran 

Komperternsi 

Holistik 

 Projek penguatan profil pelajar 

pancasila 

SD Negeri 2 Jampiroso mengintegrasikan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila ke dalam 

kegiatan sehari-hari. Proyek-proyek tersebut 

menanamkan nilai-nilai Pancasila dan 

mengembangkan kompetensi abad 21. 

5 Perencanaan 

Berbasis Data 

 1. Analisis hasil asesmen 

 

Hasil analisis asesmen di SD Negeri 2 Jampiroso 

digunakan untuk menyusun program perbaikan 

pembelajaran, termasuk program pengayaan atau 

remedial matematika dan evaluasi metode 

pembelajaran yang efektif. 

2. Pemanfaatan rapor pendidikan 

 

Rapor Pendidikan di SD Negeri 2 Jampiroso 

digunakan untuk membantu identifikasi kekuatan, 

kelemahan, dan perbaikan untuk mutu sekolah. 

3. Penggunaan data profil siswa  

 

Profil siswa di SD Negeri 2 Jampiroso digunakan 

untuk program pembelajaran yang personal dan 

relevan, seperti ekstrakurikuler seni dan 

identifikasi siswa berkebutuhan khusus. 

4. Analisis data hasil pembelajaran 

 

Analisis data hasil pembelajaran di SD Negeri 2 

Jampiroso digunakan guru dalam 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki 

dalam proses pembelajaran. 
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No Sub Fokus Dimensi Indikator Hasil Temuan 

5. Pemanfaatan anggaran dari 

perencanaan 

Anggaran sekolah di SD Negeri 2 Jampiroso 

digunakan untuk alokasi sumber daya efektif dan 

efisien. Analisis data membantu identifikasi 

kebutuhan mendesak. 

6 Digitalisasi 

Sekolah 

 Platform digital  

 

SD Negeri 2 Jampiroso telah memanfaatkan 

digitalisasi sekolah seperti penggunaan PMM dan 

Google Classroom dalam pembelajarannya. 

Mereka juga menggunakan perpustakaan digital 

dan raport pendidikan berbasis digital untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Arkas 

digunakan untuk pengelolaan anggaran. 
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C. Pembahasan 

Gurrur di SD Nergerri 2 Jampiroso yang berlurm merningkatkan komperternsinya 

baik komperternsi perdagogik, kerpribadian, sosial, maurpurn profersional. Gurrur 

serharursnya mampur merrerncanakan, merngorganisasikan, merlaksanakan, dan 

merngervalurasi permberlajaran derngan baik serrta mampur merngermbangkan 

profersinya merlaluri berrbagai kergiatan yang merndurkurng dalam perningkatan 

komperternsi. Agar dapat mernjalankan perran pernting terrserburt serkaligurs mermastikan 

berrbagai kergiatan pada program Serkolah Pernggerrak dapat terrlaksana derngan baik, 

maka Gurrur di SD Nergerri 2 Jampiroso harurs merngurasai kerermpat komperternsi gurru r, 

yaitur komperternsi perdagogik, profersional, sosial, dan kerpribadian. Apabila gurru r 

yang mermiliki kerermpat komperternsi terrserburt tidak akan kersurlitan dalam mernjalani 

program-program barur yang inovatif, namurn karerna kerterrbatasan pernerlitian maka 

yang diterliti di SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng serbagai serkolah pernggerrak 

adalah komperternsi perdagogik dan komperternsi profersional, derngan mernggurnakan 

terknik RCA moderl 5W1H urnturk mernganalisis perngermbangan komperternsi 

perdagogik dan komperternsi profersional gurrur di SD Nergerri 2 Jampiroso. 

Kondisi dan karakterristik SDN 2 Jampiroso Kaburpatern Termanggurng 

adalah serkolah yang berrlokasi di pursat kota, dikerlilingi olerh pursat komerrsial, 

fasilitas urmurm dan kantor permerrintahan. U rnturk sarana dan prasarana sercara 

urmurm, SDN 2 Jampiroso mermiliki fasilitas curkurp lerngkap dalam merndurkurng 

prosers berlajar merngajar. SDN 2 Jampiroso mermiliki Gurrur dan Ternaga 

Kerperndidikan serbanyak 23 orang yang curkurp kompertern dalam permberlajaran dan 

dalam pernggurnaan terknologi. U rnturk jurmlah perserrta didik tahu rn perserrta didikan 

2022/2023 serbanyak 294 orang. Dalam perlaksanaan permberlajaran SDN 2 

Jampiroso mermpurnyai 13 romberl kerlas. Terrdapat jurga program-program urnggurlan 
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dalam bidang akadermik, atau rpurn non akadermik serperrti bidang serni, olahraga dan 

kerarifan lokal burdaya serrta pernanaman burdaya positif yang dapat mermbangurn 

karakterr siswa siswinya yang diperrgurnakan urnturk mernambah layanan perndidikan 

kerpada perserrta didik. 

 Keradaan perndidik dan ternaga kerperndidikan di SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng adalah berrjurmlah 23 orang derngan kerpala serkolah yang berrlatar 

berlakang perndidikan S2 Magisterr perndidikan, 1 orang gurrur berrlatar berlakang 

perndidikan S2, 19 orang gu rrur yang berrkuralifikasi akadermik S1 dan 1 orang 

pernjaga serkolah derngan staturs PNS dan latar berlakang perndidikan SMK dan 1 

orang satpam. Tidak sermura gurrur dijadikan narasurmberr dalam pernerlitian ini karerna 

banyak gurrur yang barur serhingga yang dijadikan nara surmberr hanya gurrur-gurru r 

sernior dan gurrur yang mernjadi komiter permberlajar yang merngertahuri serlurk berlurk SD 

Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng, urnturk merngertahuri merngertahuri informasi 

serpurtar perngermbangan komperternsi perdagogik dan profersional yang ada di SD 

Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng derngan visinya adalah terrwurjurdnya Siswa yang 

berrtaqwa, berrkarakterr, berrprerstasi, berrwawasan lingkurngan dan berrkerbhinerkaan 

global. 

 

1. Pendampingan Konsultatif dan Asimetris 

Pendampingan konsultatif dan asimetris di SD Negeri 2 Jampiroso telah 

menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

siswa. Melalui mekanisme yang terstruktur dan kolaborasi yang kuat antara 

berbagai pihak, program sekolah penggerak ini berhasil memenuhi kebutuhan 

individu siswa dan guru. Dukungan dari Dinas Pendidikan serta peran aktif 

orang tua semakin memperkuat keberhasilan program dari SD Negeri 2 
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Jampiroso sebagai sekolah penggerak yang ada di Kabupaten Temanggung. 

 

2. Pengembangan Kompetensi Pedagogik  

Berrikurt ini hasil wawancara derngan narasurmberr terrkait derngan indikator 

perngermbangan  komperternsi perdagogik yang ada di SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng : 

a. Memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, sosial, moral, 

kultural, emosional dan intelektual. 

Dalam mermahami karakterristik individur murrid di SD Nergerri 2 Jampiroso, 

terrdapat berberrapa faktor yang mernjadi hambatan, serperrti perrberdaan 

karakterristik murrid, jurmlah murrid yang banyak, kerterrbatasan waktur, dan 

berban kerrja gurrur. Olerh karerna itur, diperrlurkan urpaya dari pihak serkolah dan 

gurrur urnturk merngatasi kersurlitan terrserburt, agar prosers permberlajaran dapat 

lerbih erferktif dan optimal bagi sermura murrid. 

Hal ini sersurai derngan perndapat (Nurrhayati, 2018) yang mernyatakan bahwa 

Gurrur perrlur mernggurnakan berrbagai mertoder dan stratergi permberlajaran 

urnturk merngakomodasi perrberdaan karakterristik murrid, Hal ini dapat 

dilakurkan derngan mernerrapkan permberlajaran yang berrpursat pada murrid, 

diferrernsiasi instrurksional, dan pernggurnaan terknologi perndidikan. 

b. Pengembangan kemampuan mengajar guru 

1) Merngiderntifikasi program perngermbangan komperternsi gurrur yang curkurp 

erferktif bagi perningkatan kuralitas gurrur merngerlola permberlajaran 

serhingga mernjadi ternaga perngajar yang berturl-berturl profersional. 

Dalam merningkatkan program perngermbangan komperternsi gurrur yang 
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erferktif urnturk merningkatkan kuralitas perngerlolaan permberlajaran dan 

profersionalismer gu rrur SD Nergerri 2 Jampiroso yaitur merlakurkan analisis 

mernyerlurrurh terrhadap kerburturhan gurrur, mernyersuraikan program 

perngermbangan sersurai derngan kerburturhan, dan mernerrapkan stratergi yang 

erferktif serperrti permertaan kerburturhan, pernderkatan permberlajaran interraktif, 

kontern yang rerlervan, serrta permantauran dan ervalu rasi berrkerlanjurtan. 

Langkah-langkah ini pernting urnturk merningkatkan komperternsi dan 

profersionalismer gu rrur dalam merngerlola prosers permberlajaran. 

Pernerrapan stratergi yang erferktif serperrti kolaborasi dan permberlajaran 

komurnitas profersionalsersurai derngan perndapat Ismail, (2022) yang 

mernyatakan bahwa “Kerbijakan Merrderka Berlajar merndorong kolaborasi 

antar gurrur dan perngermbangan kerpermimpinan gurrur” dan sersurai derngan 

perndapat Agurng, (2023) yang mernyatakan bahwa “Lokakarya dan 

perlatihan terntang Kurrikurlurm Merrderka perrlur dilakurkan urntu rk 

merningkatkan permahaman dan kermampuran gurrur dalam mernerrapkan 

Kurrikurlurm Merrderka di kerlas.” 

2) Mermberrikan motivasi bagi gurrur merngikurti kurrsurs kerperndidikan, 

perngermbangan kerprofersian sercara berrkerlanjurtan. 

Kerpala serkolah SD Nergerri 2 Jampiroso merndu rkurng perntingnya 

perngermbangan diri gurrur. Komurnikasi yang jerlas merngernai manfaat 

kurrsurs mernguratkan argurmern bahwa perngermbangan diri adalah inverstasi 

dalam kuralitas perngajaran dan profersionalismer. Berrgaburng derngan 

komurnitas berlajar dapat digurnakan serbgai ajang berrbagi perngertahuran 
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urnturk merningkatkan komperternsi. Sermerntara itur, permberrian rerward 

serjalan derngan prinsip motivasi erksterrnal yang merndorong gurrur urnturk 

terrurs berrpartisipasi dalam perlatihan dan perngermbangan kerprofersian. 

Hal ini sersurai derngan perndapat Imron (2018) “Kolaborasi antar gurru r 

merlaluri komurnitas berlajar dapat merningkatkan erferktivitas 

perngermbangan komperternsi gurrur.” 

3) Mermberrikan motivasi urnturk gurrur agar ikurt serrtifikasi, serrtifikasi gurru r 

merrurpakan permberrian serrtifikat perndidikan kerpada gurrur yang 

mermberrikan nilai komperternsi dan kerlayakan serorang gurrur dalam prosers 

berlajar merngajar. 

Program perngermbangan komperternsi gurrur dan serrtifikasi gurru r 

merrurpakan hal pernting urnturk merningkatkan kuralitas perndidikan di 

Indonersia. Gurrur berrserrtifikasi mermiliki kerurnggurlan dalam kerterrampilan 

merngajar dan komperternsi perdagogis. Prosers serrtifikasi dilakurkan 

serpanjang tahurn derngan rerflerksi sertiap sermersterr di lurar jam kerrja 

serkolah. Serrtifikasi gurrur dapat diaksers merlaluri siturs werb rersmi 

Kermernterrian Perndidikan dan Kerburdayaan, Dinas Perndidikan, Permurda, 

dan Olahraga Kaburpatern Termanggurng, serrta platform SIM PKB. 

Perntingnya serrtifikasi gurrur dalam merningkatkan ku ralitas perndidikan 

diterkankan olerh para narasurmberr, dan sermura jernis gurrur mermiliki 

kersermpatan yang sama urnturk merningkatkan kerterrampilan merrerka. Hal 

ini sersurai derngan perndapat Nawawi & Yamin (2018) yang mernyatakan 

bahwa “Sermura jernis gurrur, tanpa terrkercurali, mermiliki hak dan 
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kersermpatan yang sama urnturk merningkatkan kuralifikasi dan 

kermampuran merrerka merlaluri program perngermbangan komperternsi dan 

serrtifikasi gurrur”. 

4) Mermfasilitasi gurru r derngan kergiatan lokakarya (workshop) ataur In 

Hourser Training urnturk mernurnjang komperternsi ataur perngermbangan diri 

sercara berrkerlanjurtan 

Gurrur-gurrur di SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng dapat difasilitasi 

merlaluri kergiatan lokakarya ataur In Hourser Training gu rna merningkatkan 

komperternsi merrerka. Manfaatnya merlipurti perningkatan kuralitas 

permberlajaran, hasil berlajar siswa, kerpurasan gurrur, dan perningkatan 

profersionalismer gu rrur. Kerpala serkolah berrtanggurng jawab atas kergiatan 

ini, namurn merlibatkan berrbagai pihak serperrti Dinas Perndidikan dan 

fasilitator. Waktur yang terpat urnturk kergiatan ini adalah di awal, 

perrterngahan, ataur akhir tahurn ajaran. Gurrur harurs terrurs merningkatkan 

komperternsinya merlaluri kergiatan serperrti lokakarya ataur In Hourser 

Training karerna dapat mermbantur merrerka mermernurhi perrsyaratan terndik, 

merngikurti perrkermbangan zaman, dan merningkatkan kuralitas 

permberlajaran. Gurrur dapat mermperrolerh aksers kergiatan-kergiatan IHT di 

lurar serkolah merlaluri komurnitas berlajar ataur dari Dinas Perndidikan 

sertermpat. Ervalurasi kerberrhasilan dan dampak positif kergiatan ini 

dilakurkan merlaluri ters akhir, obserrvasi, urmpan balik, serrta merlibatkan 

pihak lurar serperrti perlatih ahli dan instrurkturr gurna mermburat kerpurtursan 

dan perrbaikan. Wawancara kerpada gurrur dan surrveri kerpurasan merrerka 
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jurga dilakurkan, serrta tindak lanjurt dari kergiatan IHT berrurpa bimbingan 

tambahan, perngermbangan program, dan pernye rdiaan sarana. Derngan 

dermikian, kergiatan lokakarya ataur In Hourser Training dapat 

mermberrikan manfaat bagi gurrur dalam jangka pernderk dan panjang serrta 

dapat merningkatkan kuralitas perndidikan di Indonersia. Hal ini sersurai 

derngan perndapat Agurng, (2023) bahwa “IHT perrlur mernggaburngkan 

pe rmanfaatan terknologi dan merdia permberlajaran yang te rpat urnturk 

merningkatkan erferktivitas perlatihan. 

5) Perlaksanaan surperrvisi olerh kerpala serkolah berrbasis coaching 

Perlaksanaan surperrvisi berrbasis coaching olerh kerpala serkolah di SD 

Nergerri 2 Jampiroso dilakurkan derngan turjuran urtama mermastikan 

permberlajaran yang berrpihak pada murrid dan perngermbangan 

komperternsi diri perndidik. Kerpala serkolah, Bapak Kursnadi, yang 

berrtanggurng jawab dalam prosers ini dibantur olerh berberrapa gurrur sernior. 

Waktur yang terpat u rnturk sersi surperrvisi berrbasis coaching adalah serterlah 

permberlajaran atau r di waktur lurang yang dimiliki gurrur. Pernderkatan 

coaching dipilih urnturk mermaksimalkan poternsi sertiap gurrur dan 

mermbantur merrerka dalam perningkatan komperternsi derngan mernerrapkan 

kergiatan permberlajaran barur. Kerpala serkolah dapat merlaksanakan 

surperrvisi di termpat yang dirasa nyaman, tidak harurs di kerlas. Terknik 

yang terpat dalam mernerrapkan coaching merlibatkan pra obserrvasi, 

obserrvasi kurnjurngan kerlas, dan pasca obserrvasi derngan gurrur terrkait 

hasil data obserrvasi, analisa data, urmpan balik, dan rerncana 
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perngermbangan komperternsi. Hal ini sersurai derngan perndapat Hamzah & 

Murlyadi (2022) yang mernyatakan bahwa “Gurrur sernior dapat mermbantu r 

kerpala serkolah dalam prosers surperrvisi berrbasis coaching derngan 

mermberrikan perndampingan dan berrbagi perngalaman kerpada gurrur lain.” 

Dikuratkan derngan perndapat Widiasturti & Lerstari (2023) “Surperrvisi 

berrbasis coaching harurs berrfokurs pada perngermbangan kerkuratan dan 

poternsi gurrur, burkan pada kerkurrangannya.” 

6) Perlaksanaan kergiatan rapat serkolah yang terrdiri dari kergiatan 

perrerncanaan program , perlaksanaan program sampai tahap ervaurasi dan 

rerflerksi  

 

SD Nergerri 2 Jampiroso merlibatkan kerpala serkolah  dan berberrapa 

gurrur dalam kergiatan rapat perrerncanaan, perlaksanaan, ervalurasi dan 

rerflerksi  

a) Perrerncanaan Program: 

Dalam perrerncanaan program, SD Nergerri 2 Jampiroso terlah 

mernturkan turjuran rapat derngan jerlas, misalnya urnturk 

merningkatkan kuralitas permberlajaran ataur merngervalurasi program 

terrterntur. Saya akan mernernturkan agernda rapat yang terrinci dan 

sersuraikan derngan turjuran yang ingin dicapai. Serrta mermastikan 

sermura dokurmerntasi terrkait program (misalnya laporan kermajuran, 

data siswa, ataur ervalurasi serberlurmnya) terrserdia u rnturk dibahas. 

b) Perlaksanaan Program 

Dalam perlaksanaan program, rapat diburka derngan 
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mernyampaikan turjuran dan agernda sercara singkat. merndiskursikan 

sertiap agernda sersurai urrurtan yang terlah ditertapkan. mermberrikan 

kersermpatan kerpada sermura perserrta urnturk mermberrikan masurkan 

dan perndapat merrerka, dan mermastikan bahwa sertiap kerpurtursan 

ataur tindakan yang diambil didasarkan pada diskursi yang 

mermadai dan merndapatkan perrserturjuran berrsama. 

c) Ervalurasi: 

Serterlah program ataur topik serlersai dibahas, SD Nergerri 2 

Jampiroso terlah merlakurkan ervalurasi terrhadap hasil yang dicapai, 

derngan mernggurnakan data dan informasi yang rerlervan urnturk 

merngervalurasi kerberrhasilan program ataur tindakan yang diambil 

d) Rerflerksi: 

Rerflerksi dilakurkan serterlah rapat kerpada sermura perserrta urnturk 

merngertahi prosers rapat dan hasil yang dicapai. Dalam tahap ini 

dilakurkan diskursi dari apa yang terlah diperlajari dari kergiatan rapat 

dan bagaimana hal ini dapat mermperngarurhi langkah-langkah 

berrikurtnya derngan mermburat catatan rerflerktif urnturk 

mermperrtimbangkan perrbaikan prosers rapat di masa derpan. 

 

c. Mengembangkan kurikulum 

Dalam merngermbangkan kurrikurlurm SD Nergerri 2 Jampiroso terlah 

merlakurkan analisis kerburturhan murrid merlaluri ters, surrveri, dan obserrvasi 

urnturk mernyersuraikan kurrikurlurm derngan minat dan kerburturhan merrerka. 

Merrerka jurga mermanfaatkan terknologi informasi dan kerrja sama derngan 
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durnia indurstri. Ervalurasi erferktivitas kurrikurlurm dilakurkan derngan 

mernganalisis nilai urjian, turgas, dan proye rk murrid, serrta merngurmpurlkan 

urmpan balik dari gu rrur, karyawan, orang tura, dan mu rrid. Pernyersuraian 

kurrikurlurm dilakurkan sercara berrkala berrdasarkan hasil ervalurasi dan 

masurkan dari berrbagai pihak. Perngermbangan kurrikurlurm di SD Nergerri 2 

Jampiroso sersurai derngan Kermerndikburd, (2022) “Ku rrikurlurm Merrde rka 

merndorong ervalurasi dan pernyersuraian kurrikurlurm sercara berrkerlanjurtan 

urnturk mermastikan kurrikurlurm tertap rerlervan dan erferktif.” 

 

d. Melakukan pembelajaran yang mendidik 

Gurrur SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng dalam merlakurkan 

permberlajaran yang merndidik adalah derngan mernggurnakan berrbagai 

mertoder permberlajaran aktif, serperrti kerrja kerlompok, proyerk berrmakna, dan 

perrmainan yang dirancang derngan baik. Gurrur-gurrur jurga mernerrapkan 

pernilaian diagnostik, mernyerdiakan durkurngan tambahan, akomodasi, dan 

modifikasi urnturk murrid derngan kerburturhan khursurs. Urnturk mernurmburhkan 

karakterr dan nilai-nilai positif, serkolah merngintergrasikan nilai-nilai positif 

dalam kurrikurlurm, mermberrikan perlajaran moral dan ertika, dan 

mernyerlernggarakan kergiatan mermperrkurat karakterr murrid. Serlain itu r, 

merrerka jurga berkerrja sama derngan orang tura dalam merndurkurng 

permberlajaran murrid di rurmah merlaluri komurnikasi terrburka, kergiatan 

berrsama, surmberr daya berlajar, dan merndorong partisipasi orang tura murid. 

Sermura ini berrturjuran u rnturk mernciptakan surasana berlajar yang kondursif dan 

mernyernangkan bagi murrid serrta mermastikan sermura murrid mermiliki 
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kersermpatan yang sama urnturk berlajar dan berrkermbang sersurai derngan 

poternsi merrerka. Hal ini sersurai derngan Kermerndikburd (2022) “Perndidikan 

karakterr merrurpakan salah satur fokurs urtama perndidikan di Indonersia, dan 

serkolah harurs merngintergrasikan nilai-nilai positif dalam kurrikurlurm dan 

kergiatan serkolah” 

e. Melakukan evaluasi pembelajaran 

SD Nergerri 2 Jampiroso mernggurnakan hasil ervalurasi urnturk merningkatkan 

kuralitas permberlajaran derngan cara mernganalisis data ervalurasi, mernyursu rn 

rerncana permberlajaran yang lerbih erferktif, mermberrikan bimbingan dan 

durkurngan tambahan bagi murrid yang kersurlitan berlajar, merngermbangkan 

materri dan mertoder permberlajaran yang mernarik, serrta merlakurkan perlatihan 

bagi gurrur. Gurrur-gurrur mermberrikan urmpan balik konstrurktif kerpada murrid, 

merlakurkan dialog interraktif, dan merlibatkan murrid dalam prosers ervalurasi 

permberlajaran derngan cara merminta merrerka urnturk mernilai diri serndiri serrta 

mermberrikan masurkan terntang hasil ervalurasi. Ervalurasi permberlajaran ini 

sersurai derngan Kermerndikburd (2022) “Kurrikurlurm Merrderka merndorong 

murrid urnturk terrlibat dalam prosers ervalurasi permberlajaran” ditambah 

derngan perndapat Brown, dkk (2014) “Pernilaian diri dapat mermbantu r 

murrid urnturk merngermbangkan mertakognisi dan merningkatkan motivasi 

berlajar merrerka.” 

 

f. Mengembangkan potensi murid 

Dalam merngermbangkan poternsi murrid, SD Nergerri 2 Jampiroso 
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Termanggurng mernawarkan berrbagai program dan kergiatan, serperrti 

erkstrakurrikurlerr, lomba, ferstival, pamerran bakat, ku rnjurngan berlajar, 

permbinaan, perndampingan, dan bimbingan karir. Serlain itur jurga 

mermberrikan layanan konserling pribadi, ters bakat, lokakarya 

perngermbangan diri, dan bimbingan karir kerpada murrid. SD Nergerri 2 

Jampiroso jurga berkerrja sama derngan komurnitas urnturk mernyerdiakan 

perlurang bagi murrid, serperrti kergiatan berrsama derngan komurnitas, 

mermbangurn kerrjasama derngan organisasi di lurar serkolah, dan 

merngurndang narasurmberr dari komurnitas. Hal ini sersurai derngan perndapat 

Widiasturti & Lerstari (2023) yang mernyatakan bahwa “Layanan konserling 

pribadi dapat mermbantur murrid urnturk merngatasi masalah-masalah pribadi 

dan ermosional murrid” 

 

3. Pengembangan Kompetensi Profesional 

Berrikurt ini hasil wawancara derngan narasurmberr terrkait derngan indikator 

perngermbangan  komperternsi profersional yang ada di SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng : 

a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung pelajaran yang diampu.  

Dalam merngurasai materri, strurkturr, konserp, dan pola pikir kerilmuran yang 

merndurkurng perlajaran yang diampur adalah derngan stratergi 

mernghurburngkan materri perlajaran derngan strurkturr, konserp, dan pola pikir 

kerilmuran yang rerlervan. Salah saturnya adalah derngan merngaitkan perlajaran 
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derngan kerhidurpan serhari-hari, mermberrikan turgas proye rk yang mernantang, 

merndorong kerrjasama dalam kerlompok, dan mernggurnakan merdia 

permberlajaran konterkstural serperrti videro dan gambar. Serlain itur, cara 

mermastikan perngurasaan materri perlajaran sercara merndalam adalah derngan 

mermastikan permahaman konserp dasar serberlurm merlanjurtkan ker materri 

komplerks, mermberrikan pernjerlasan jerlas, dan mermberrikan latihan yang 

curkurp. Kermurdian, u rnturk mermastikan bahwa materri perlajaran yang 

disampaikan serlalur rerlervan derngan perrkermbangan ilmu r perngertahuran dan 

terknologi terrkini, para perndidik mermanfaatkan surmberr informasi krerdibe rl 

serrta berrkolaborasi derngan gurrur lain urnturk merngermbangkan materri 

permberlajaran yang rerlervan derngan IPTErK terrkini. 

 

b. Menguasai capaian pembelajaran dari mata pelajaran/ bidang 

pengembangan yang mampu 

Stratergi yang digurnakan di SD Nergerri 2 Jampiroso urnturk mermbantur murrid 

merncapai capaian permberlajaran merlipurti permahaman merndalam terntang 

capaian permberlajaran, adalah derngan komurnikasi yang jerlas kerpada murrid 

dan orang tura, serrta mermberrikan kersermpatan berlajar mandiri dan 

berrkolaborasi. U rmpan balik yang konstrurktif jurga diperrlurkan urnturk 

mermbantur merningkatkan perncapaian berlajar murrid. U rnturk mermernurhi 

kerburturhan dan karakterristik murrid yang berragam derngan mernye rsuraikan 

capaian permberlajaran derngan kerburturhan dan karakterristik murrid yang 

berragam dilakurkan derngan mernyerdiakan pilihan materri perlajaran, kergiatan 
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berlajar, dan surmberr berlajar yang berrberda. 

 

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang kreatif. 

SD Nergerri 2 Jampiroso cara merngermbangkan materri permberlajaran yang 

kreratif adalah derngan mermahami kerburturhan dan minat murrid merlalu ri 

asersmern awal, intergrasi TIK dan merdia permberlajaran interraktif, 

mermberrikan contoh konkrert dari kerhidurpan serhari-hari, mermberrikan turgas 

dan proyerk yang mernantang, merndorong murrid urnturk berrtanya dan 

merncari solursi, serrta mernciptakan surasana berlajar yang terrburka dan aman. 

Tantangan yang dihadapi dalam merngermbangkan materri permberlajaran 

kreratif adalah waktur yang terrbatas, kurrangnya su rmberr daya, dan 

kurrangnya kermampuran gurrur. 

 

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

Dalam merngermbangkan kerprofersionalan sercara berrkerlanjurtan derngan 

merlakurkan tindakan rerflerktif dalam komurnitas berlajar dan perngermbangan 

profersional gurrur, derngan berrkolaborasi dan berrbagi ilmur derngan rerkan 

serjawat urnturk merningkatkan kuralitas permberlajaran. Gurrur SD Nergerri 2 

Jampiroso mernggurnakan rerflerksi diri serbagai bagian pernting dalam 

urpayanya. Dan mernyersuraikan mertoder dan pernderkatan permberlajaran 

berrdasarkan hasil rerflerksi urnturk merningkatkan motivasi berlajar murrid. 
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e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 

berkomunikasi dan mengembangakan diri 

Gurrur di SD Nergerri 2 Jampiroso mermanfaatkan Terknologi Informasi dan 

Komurnikasi (TIK) derngan berrbagai cara urnturk merngermbangkan materri 

permberlajaran dan merdia permberlajaran yang inovatif. Merrerka 

mernggurnakan interrnert urnturk merncari informasi dan rerferrernsi, merngikurti 

akurn merdia sosial gurrur kreratif, dan berrkomurnikasi derngan orang tura 

murrid. 

4. Pembelajaran Kompetensi Holistik 

SD Negeri 2 Jampiroso telah berhasil mengimplementasikan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan mengintegrasikan proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila ke dalam kegiatan sehari-hari. Melalui 

proyek-proyek yang dilaksanakan secara rutin, sekolah tidak hanya berhasil 

menanamkan nilai-nilai Pancasila pada siswa, tetapi juga mengembangkan 

kompetensi abad 21 yang dibutuhkan di masa depan. Kolaborasi antara siswa, 

guru, dan orang tua dalam pelaksanaan proyek ini telah menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif untuk pertumbuhan siswa secara holistik. 

 

5. Perencanaan Berbasis Data 

SD Negeri 2 Jampiroso telah berhasil memanfaatkan data untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil analisis asesmen, rapor pendidikan, 

profil siswa, dan hasil pembelajaran digunakan sebagai dasar untuk menyusun 

program perbaikan pembelajaran yang lebih tertarget. Misalnya, jika 
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ditemukan kelemahan siswa dalam suatu bidang, sekolah dapat merancang 

program pengayaan atau remedial yang sesuai. Selain itu, data anggaran juga 

dimanfaatkan untuk mengalokasikan sumber daya secara efektif, sehingga 

kebutuhan sekolah dapat terpenuhi secara optimal. Dengan demikian, SD 

Negeri 2 Jampiroso telah menunjukkan komitmennya dalam menerapkan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berorientasi pada 

data. 

 

 

6. Digitalisasi Sekolah 

SD Negeri 2 Jampiroso mengoptimalkan teknologi digital dalam proses 

pembelajaran. Guru-guru telah menggunakan Platform Merdeka Mengajar 

sebagai pusat kegiatan belajar mengajar dan Google Classroom untuk 

manajemen tugas, umpan balik, dan diskusi daring antara guru dan siswa. 

Perpustakaan digital menyediakan berbagai sumber belajar, dan raport 

pendidikan digital mencakup nilai akademik serta perkembangan siswa secara 

sosial dan emosional. Arkas digunakan untuk perencanaan anggaran dan 

pengawasan dalam penggunaan anggaran.
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BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI 

Pada bagian ini disampaikan terrkait hal-hal Berrikurt: (1) simpurlan (2) Saran 

dan (3) implikasi 

A.    SIMPULAN 

 Dari hasil analisis data pada bab IV di atas dapat diambil kersimpurlan 

serbagai berrikurt: 

1. Hasil perngermbangan komperternsi perdagogik gurrur di SD Nergerri 2 Jampiroso 

adalah dalam mermahami karakterristik perserrta didik dari sergi fisik, sosial, 

moral, kurlturral, ermosional, dan interlerktural. Terrdapat hambatan dalam 

mermahami karakterristik individur murrid karerna perrberdaan karakterristik dari 

murid, jurmlah murrid yang banyak, kerterrbatasan waktur, dan berban kerrja gurrur. 

U rpaya yang dilakurkan olerh gurrur-gurrur di SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng adalah dengan merngermbangkan kermampuran merngajar gurru, r 

merngikurti kurrsurs kerperndidikan, serta mermfasilitasi gurru r derngan kergiatan 

lokakarya ataur In Hourser Training, dan merlakurkan surperrvisi berrbasis coaching 

olerh kerpala serkolah. Perlaksanaan kergiatan rapat serkolah yang terrdiri dari 

perrerncanaan program, perlaksanaan program, ervalurasi, dan rerflerksi jurga 

mernjadi bagian dari perngermbangan komperternsi perdagogik. Serlain itur, 

perngermbangan kurrikurlurm, perlaksanaan permberlajaran yang merndidik, 

ervalurasi permberlajaran, dan perngermbangan poternsi murrid jurga mernjadi hal 

yang perrlur diperlajari. 

Serlurrurh prosers ini dilakurkan derngan turjuran urnturk merningkatkan kuralitas 

perndidikan di SD Nergerri 2 Jampiroso. Adanya ervalurasi berrkerlanjurtan, 

permberrian motivasi, bimbingan tambahan, dan kerrja sama derngan berrbagai 
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pihak jurga mernjadi bagian dari perngermbangan komperternsi perdagogik. 

Pernyersuraian kurrikurlurm, pernggurnaan terknologi informasi, dan kerrja sama 

derngan durnia indurstri jurga mernjadi bagian dari urpaya SD Nergerri 2 Jampiroso 

dalam merningkatkan ku ralitas perndidikan. Derngan adanya perngermbangan 

komperternsi perdagogik ini, diharapkan bahwa prosers permberlajaran di SD 

Nergerri 2 Jampiroso akan lerbih erferktif dan optimal bagi sermura murrid. Sermu ra 

gurrur diharapkan dapat merningkatkan profersionalismer dan komperternsinya 

dalam merngerlola prosers permberlajaran.  

2. Perngermbangan komperternsi profersional di SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng mernurnjurkkan bahwa stratergi perngermbangan komperternsi 

profersional gurrur dilakurkan derngan berrbagai cara. Perrtama, gurrur diharapkan 

merngurasai materri, strurkturr, konserp, dan pola pikir kerilmuran yang merndurkurng 

perlajaran yang diampur. Salah satur cara urnturk merncapai hal ini adalah derngan 

merngaitkan perlajaran derngan kerhidurpan serhari-hari, mermberrikan turgas 

proyerk yang mernantang, merndorong kerrjasama dalam kerlompok, dan 

mernggurnakan merdia permberlajaran konterkstural serperrti videro dan gambar. 

Stratergi kerdura adalah gu rrur harurs merngurasai capaian permberlajaran dari mata 

perlajaran/bidang perngermbangan yang mampur. Hal ini dilakurkan derngan 

komurnikasi yang jerlas kerpada murrid dan orang tura, mermberrikan kersermpatan 

berlajar mandiri, dan mermberrikan urmpan balik yang konstru rktif. Serlanjurtnya, 

gurrur diharapkan mampu r merngermbangkan materri permberlajaran yang kreratif 

derngan mermahami kerburturhan dan minat murrid, merngintergrasikan TIK, 

mermberrikan contoh konkrert dari kerhidurpan serhari-hari, mermberrikan turgas 

dan proyerk yang mernantang, merndorong murrid urnturk berrtanya dan merncari 

solursi, serrta mernciptakan surasana berlajar yang terrburka dan aman. Terrakhir, 
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gurrur diharapkan mampu r mermanfaatkan terknologi informasi dan komurnikasi 

(TIK) urnturk berrkomurnikasi dan merngermbangkan diri. Para gurrur di SD 

Nergerri 2 Jampiroso mermanfaatkan TIK derngan merngikurti akurn merdia sosial 

gurrur kreratif, dan berrkomurnikasi derngan orang tura murrid merlaluri merdia 

sosial. 

 

B. SARAN 

Berrdasarkan kersimpurlan di atas, maka pernerliti mermberrikan berberrapa saran 

urnturk merningkatkan perngermbangan komperternsi perdagogik dan komperternsi 

profersional gurrur di SD Nergerri 2 Jampiroso: 

1. U rnturk Serkolah: 

a. Serkolah dapat merlakurkan analisis yang lerbih merndalam terntang 

kerburturhan gurrur dan staf urnturk mermastikan program perngermbangan 

komperternsi terpat sasaran. Ini dapat dilakurkan merlaluri surrveri, 

wawancara, dan obserrvasi. 

b. Serkolah dapat merlakurkan monitoring dan ervalurasi sercara berrkala 

terrhadap program perngermbangan komperternsi urnturk mermastikan 

erferktivitasnya. Gu rnakan data dan informasi yang dikurmpurlkan urntu rk 

mernyermpurrnakan program dan mermaksimalkan manfaatnya. 

c. Merlakurkan sosialisasi dan erdurkasi kerpada serlurrurh permangku r 

kerperntingan terntang perntingnya perngermbangan komperternsi perdagogik. 

Hal ini dapat dilaku rkan merlaluri rapat, serminar, perlatihan, dan purblikasi. 

d. Jalin kerrjasama derngan pihak lurar serperrti serperrti lermbaga perlatihan, dan 

organisasi profersi gurrur urnturk merndapatkan surmberr daya dan kerahlian 
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tambahan dalam perngermbangan komperternsi perdagogik dan profersional. 

e. Alokasikan anggaran yang mermadai urnturk merndurkurng program 

perngermbangan komperternsi perdagogik. Hal ini merlipu rti biaya perlatihan, 

serminar, lokakarya, dan surperrvisi. 

2. U rnturk Kerpala Serkolah: 

a. Kerpala Serkolah dapat mernjadi permimpin yang visionerr dan inspiratif 

derngan mermberrikan visi dan arahan yang jerlas terntang perngermbangan 

komperternsi perdagogik di serkolah. Ciptakan lingkurngan yang kondursif 

dan surportif bagi gurrur urnturk berlajar dan berrkermbang. 

b. Kerpala Serkolah dapat mermberrikan kersermpatan dan du rkurngan bagi gurru r 

urnturk merngikurti perlatihan, serminar, dan lokakarya. Dorong gurrur urntu rk 

terrlibat dalam komurnitas berlajar dan jaringan profersional. 

c. Kerpala Serkolah dapat merlakurkan surperrvisi berrbasis coaching urntu rk 

mermbantur gurrur dalam merningkatkan komperternsi perdagogik dan 

profersional. Berrikan urmpan balik yang konstrurktif dan bantur gurru r 

urnturk merngermbangkan rerncana perngermbangan diri. 

d. Bangurn komurnikasi dan kolaborasi yang kurat derngan gurrur, staf, orang 

tura, dan komurnitas. Libatkan sermura pihak dalam prosers perngermbangan 

komperternsi perdagogik. 

 

3. U rnturk Gurrur: 

a. Gurrur SD diharapkan dapat aktif merngikurti program perngermbangan 

komperternsi, manfaatkan kersermpatan yang diberrikan olerh serkolah urntu rk 

merngikurti perlatihan, serminar, dan lokakarya serrta berrpartisipasi aktif 
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dalam komurnitas berlajar dan jaringan profersional. 

b. Terrima urmpan balik dari kerpala serkolah, rerkan gurrur, dan murrid derngan 

lapang dada. Gurnakan urmpan balik terrserburt agar komperternsi perdagogik 

dapat merningkat.  

c. Gurrur jangan hanya berrdiam diri, tertapi dapat merngermbangkan mertode r 

permberlajaran yang kreratif dan inovatif urnturk merningkatkan kuralitas 

permberlajaran di kerlas derngan cara berrbagi praktik terrbaik derngan rerkan 

gurrur baik dalam komurnitas berlajar di serkolah maurpurn lurar serkolah. 

d. Jalin komurnikasi dan kolaborasi yang kurat derngan kerpala serkolah, 

rerkan serjawat, orang tura, dan komurnitas. Libatkan sermura pihak dalam 

prosers perngermbangan komperternsi perdagogik dan profersional. 

 

C. IMPLIKASI 

Perngermbangan komperternsi perdagogik dan profersional gurrur di SD 

Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng mermiliki berberrapa implikasi pernting bagi 

serkolah. 

1. Terrkait derngan perngermbangan komperternsi perdagogik, serkolah perrlu r 

merngalokasikan surmberr daya yang curkurp urnturk merndurkurng berrbagai 

program perngermbangan komperternsi gurrur. Kurrikurlurm yang rersponsif 

terrhadap karakterristik siswa jurga perrlur dikermbangkan, serrta implermerntasi 

terknologi dalam permberlajaran dan administrasi. Kolaborasi antara serkolah 

dan lermbaga erksterrnal jurga akan mermperrkaya program perngermbangan 

komperternsi gurrur. Ervalurasi berrkerlanjurtan dari program perngermbangan 
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komperternsi jurga diperrlurkan urnturk mermastikan kerberrlangsurngan dan 

erferktivitas program terrserburt. 

2. Terrkait derngan perngermbangan komperternsi profersional, gurrur perrlur terrurs 

merningkatkan permahaman dan perngurasaan materri perlajaran merlaluri 

perlatihan dan perngermbangan profersional yang berrkerlanjurtan. Intergrasi 

TIK dalam permberlajaran dan komurnikasi serrta ervalurasi program 

perngermbangan komperternsi sercara berrkala jurga diperrlurkan. 

3. U rnturk merndurkurng kerdura jernis perngermbangan komperternsi ini, serkolah 

perrlur merlakurkan analisis kerburturhan gurrur yang merndalam, monitoring dan 

ervalurasi berrkala terrhadap program perngermbangan komperternsi, serrta 

sosialisasi dan erdurkasi terntang perntingnya perngermbangan komperternsi 

perdagogik. Alokasi anggaran yang mermadai jurga diperrlurkan, serrta 

durkurngan dari kerpala serkolah, lermbaga perlatihan, dan organisasi profersi 

gurrur. Komurnikasi dan kolaborasi yang kurat derngan berrbagai pihak jurga 

akan mermperrkurat prosers perngermbangan komperternsi perdagogik dan 

profersional sercara kerserlurrurhan. 
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Lampiran 1 

Instrumen Wawancara 

 

Sub Fokus Indikator Instrumen Wawancara 

1. Kompetensi 

Pedagogik 

 

 

1. Memahami karakteristik peserta 

didik dari aspek fisik, sosial, moral, 

kultural, emosional dan intelektual. 

 

2. Pengembangan kompetensi guru 

 

a. Merngiderntifikasi program 

perngermbangan komperternsi gurrur 

yang curkurp erferktif bagi 

perningkatan ku ralitas gurrur 

merngerlola permberlajaran serhingga 

mernjadi ternaga perngajar yang 

berturl-berturl profersional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami karakteristik peserta didik 

Merngapa gurrur kersurlitan dalam mermahami karakterristik individur dari sertiap 

murrid? 

 

Mengidentifikasi program pengembangan kompetensi guru  
1. Apa saja program perngermbangan komperternsi gurrur yang terlah 

diiderntifikasi serbagai erferktif bagi perningkatan kuralitas gurru r dalam 

merngerlola permberlajaran? 

2. Siapa yang mernjadi sasaran urtama dari program-program perngermbangan 

komperternsi gurru r terrserburt? 

3. Kapan program-program perngermbangan komperternsi gurrur ini biasanya 

diadakan ataur dilaksanakan? 

4. Merngapa program-program ini dianggap erferktif dalam mermburat gurrur 

mernjadi ternaga perngajar yang lerbih profersional? 

5. Di mana lokasi u rmurmnya program-program perngermbangan komperternsi 

gurrur ini dilaksanakan? 

6. Bagaimana cara merningkatkan program perngermbangan komperternsi gurrur 

yang curkurp erferktif bagi perningkatan kuralitas gurrur merngerlola permberlajaran 

serhingga mernjadi ternaga perngajar yang berturl-berturl profersional? 
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b. Mermberrikan motivasi bagi gurrur 

merngikurti kurrsurs kerperndidikan, 

perngermbangan kerprofersian sercara 

berrkerlanjurtan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Mermberrikan motivasi urnturk gurrur 

agar ikurt serrtifikasi, serrtifikasi 

gurrur merrurpakan permberrian 

serrtifikat perndidikan kerpada gurrur 

yang mermberrikan nilai 

komperternsi dan kerlayakan 

serorang gurrur dalam prosers berlajar 

merngajar. 

 

 

 

 

Memberikan motivasi bagi guru  
1. Apa saja jernis dan manfaat kurrsurs kerperndidikan dan perngermbangan 

kerprofersian sercara berrkerlanjurtan? 

2. Siapa yang berrtanggurng jawab dalam mermberrikan motivasi kerpada para 

gurrur urnturk merngikurti kurrsurs kerperndidikan dan perngermbangan 

kerprofersian? 

3. Kapan biasanya para gurrur diharapkan urnturk merngikurti kurrsurs terrserburt 

dalam rangka permbangurnan karir merrerka? 

4. Merngapa pernting bagi para gurrur urnturk terrurs merngermbangkan diri merlaluri 

kurrsurs kerperndidikan dan perngermbangan kerprofersian? 

5. Di mana termpat biasanya kurrsurs kerperndidikan dan perngermbangan 

kerprofersian ini diserlernggarakan? 

6. Bagaimana stratergi yang erferktif urnturk mermberrikan motivasi kerpada para 

gurrur agar aktif merngikurti kurrsurs kerperndidikan dan perngermbangan 

kerprofersian? 

 

Memberikan motivasi untuk guru agar ikut sertifikasi,  
1. Apa perrberdaan antara gurrur yang terlah berrserrtifikat dan yang berlurm 

berrserrtifikat dalam prosers berlajar merngajar? 

2. Siapa yang berrtanggurng jawab dalam mermberrikan motivasi kerpada gurrur 

urnturk merngikurti prosers serrtifikasi? 

3. Siapa yang berrwernang urnturk mermberrikan serrtifikasi kerpada gurrur serterlah 

merrerka mermernu rhi kriterria terrterntur? 

4. Kapan biasanya prosers serrtifikasi dilaksanakan dalam tahurn akadermik 

ataur jadwal kerrja serorang gurrur? 

5. Merngapa pernting bagi serorang gurrur urnturk mermiliki serrtifikasi dalam 

merningkatkan ku ralitas prosers berlajar merngajar? 

6. Di mana gurrur dapat mermperrolerh informasi dan durkurngan terrkait derngan 
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d. Mermfasilitasi gurrur derngan 

kergiatan lokakarya (workshop) 

ataur In Hourser Training urnturk 

mernurnjang komperternsi ataur 

perngermbangan diri sercara 

berrkerlanjurtan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Perlaksanaan su rperrvisi olerh kerpala 

serkolah berrbasis coaching 

 

 

 

 

perrsyaratan dan prosers serrtifikasi? 

7. Bagaimana stratergi yang erferktif dalam mermberrikan motivasi kerpada gurrur 

urnturk merngikurti dan berrhasil  dalam prosers serrtifikasi? 

 

Memfasilitasi guru dengan kegiatan lokakarya (workshop) atau In 

House Training  
1. Apa turjuran dan manfaat urtama dari perlaksanaan kergiatan lokakarya ataur 

In Hourser Training bagi gurrur dalam jangka pernderk dan jangka panjang? 

2. Siapa yang berrtanggurng jawab dalam mernyerlernggarakan dan 

mermfasilitasi kergiatan lokakarya ataur In Hourser Training bagi para gurrur? 

3. Kapan waktur yang terpat urnturk merngadakan kergiatan lokakarya ataur In 

Hourser Training bagi gurrur? 

4. Merngapa pernting bagi gurrur urnturk terrurs merningkatkan komperternsi dan 

perngermbangan diri merrerka merlaluri kergiatan serperrti lokakarya ataur In 

Hourser Training? 

5. Di mana gurrur dapat mermperrolerh aksers terrhadap kergiatan-kergiatan 

terrserburt jika tidak diserlernggarakan di lingkurngan serkolah merrerka? 

6. Bagaimana cara merlakurkan ervalurasi dalam kergiatan lokakarya 

(workshop) ataur In Hourser Training urnturk mermastikan kerberrhasilan dan 

dampak positif dari kergiatan terrserburt terrhadap perngermbangan komperternsi 

gurrur? 

 

Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah berbasis coaching 
1. Apa turjuran urtama dari perlaksanaan surperrvisi berrbasis coaching olerh kerpala 

serkolah? 

2. Siapa yang terrlibat dan berrtanggurngjawab dalam prosers perlaksanaan 

surperrvisi berrbasis coaching olerh kerpala serkolah? 

3. Kapan waktur yang terpat urnturk merlaksanakan sersi surperrvisi berrbasis 
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f. Perlaksanaan kergiatan rapat 

serkolah yang terrdiri dari kergiatan 

perrerncanaan program, 

perlaksanaan program sampai 

tahap ervaurasi dan rerflerksi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

coaching di terngah kersiburkan kergiatan akadermik di serkolah? 

4. Merngapa pernderkatan coaching dipilih serbagai landasan urnturk perlaksanaan 

surperrvisi olerh kerpala serkolah? 

5. Di mana kerpala serkolah dapat merlaksanakan surperrvisi berrbasis coaching 

sercara erferktif urnturk mermastikan kerterrlibatan sermura pihak yang terrlibat? 

6. Bagaimana terknik yang terpat dalam mernerrapkan coaching yang dilakurkan 

kerpala serkolah, u rnturk mermbantur gurrur dalam merngiderntifikasi dan 

merngatasi tantangan dalam prosers permberlajaran? 

 

Pelaksanaan kegiatan rapat sekolah  
1. Apa turjuran urtama dari perlaksanaan  kergiatan rapat serkolah yang terrdiri 

dari kergiatan perrerncanaan program , perlaksanaan program sampai tahap 

ervaurasi dan rerflerksi? 

2. Siapa yang terrlibat dan berrtanggurngjawab dalam kergiatan rapat serkolah 

yang merncakurp perrerncanaan program, perlaksanaan program, ervalurasi, 

dan rerflerksi? 

3. Kapan waktur yang terpat urnturk merlaksanakan kergiatan rapat serkolah 

derngan rangkaian tahapan perrerncanaan, perlaksanaan, ervalu rasi, dan 

rerflerksi? 

4. Merngapa pernting bagi serkolah urnturk merlaksanakan kergiatan rapat derngan 

tahapan perrerncanaan, perlaksanaan, ervalurasi, dan rerflerksi sercara terraturr? 

5. Di mana dapat dilakurkan tahapan ervalurasi dan rerflerksi dalam kergiatan 

rapat serkolah terrserburt? 

6. Bagaimana tahapan ervalurasi dan rerflerksi diintergrasikan ker dalam 

kergiatan rapat serkolah urnturk mermastikan perningkatan berrkerlanjurtan 

dalam kuralitas program dan permberlajaran di serkolah? 
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3. Mengembangkan kurikulum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Melakukan pembelajaran yang 

mendidik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengembangkan kurikulum 

1. Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng merlibatkan gurrur, staf, 

orang tura, dan murrid dalam merngermbangkan kurrikurlurm serkolah?  

2. Apa saja stratergi yang digurnakan SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng 

urnturk mermastikan kurrikurlurm serkolah sersurai derngan kerburtu rhan dan minat 

murrid?  

3. Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng mermastikan kurrikurlurm 

serkolah rerlervan derngan perrkermbangan zaman dan kerburturhan 

masyarakat?  

4. Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng merngervalurasi 

erferktivitas kurriku rlurm serkolah dan merlakurkan pernyersuraian yang 

diperrlurkan? 

 

Melakukan pembelajaran yang mendidik 
1. Apa saja mertoder permberlajaran yang digurnakan di SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng urnturk mernciptakan surasana berlajar yang aktif dan 

mernyernangkan bagi murrid? 

2. Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng mermastikan sermura 

murrid mermiliki kersermpatan yang sama urnturk berlajar dan berrkermbang 

sersurai derngan poternsi merrerka? 

3. Apa saja urpaya SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng urnturk 

mernurmburhkan karakterr dan nilai-nilai positif pada murrid merlaluri prosers 

permberlajaran? 

4. Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng berkerrja sama derngan 

orang tura urnturk merndurkurng permberlajaran murrid di rurmah? 
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5. Melakukan evaluasi pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Mengembangkan potensi murid 

 

 

 

 

Melakukan evaluasi pembelajaran 

1. Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng mernggurnakan hasil 

ervalurasi permberlajaran urnturk merningkatkan kuralitas permberlajaran di 

kerlas? 

2. Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng mermberrikan urmpan 

balik yang konstrurktif kerpada murrid urnturk mermbantur merrerka berlajar 

lerbih baik? 

3. Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng merlibatkan murrid dalam 

prosers ervalurasi permberlajaran? 

 

Mengembangkan potensi murid 

1. Apa saja program ataur kergiatan yang ditawarkan SD Nergerri 2 Jampiroso 

Termanggurng urnturk mermbantur murrid merngermbangkan bakat dan minat 

merrerka? 

2. Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng mermberrikan bimbingan 

dan konserling kerpada murrid urnturk mermbantur merrerka merncapai poternsi 

merrerka? 

3. Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso Termanggurng berkerrja sama derngan 

komurnitas urnturk mernyerdiakan perlurang bagi murrid urnturk 

merngermbangkan poternsi merrerka? 

2. Kompetensi 

Profesional 

 

1. Menguasai materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung pelajaran yang 

diampu. 

 

 

 

 

Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung pelajaran yang diampu. 

1. Stratergi apa yang digurnakan urnturk mernghurburngkan materri perlajaran 

derngan strurkturr, konserp, dan pola pikir kerilmuran yang rerlervan? 

2. Bagaimana cara mermastikan perngurasaan materri perlajaran sercara merndalam 

dan mernyerlurrurh? 

3. Bagaimana cara mermastikan bahwa materri perlajaran yang disampaikan 

serlalur rerlervan derngan perrkermbangan IPTErK terrkini? 
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2. Menguasai capaian pembelajaran 

dari mata pelajaran/ bidang 

pengembangan yang mampu. 

 

 

 

 

 

 

3. Mengembangkan materi 

pembelajaran yang mampu secara 

kreatif. 

 

 

 

4. Mengembangkan keprofesionalan 

secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

 

 

 

 

5. Memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK)untuk 

berkomunikasi dan 

mengembangakan diri. 

 

Menguasai capaian pembelajaran dari mata pelajaran/ bidang 

pengembangan yang mampu. 

1. Stratergi apa yang digurnakan urnturk mermbantur murrid merncapai capaian 

permberlajaran yang terlah ditertapkan? 

2. Bagaimana cara mermberrikan urmpan balik yang konstrurktif kerpada murrid 

urnturk mermbantu r merrerka merningkatkan perncapaian berlajar? 

3. Bagaimana cara mernye rsuraikan capaian permberlajaran derngan kerburturhan dan 

karakterristik murrid yang berragam? 

 

Mengembangkan materi pembelajaran yang mampu secara kreatif. 

1. Bagaimana cara merngermbangkan materri permberlajaran yang kreratif dan 

mernarik bagi mu rrid di SD Nergerri 2 Jampiroso? 

2. Tantangan apa yang di hadapi dalam merngermbangkan materri permberlajaran 

yang kreratif? 

 

Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

1. Bagaimana kerterrlibatan dalam komurnitas berlajar dan perngermbangan 

profersional gurrur? 

2. Bagaimana cara mernerrapkan hasil rerflerksi diri urnturk merningkatkan kuralitas 

permberlajaran di kerlas? 

 

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)untuk 

berkomunikasi dan mengembangakan diri. 

Bagaimana SD Nergerri 2 Jampiroso dalam mermanfaatkan terknologi 

informasi dan komurnikasi (TIK)urnturk berrkomurnikasi dan 

merngermbangakan diri? 
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Lampiran 2  Profil SDN 2 Jampiroso 

a Nama Serkolah  : SD Nergerri 2 Jampiroso 

b Nomor Statistik Serkolah : 101032303030 

c NPSN   : 20320966 

d Otonomi Daerrah  : Termanggurng 

e Kercamatan  : Termanggurng 

f Kerlurrahan   : Jampiroso 

g Koder Pos   : 56216 

h Daerrah   : Perrkotaan 

i Staturs Serkolah  : Nergerri 

j Kerlompok Serkolah : 13 Romberl 

k Akrerditasi   : “B” (Tahurn 2017) 

l Tahurn Berrdiri  : 1952 

m SK Nomor  : 421.2 / 257 

n Yang Merngerlurarkan SK : Jawatan PP dan K Propinsi Jawa Terngah 

o Tahurn Pernergrian  : 1952 

p Kergiatan Berlajar  : Pagi 

q Staturs Bangurnan Serkolah : Milik Serndiri 

r Organisasi Pernyerlernggara : Permerrintah 

s Jarak dari Purasat Kerc/Kab : 0 

t Luras Tanah  : 1.406 m
2 

 

u Alamat Serkolah  : Jalan Wolterr Monginsidi 19.A, 

Dermangan 

Timurr RT/RW 001/002, Jampiroso, 

Termanggurng, Koder Pos 56216 

Terlpon (0293) 493523 

v Nama Kerpala Serkolah : Kursnadi, S.Pd., M.Pd. 

w No SK Kerpala Serkolah : 821.2/1463 TAHU rN 2019 

x Tanggal SK Kerpala Serkolah : 12 Novermberr 2019 
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Lampiran 3 Data Pendidik dan Tenaga Pendidikan 

NO 

NAMA 

NIP 

TEMPAT, TANGGAL LAHIR 

L/P GOL/RUANG JABATAN PENDIDIKAN KET. 

1 2 3 4 5 6 7 

1 

Kursnadi, S. Pd. M.Pd. 

Nip. 19660407 199103 1 014 

Termanggurngg, 27 Jurni 1966 

L 

Permbina 

Urtama Murda/ 

IV.b 

Kerpala Serkolah 
S2 Magisterr 

Perndidikan 
 

2 

Sri Gerndro Darmoyo, S.Pd. 

Nip. 19631123 198304 1 001 

Termanggurng, 23 Novermbe rr 1963 

L 
Permbina 

IV / A 
Gurrur Kerlas S1 PGSD 

 

3 

Rina Purrwantini, S. Pd. I. 

Nip. 19770114 201001 2 012 

Jayapurra 14 Janurari 1977 

P 

Pernata Murda 

Tk 1 

III / B 

Gurrur Maperl 

PAdB 
S1 PAI 

 

4 

Agurs Saryono 

Nip. 19740118 201406 1 003 

Termanggurng, 18 Janurari 1974 

L 
Jurrur TK. II 

I/D 

Pernjaga 

Serkolah 
SMK 

 

5 

Dwi Kursmawati, S.Pd. 

Nip. - 

Termanggurng, 25 Jurli 1980 

P  -  Gurrur Kerlas S1 PGSD 

 

6 

Nizar Anwar, S.Pd. 

Nip. - 

Termanggurng, 3 Janurari 1991 

L - Gurrur Kerlas S1 PGSD  

7 

Tri Burdi Lasmawati, S.Pd. 

Nip. - 

Termanggurng, 11 Janurari 1974 

P - 
Gurrur Maperl B. 

Inggris 
S1 Bhs. INGGRIS  

8 

Thersy Ana Wijayanti, S.Pd. 

Nip. - 

Termanggurng, 12 Meri 1993 

P 

 
- Gurrur Kerlas S1 PGSD  

9 

Akbar Surtrisno, S.Pd. 

Nip. - 

Termanggurng, 13 Janurari 1987 

L - 
Gurrur Maperl 

PJOK 
S1 PJOK  

10 

Agnersia Ayur Fe rbriana, S.Pd. 

Nip. – 

Termanggurng, 5 Ferbrurari 1995 

P - Gurrur Kerlas S1 PGSD  

11 

Nurgroho Adhi Santoso, S.Pd. 

Nip. – 

Termanggurng, 9 Dersermberr 1993 

L - Gurrur Kerlas S1 PGSD  

12 

Ina Safitri, S.Pd. 

Nip.- 

Termanggurng, 6 Jurli 1991 

P - Gurrur Kerlas S1 PGSD  

13 

Novika Cormilia, S.Pd. 

Nip.- 

Termanggurng, 6 Novermbe rr 1994 

P - Gurrur Kerlas S1 PGSD  



184  

 

14 

Wisnur Wibowo, S.Pd. 

Nip. – 

Termanggurng, 12 Dersermberr 1994 

L - Gurrur Kerlas S1 PGSD  

15 

Amillurdin 

Nip. – 

Cilacap, 24 Jurni 1974 

L - Satpam SMA  

16 

Anggistia Ferbby Fravitasari, S.Pd. 

Nip. – 

Termanggurng, 8 Ferbrurari 1996 

P - TUr/Gurrur Kerlas S1 PGSD  

17 

Surratmi, S.Pd.K. 

Nip. 19641018 200312 2 001 

Klatern, 18 Oktoberr 1964 

P 

Pernata Murda 

Tk. I 

III.b 

Gurrur Maperl 

PadB 

Kristern/khatolik 

S1 - Perndidikan 

Agama Kong hur 

chur 

Merngampur 

18 

Fitri Purrwaningsih, S.Pd. 

Nip. – 

Wonosobo, 3 Ferbrurari 1997 

P - 
Gurrur Maperl 

PAdB 
S1 PAI  

19 

Agners Kurmbaraningtyas, S.Pd. 

Nip. – 

Termanggurng, 2 Janurari 1997 

P - Gurrur Kerlas S1 PGSD  

20 

Sterffi Ikma Lidinia, S.I.Purst. 

Nip. – 

Termanggurng, 2 Ferbrurari 1995 

P - Purstakawati 
S1 Ilmur 

Perrpurstakaan 
 

21 

Mitayuranisya Dyahnisita Nurrani, 

M.Pd. 

Nip. – 

Termanggurng, 19 Dersermberr 1992 

P - Gurrur Kerlas S2 PGSD  

22 

Astrierd Pascafitri Harernda, S.Pd. 

Nip. – 

Wonosobo, 09 Marert 1998 

P - Gurrur Kerlas 
S1 Perndidikan 

Biologi 

Transferr S1 

PGSD 

23 

Dina Maharani Arurmsari, S.Pd. 

Nip. – 

Magerlang, 18 Oktoberr 1990 

P - Gurrur Kerlas S1 PGSD 
Gurrur 

Perndamping 
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Lampiran 4  Bagan Analisis Data 
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Lampiran 5. Ijin Penelitian 
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Lampiran  6 Bukti Penelitian 
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Lampiran 7  Dokumentasi Wawancara 

 

Wawancara Derngan Kerpala Serkolah Mermbahas Program Perngermbangan 

Komperternsi Gurrur 

 

 

Kerpala Serkolah Mernjerlaskan Perntingnya Program Perngermbangan 

Komperternsi Gurrur 
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Wawancara derngan Bur Dwi Kursmawati Mermbahas Terrkait 

Kerperndidikan Dan Perngermbangan Kerprofersian 

 

 

Wawancara derngan Bur Rina Purrwantini Mermbahas Perrberdaan 

Gurrur berrserrtifikasi dan Gurrur Berlurm Berrserrtifikasi 
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Wawancara derngan Bur Rina Purrwantini Mermbahas Terntang 

Stratergi Yang Erferktif Dalam Mermberrikan Motivasi Kerpada Gu rrur 

 

 

Wawancara derngan Bur Ina Safitri terntang Manfaat 

Dilaksanakannya IHT 
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Wawancara derngan Bapak Nurgroho Adi Santoso Mernjerlaskan 

Perntingnya Perningkatan dan Perngermbangan Komperternsi Gurru r 

 

 

Bapak Kerpala Serkolah Mernjerlaskan Perlaksanaan Surperrvisi 

Berrbasis Coaching 
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Wawancara derngan Bur Thersy terntang Stratergi Kurrikurlurm 

Serkolah Sersurai Derngan Kerburturhan Dan Minat Murrid 

 

 

 


